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ix

ABSTRAK

PENGARUH IMPLEMENTASI METODE TUTORIAL
SEBAYA TERHADAP MINAT DAN HASIL BELAJAR PAI
SISWA KELAS XI SMAN 2 BANTUL TAHUN PELAJARAN

2018/2019

UMI HANIK
NIM: 17913042

Minimnya minat dan hasil belajar PAI siswa kelas XI SMAN
2 Bantul dikarenakan input siswa yang berbeda, mapel PAI bukan
materi ujian nasional, minimnya janwbelajar PAL cara mengajar guru
yang masih monoton dan lain<lain. Metode tutorial sebaya sebagai
upaya terobosan dalam menghadapi problematika tersebut. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
implementasi metode tutorial-sebaya terhadap minat, hasil belajar
siswa serta pengaruhnya terhadap minat/dan hasil belajar siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, pengambilan
data melalui angket 'dan/dokumentasiiTekniK perigambilan sampel
secara acak, jumlah responden 38 siswa,15 % dari 254 siswa kelas
XI. Variabel independennya_ada 3 merppakan regresi berganda,
menggunakan SPSS versi 22,

Hasil uji normalitas . data) angket.Onofmal - karena nilai
signifikansi > 0.05. yaitu diperoleh signifikansi 0,918 artinya lebih
besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan ada pengaruh positif
pembelajaran tutor sebaya terhadap minat belajar siswa. Hasil dari
pretes dan postes ditemukan data homogeny karena nilai signifikansi
<0,05. yaitu signifikansi 0,086. Sehingga terlihat jelas ada pengaruh
positif metode pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil belajar
siswa yang lebih baik setelah dilakukan postes. Adapun besar
pengaruh tutor sebaya terhadap minat dan hasil adalah sebesar 0.049
atau 4.9% dan 95.1%. Hal ini menunjukkan bahwa banyak pengaruh
variabel lain yang ada di luar model penelitian seperti metode selain
tutor sebaya, lingkungan belajar, kemampuan tutor sebaya, keluarga
dan sebagainya.

Kata kunci: implementasi metode tutorial sebaya, Minat belajar
dan hasil belajar PAI



ABSTRACT

INFLUENCE OF PEER-TUTORING METHOD ON THE INTEREST AND
ACADEMIC ACHIEVEMENT OF X1 GRADERS IN SMAN 2 BANTUL IN
2018/2019 ACADEMIC YEAR

UMI HANIK
Student ID: 17913042

The students of Grade XI in SMAN 2 Bantul (State Senior High School) are
lack of interest and academic achievement in Islamic Education subject because of
the differences in student input, the fact that Islamic Education is not a subject tested
in the National Exam, the minimum number of class hours for Islamic Education
subject, the monotonous methdds used by, the téachers, and athers, The peer-tutoring
method is a breakthrough in facing such problent,

This research is a quantifative stiidy with data gathered from questionnaire and
documentation. Samples are| taken randemly, resulling in 38 students or 15% of 254
XI graders. There are 3 independentivariables tested using the multiple regressions on
SPSS Version 22.

The analysis of questionnnite| idata on| the influence of peer-tutoring
implementation using the |normality/ test alonpanal data position with >0.05
significance value shows that-the-significance-value reaches 0.918, Therefore, the
data of peer-tutoring variables is normally distributed. In addition, the [inearity test
for learning interest shows significant valties of 30.05 for each variable involved, Fer
the variables of interest and academic achievement, the data is (inear with a value of
deviation from \lineafity\ of />0:05" @nd) 05388 [significance @hlue. Based on the
homogencity\test for! the \pretest-and posttest of Isfantics Education subject (hat
includes 5 aspects, it is found that the Figh lesson has homogenous data with s
significance value of 0.086-(<0.05). I means, that Figh lesson is an applicative
material a5 a continuntion of the préceding lessons. Meuanwhile, the materials other
than Figh are not yet homogenous;so.the; students™learning method needs impraving
through the peer-tatoring method.

Keywords: implementation of peer-tutoring method, Icaming interest, academic
achievement ir Islamic Education subject
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk
menyiapkan siswa agar meniahami (knowing),terampil
melaksanakan (doing) dan mengamalkan (being) agama Islam
melalui kegiatan pendidikan. Pendidikan Agama Islam berarti
usaha-usaha secara sistematis dan_pragmatis dalam membantu
anak didik agar mereka hidup ags'tﬂiﬁé‘ﬁgan ajaran Islam.

Pelaksanakan pendidi an A@dms éam yang berhasil
perlu dilakukan pendidikan agam; @ terpadu. Keterpaduan
yang dimaksud dalam hal %ﬁ adalah [Keterpaduan tujuan,
keterpaduan materi, keterpadua ).L es> |[Agama sangatlah
penting dalam kehidupan ma’gﬁsﬁﬂgﬁﬂ’@ﬁ diakui atau tidak
sesungguhnya manusia sangatlah membutuhkan agama. Oleh
karena itu materi @MFVERBI;EFﬂ@ perlu
diajarkan kepada siswa dalr_s al inj siswa, SMAN 2 Bantul
sesuai judul tesis kami, mereka dalam

meningkatkan pemalnF‘P wsrﬂmkan dan
pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah adalah
agar murid memahami, terampil melaksanakan dan
melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari
sehingga menjadi orang yang beriman dan bertagqwa kepada
Allah SWT, beraklak mulia dalam kehidupan pribadi,
berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Pendidikan adalah suatu sistem yang memungkinkan seseorang
(peserta didik) agar dapat mengarahkan kehidupannya sesuai
dengan ideologis atau gaya pandang umat Islam selama hidup

didunia untuk mencapai kualitas yang disebutkan oleh Al-

Qur’an dan hadits untuk membimbing dan mengarahkan anak

didik supaya menjadi muslim yang beriman teguh sebagai
1



refleksi dari keimanan yang telah dibina oleh penanaman
pengetahuan agama yang harus dicerminkan dengan. akhlak
yang mulia sebagai sasaran akhir dari Pendidikan Agama Islam.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan
wahana untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta
mengembangkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang
dilandasi Al-Qur’an dan Al Hadits dalam menggapai
kesuksesan sempurna mencapai ridlo dan barokah Allah SWT.
Perkembangan dunia pendidikan yang semakin pesat menuntut
lembaga pendidikan untuk dapat menyesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Hasil idikaf yang\maksimal akan dapat dicapai
dengan model ang digunakan guru dalam
meningkatkan mo r,;é kap belajar dikalangan peserta
didik, mampu b riti% memiliki keterampilan dan
prestasi peserta di

emgrlang dalam segala aspek.

Ada panﬁhngmég’@lenyatakan bahwa pendidikan
itu didapat oleh péTaJa ukan diterima. Pandangan senada

menyaga nkan pendidikan
apapun kepada gRtetapl pelajar ltulah yang harus
mcndapatkanny é Mcbut bisa dikatakan benar,
secara re?ﬂﬁj m§§1 ‘Ap:alajar dari belajarnya
tergantun lagi penelitian ini
dilakukan pada jenjang SMA, usaha tersebut agak sulit
dikondisikan karena memang banyak dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain faktor pembelajaran yang dilakukan
oleh guru, faktor metode dan strategi pembelajaran,faktor
sarana prasarana sekolah dan lain-lain.

Proses pembelajaran merupakan suatu komunikasi yang
produktif antara pendidik dan terdidik, karena proses
pembelajaran merupakan proses komunikasi yang melibatkan
komponen pengirim pesan (guru), komponen penerim'a pesan

? DEPAG RI, Merodologi PAI, (Jakarta : DIRJEN BIMBAGA Islam, 2010),

hal. 66.



3
(peserta didik ), dan komponen pesan itu. Ketiga komponen
tersebut harus berjalan secara sinergis, tidak ada halangan
komunikasi yang dapat menghalangi pesan-pesan yang ada.
Apabila terjadi, maka akan terhalang pula komunikasi
pembelajaran. Wina Sanjaya menjelaskan bahwa kegagalan
dalam proses pembelajaran salah satu penyebabnya adalah
kegagalan dalam komunikasi.> Hamzah B Uno menjelaskan
bahwa, proses belajar sebagai interaksi komunikasi antara guru,
peserta didik dalam menerima isi pesan diperlukan media agar
pesan yang disampaikan itu mudah untuk diterima. Kaitan
dengan hal ini bagaimane engorganisasikan

Proses belajar mengaj buah kegiatan yang
integral (utuh terpadu) antara :- ertd d '“bagai pelajar yang
sedang belajar dengan guruJ Majar yang sedang

mengajar. Dalam kesatuan kegiatan _ini terjadi _interaksi
resiprokal, yaanM!N E’BJ&C‘FEASPCSCM
didik dalam situasi instruk yai na yang bersifat
o 1SELA KK

Proses belajar lixN @h&asll dila komponen
penting, yakni guru dan peserta didik. Proses pembelajaran juga
melibatkan komponen lain yang tidak kalah pentingnya, yaitu
tujuan, bahan, metode, media yang tersedia, alat evaluasi, dan
suasana evaluasi. Satu di antara komponen penting dalam proses
pembelajaran adalah guru. Gurulah yang melakukan kegiatan-
kegiatan untuk menanamkan, membina, dan mengembangkan
nilai-nilai Islam kepada peserta didik.

3 Wina Sanjaya, Sratetgi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, (Jakara: Kencana, 2006), hlm. 160.

4 Ibid. hal. 5.

* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006), him. 237.



Guru sebagai pendidik merupakan faktor penentu
kesuksesan setiap usaha pendidikan. Itulah sebabnya setiap
pembicaraan mengenai pembaharuan kurikulum, pengadaan
alat-alat belajar sampai pada kriteria sumber daya manusia yang
dihasilkan oleh usaha pendidikan, selalu bermuara pada guru.
Hal ini menunjukkan betapa signifikan (berarti penting) posisi
guru dalam dunia pendidikan.®

Sejalan dengan itu, mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam memiliki posisi yang strategis dalam pengembangan
sumber daya manusia di bidang kegaamaan-spiritual, dalam hal
ini peserta didik kelas XI SMAN 2 Bantul yang penulis jadikan
obyek penelitian fmerapakan aset negeri ini harus memiliki

disertai minat ya"%&?ﬂf@ erta didik itu sendiri.

penelitian awal yang penulis lakukan di SMAN 2 Bantul
Yogya@NLVE»R SI‘IM berapa fakta saat
kegiatan pembelajaran berlangsung. emuan tersebut di
antaranya: pad egiatan pembelajaran PAI
berlangsumﬁm[)ﬁm didik yang terus
menerus ngo engan terffanfiya, bahkan ada yang
memainkan alat komunikasi HP, tidur-tiduran, dan minat
belajar rendah pada waktu kegiatan belajar mata pelajaran PAI
sedang berlangsung. Disamping itu masih banyak siswa
menganggap remeh terhadap mata pelajaran PAI di karenakan
bukan mata pelajaran yang di UN kan. Sehingga hasil yang di
peroleh siswa minim bahkan di bawah KKM. Namun setelah

diteliti lebih lanjut faktor penyebab lemahnya minat belajar PAI
di SMAN 2 Bantul ditemukan karena faktor sistem

© Ibid,, hlm. 223.
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pembelajaran yang cenderung monoton dan siswa merasa berat
memahami ilmu pendidikan agama Islam.

Melihat keadaan di atas, penulis terdorong untuk
mengetahui lebih jauh, bagaimana hasil belajar mereka melalui
daftar nilai harian, mid semester dan akhir semester. Dari hasil
pantauan penulis ternyata masih banyak ditemukan nilai yang
masih rendah atau belum mencapai KKM, berbagai upaya
untuk mencapai hasil yang maksimal telah dilakukan oleh guru
mata pelajaran Agama Islam malalui pembelajaran dengan
multi media, penerapan variasi berbagai metode metode dan
strategi pembelajaran

Minimnya jam belaj
tidak seimbangnya tuntutan t t% dan pembentukan
akhlaq mengakibatkan kualitas |
sasaran dan target yang ingi ai, apalagi menyesuaikan
nilai sesuai KKM Mapel PAI-SMAN-2 Bantul yang cukup
tinggi menjadikan peserta dﬁfﬁwwﬁﬁgnyak yang belum
memenubhi target.

Salah sah) MMGERD&/“[ASikuasai
oleh guru dalam mengajar '.Sr_me atasi kelemahan diatas
adalah memperbaiki model dafi metode " mengajar sebagai
manivestasi kompeteNE& adAlah pola atau
rencana yang dapat digunakan untuk mengoperasionalkan
kurikulum, merancang materi pembelajaran dan untuk
membimbing pembelajaran dalam setting kelas atau lainnya
yang berkaitan dengan proses pendidikan dan pembelajaran.
Metode mengajar adalah cara dan atau teknik penyampaian
materi pembelajaran dan mendinamisasikan proses belajar
mengajar yang harus dikuasai oleh guru. Metode mengajar
ditetapkan berdasarkan tujuan dan materi pembelajaran serta
karakteristik anak.’

7_Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, (Jakarta : Prenada Media, 2003),
hal.274.



Berdasar teori tersebut dan setelah melakukan ujicoba
metode maka solusi dalam menjawab problematika
pembelajaran PAI di kelas X1 di SMAN 2 Bantul Yogyakarta
diterapkan metode tutorial sebaya yaitu dengan cara peserta
didik yang pandai dan telah diuji oleh guru agama dalam hal
penguasaan materi PAl mengajarkan kepada teman sebayanya
terutama yang satu kelas. Hal ini penulis pandang dapat lebih
efektif dan efisien karena murid dan guru sama-sama merasa
terbantu dan teratasi dengan jumlah peserta didik yang banyak.

Pelaksanaan pendidikan tidak bermanfaat apabila tidak
diadakan evaluasi atau penilaian untuk mengetahui apakah
kegiatan belajar ISde‘hgan _metode tutorial sebaya dapat
terlaksana sesuai Ideng re@na atau sebaliknya karena
& gengan Standar Kompetensi,
Or di(;l:l materi yang telah ditentukan.

Adapun corftoh bentuk svaluasi kegiatan belajar mata
pelajaran pendidikan Agam@ dslam materi Al-Qur’an dapat

o L))IDJ I =

dilaksanakan melaui tes lisan antara lain : evaluasi terhadap
tarjamgh IQQI\{ }h j mengahadap guru
pendidikan amaiE slamrS mﬁ %(%l sebaya untuk
mempresentasik ai tugas yang diberikan oleh
guru, atau mi E%kukan untuk menguji
kamampu:j o ﬂm a n siswa dalam melafalkan
bacaan Al-Quran. Kebenaran makhorijul huruf, menpraktekkan
bacaan nun mati, mim mati, golqolah, dan bacaan lainnya akan
sangat tampak jelas dengan dilafalkan secara langsung.

Begitu juga pada ruang lingkup keimanan, Akhlaq, Figih
dan sejarah. Guru menunjuk siswa yang dianggap menguasai
materi untuk menjadi tutorial sebaya. Memberikan penjelasan
materi pada teman sebayanya dan guru sebagai pengamat
jalannya pembelajaran PAI dengan metode tutorial sebaya.
Untuk melihat hasil ketuntasan pembelajaran diadakan postes
agar dapat diketahui hasil sebelum menggunakan metode
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tutorial sebaya dan setelah kegiatan pembelajaran dengan
tutorial sebaya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
pembelajaran Pendidikan Agama lIslam kelas X1 dapat dilihat
keberhasilan penerapan metode tutorial sebaya. Hasil
pembelajaran dapat dilihat seberapa besar minat siswa dalam
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran PAL. Selain itu dapat
dilihat hasil pembelajaranatau prestasi setelah diadakan
evaluasi, dan evaluasi dilaksanakan secara bertahap sebelum
dan sesudah dilaksanakan oleh tutor sebaya maupun penilaian
yang dilaksanakan oleh guru ma a-pelajara pendidikan agama

)
Islam disamping itu guru dap Qnelaﬁsanalﬁ tindak lanjut bagi

ogfam remidi maupun
pengayaan.

B. Rumusan Masalah/ Fokus dah- ] JJ
Berdasarkan latar belalfang masalah di atas, maka

pertanyaan yang di NWER@ Idfl'aﬂls dalam

penelitian sebagai berikut:

a. Seberapa besar pengaruh |m$men asi metode tutorial sebaya
terhadap minat bela;HD@NE&W 2 Bantul
tahun pelajaran 2018/2019?

b. Bagaimana hasil belajar siswa kelas XI SMAN 2 Bantul tahun
pelajaran 2018/2019 setelah pembelajaran dengan metode
tutorial sebaya?

c. Apakah ada pengaruh Implementasi metode tutorial sebaya
terhadap minat dan hasil belajar PAI siswa kelas XI SMAN 2
Bantul tahun pelajaran 2018/2019?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan berkaitan kemana arah yang diinginkan dapat
tercapai dalam penelitian ini. Hal-hal yang dilakukan dalam



penelitian adalah untuk menuju ke suatu titik yaitu dengan
tujuan secara langsung kemudian membuktikan kejadian-
kejadian yang terjadi dilapangan agar terbukti secara jelas
peristiwa yang sedang terjadi. Tujuan banyak berkaitan
dengan analisis data yang mengarah pada analisis statistik
yang akan digunakan. Dalam penelitian ini penulis
mempunyai dua tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus.
a. Tujuan umum
Secara umum tujuan penelitian ini untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh implementasi

Tarikh ( sejwwwapun tujuan penelltlan secara

umum adalah

spon para peserta
dldlk terh ap mplementasx metode tutorial sebaya
dalam inat dan hasil belajar PAI

ng &ntul Tahun pelajaran
2018 ;

2) Menjelaskan dan memberikan data akurat tentang nilai
rata-rata hasil dari proses setelah mengalami belajar
dengan implementasi metode tutorial sebaya dalam
proses pembelajaran PAI siswa kelas XI SMAN 2
Bantul tahun pelajaran 2018/2019.

3) Membuktikan sejauh mana pengaruh implementasi
metode tutorial sebaya terhadap minat dan hasil
belajar PAI siswa kelas X1 SMAN 2 Bantul tahun
pelajaran 2018/2019

b. Tujuan khusus
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1) Mengetahui gambaran secara langsung situasi-situasi
tentang keadaan setelah belajar PAI siswa kelas XI
SMAN 2 Bantul dalam proses belajar yang fokusnya
pada minat belajar dan hasil yang dicapai setelah
belajar PAI dengan metode tutorial sebaya.

2) Mengetahui gambaran hasil belajar siswa yang
berprestasi pada pembelajaran PAl dengan metode
tutorial sebaya.

2. Manfaat Penelitian

Setelah selesai penelitian ini maka hasil yang
diharapkan dapat berman %tlﬁbrk'\éecg a praktis maupun
teoritis sebagai berikut:
a. Manfaat secara praktis

1) Secara praktis hasn%%@ dapat dijadikan

sebagai acuan dalam penerapan metode tutorial sebaya

dalam m W(E 1 n agar
praktik pembelajaran dapat berhasil secara n§simal.

2) Sebagai dasar MM memilih atau
menentukan m a pelajaran PAI
yang dapat M eber’ §)’Agi sekolah
yang mengalami permasalahan yang sama.

b. Manfaat secara Teoritis.

1) Sebagai sumbang saran kepada para praktisi
pendidikan agar keberhasilan dalam kegiatan
pembelajaran PAI tingkat SMA khususnya semakin
meningkat sehingga peserta didik merasa terbantu
dengan mudah dalam mempelajari materi PAL.

2) Sebagai sumbang saran bagi pengembangan metode
pembelajaran baik yang diterapkan di lembaga
pendidikan formal maupun non formal.

D. Sistematika Pembahasan
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Sistematika Pembahasan dimaksudkan untuk memberikan
- gambaran secara sistematis tentang pembahasan dalam penulisan
tesis ini secara keseluruhan memuat argument-argumen logis
yang mengemukakan pentingnya bab-bab dan subbab-subbab
dari tesis dan hubungannya antara satu dengan yang lain (logical
sequences). Sistematika ini mencerminkan bahwa tesis adalah
satu kesatuan yang integral dan urgen.
« Untuk memudahkan dalam memahami keseluruhan isi
tesis, maka sistematika penulisan akan disusun sebagai berikut:
Pada bagian awal memuat sampul luar, halaman sampul
dalam, halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan,
halaman tim pengujj, halaman nota dinas, halaman persetujuan
eIk a%a dan halaman motto, halaman

: = d Q// a
daftar isi dan daftar|tabel.

penelitian yang mel%lﬁﬂj@j

Bab I, merupakan pendahuluan yang mendeskripsikan
tentang WEﬁngdeiteliti yang terdiri
atas latar belakang masalah di lapangan, rumusan masalah/fokus
dan pertanyaan itiaft; penelitian dan manfaat

penelitian WW A
Bab II, membahas ajl;;\E;e;$eirlan erdahulu,teori tentang

metode tutorial sebaya sebagai metoda pembelajaran PAI untuk
mengetahui seberapa besar minat dan hasil belajar PAI siswa
kelas XI SMAN 2 Bantul. Kajian penelitian terdahulu memuat
keterangan keterangan dari penelitian sejenis yang telah
dilakukan sebelumnya seperti tesis, disertasi, laporan penelitian
dan jurnal hasil penelitian minimal 15 rujukan. Landasan Teori
digunakan untuk penelitian yang bersifat kuantitatif dan hipotesis
ditulis pada bagian akhir bab ini.

Bab III, membahas tentang metode penelitian yang
meliputi jenis penelitian dan pendekatan, subjek dan objek
penelitian, tempat atau lokasi penelitian, variable dan definisi
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operasional variable, populasi,sampel dan teknik penentuan
- sampling, instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas
instrumen, teknik pengumpulan data, uji asumsi dan teknik
analisa data.

Bab 1V, berisi tentang hasil dan analisis penelitian. Pada
bab ini diuraikan profil SMAN 2 Bantul dan analisis data praktik
metode tutorial sebaya terhadap minat dan hasil belajar PAI
siswa kelas X1 SMAN 2 Bantul tahun pelajaran 2018/2019. Hasil
penelitian berisi kondisi obyektif lokasi penelitian dan paparan
hasil penelitian, sedangkan analisis penelitian memaparkan
jawaban atau pembahasan pertanyaan-pene
masalah, pengujian hipotesis.

Bab V, penutup. Merup
kesimpulan hasil penelitia
menguraikan diskusi atau
paparkan. o

Bagian akhir penelitian inLa
lampiran-lampiran IuiN unakan ketlka melakukan gnelman

dan daftar riwayat
ISI_AM
INDONESIA
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KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN
TEORI/KERANGKA TEORI, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Pembahasan mengenai penelitian terdahulu yang relevan,
yaitu membahas dari perolehan yang berhubungan dan juga
berkaitan dengan problem akademis penelitian tesis yang masih
dilaksanakan, yaitu berbentuk dari perolehan penelitian yang
dilakukan sebelumny' : ' ertasi, jurnal hasil penelman dan

Karta adalah sebagai berikut:

1. Jurnal yang d@ﬁ]]@}l Fajrul Falah, Dalam jurnal

penelitiannya yang berjudul “Model Pembelajaran Tutorial

Sebhya [Télndh/Teoritke” Fujliah” daxi penelitian ini adalah
untuk meng pro atan tutorial sebaya secara
teoritik ~yanj$LmA%at memberikan ilmu dan
pemikin‘N@ @NE@ pghdidikan serta keilmuan
pendidikan pada umumnya dan selain itu hasil penelitian ini
dapat di jadikan sebagai sumber bacaan bagi para peneliti
pendidikan. Fokus Penelitian ini secara teori tentang model
pembelajaran  Tutorial sebaya dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam.?

Hasil dari penelitian ini saudara Irfan Fajrul Falah
dengan melakukan observasi lapangan secara teori

ditemukan model tutorial sebaya yang dapat diterapkan
dalam dunia pendidikan terutama pada jenjang SMA, siswa

§ Irfan Fajrul, “Model Pembelajaran Tutorial Sebaya Telaah Teoritik™,
Jurnal PAI-Ta’lim Vol 12 No.2, Desember 2014, Jakarta, Sekolah Tinggi Agama
Islam Nahdhotul Ulama.

12



13

sudah mampu mandiri dan m_ampu berkomunikasi dengan
teman dalam kegiatan pembelajaran.

Persamaan Jurnal dari Irfan Fajrul Falah dengan
peneliti adalah sama-sama meneliti kegiatan pembelajaran
dengan metode tutorial sebaya pada jenjang SMA,
sedangkan perbedaan pada jenis penelitian yaitu kualitatif
sedangkan penulis  penelitian ‘kuantitatif. Hal ini
menunjukkan bahwa tesis ini bukan duplikat dari tesis yang
telah disusun oleh saudara Irfan Fajrul Falah tersebut diatas.

2. Laporan Penelitian yang ditulis oleh Evi Nafisah dengan
Judul “Menmgkatkan Hasi Beigjﬁé‘%rc% ar Regulasi-Diri”.
gnguji pengaruh metode

tutor teman sebaya terhadap dasarkan regulasi
diri. Proses regulasi-diri § ren(ﬁ aan, monitor diri
dan kendali terhadap gang interaksi antara

lingkungan individu dan pe’gﬁlﬁwﬁh@ﬂan interaksi timbal

balik yang saling menentukan. Melalui tutor teman sebaya

diharapkan akén) N#V:E)Rag |pdtedialSmelalui
pengorganisasian materi liahan secara mandiri dalam
bentuk mencari pertolcfSLMri pertolongan
selama proses be!aj'N@@NE%thensiﬁg

Hasil yang didapat dari penelitian Evi Nafisah adalah
ditemukan metode pengorganisasian materi kuliah di
Universitas Garut Bandung yaitu metode tutorial sebaya
sebagai terobosan keberhasilan kegiatan pembelajaran di
kampus.

Persamaan penelitian Evi Nafisah dengan peneliti
adalah sama-sama meneliti tentang penerapan metode
tutorial sebaya. adapun perbedaan penelitian pada obyek atau
sasaran metode, Evi Nafisah metode sebagai solusi

 Evi Nafisah, “Metode Pembelajaran Teman Sebaya ,Meningkatkan Hasil
Belajar Berdasar Regulasi-Diri”, Laporan Penelitian MAKARA, Sosial Humaniora,
vol.14. No.2, Desember 2010, Bandung. Universitas Garut.
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keberhasilan pendidkan di Perguruan Tinggi, sedangkan
penulis metode sebagai alat ukur seberapa besar minat dan
hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan
tutorial sebaya pada jenjang SMA . Hal ini menunjukkan
bahwa tesis ini bukan duplikat dari tesis yang telah disusun
oleh saudara Evi Nafisah tersebut diatas.

Jurnal Pendidikan yang ditulis oleh Usman Husen dengan
judul = Aplikasi Model Tutorial Sebaya dengan Pengajaran
Terprogram dalam Pembelajaran Qiro’ah” membahas
tentang pengajaran terprogram pembelajaran dengan sistem
kuliah cenderung hanya dapat dimanfaatkan secara baik oleh
mahasiswa yang cépatAdan rajin saja dan jumlah mereka ini

3 ‘a Fak ltas Pendidikan dan Keguruan
harus dlbenkanmsfﬂ m |f agar menjadi model bagi
mereka untuk ditiru angsung dan diikuti kelak.

UN V(ER‘: arnms Hussein adalah
ditemukan Aactive Learning sebagai metode
PembelajarallﬁtlmjAMam. Model pembelajaran ini
akan lepi iswa untuk belajar karena
caranyz'mmxéﬂsam antara tutor dan
tutee schingga semua mereka terlibat aktif dalam
pembelajaran. Mereka akan memperoleh keuntungan-
keuntungan berupa semua mahasiswa mahasiswa cepat akan
lebih jauh menguasai materi karena mereka sering
membelajarkan teman-temannya,'°

Persamaan penelitian Usman Hussein dengan peneliti
adalah sama-sama melakukan uji metode tutorial sebaya.
Perbedaannya Usman Hussein penelitian pada mahasiswa

" Usman Husen,, “Aplikasi Model Tutorial Sebaya dengan Pengajaran

Terprogram dalam Pembelajaran Qiro’ah, ” Jurnal Pendidikan, Vol.2, No.61, Maret
2016, Aceh, Universitas Ar Raniri.
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perguruan tingg-i sementara peneliti pada siswa SMA
pembelajaran terprogram system belajar di kelas dengan
tutor teman sebaya di ikuti oleh semua siswa tidak hanya
yang pintar. hal ini menunjukkan bahwa tesis ini bukan
duplikat dari tesis yang telah disusun oleh saudara Usman
Hussein tersebut diatas.

Jurnal yang ditulis Ruseno Arjanggi dan Titin Suprihatin,
dengan judul “Metode Pembelajaran Tutor Teman Sebaya
Meningkatkan hasil Belajar Berdasar Regulasi Diri”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menguji-pengaruh melodc tutor

balik yang saling menen Mefalui tutor sebaya

diharapkan akan terbang%“ﬂﬂj&iﬂ}@lpotensnal melalui
pengorganisasian materi perkuliahan secara mandiri dalam

bentuk mencaUMlMEcR $In$Ae$0n gan
selama proses belajar I$ gsu a lebih intensif
karena adanya jarak psiko EL'}AMM antara tutor
dan tutee. PartisiphfiNggne)iGandiFadflah] 63\ mahasiswa
Fakultas Psikologi UNISULA Semarang yang terbagi dalam
dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan. Kelompok perlakuan terdiri dari 9 kelompok
tutorial yang masing-masing kelompok terdiri dari 3-4
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan skala belajar
berdasar regulasi-diri. Model statistik yang digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian ini adalah Anava satu jalur.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada pengaruh
positif metode pembelajaran tutor sebaya terhadap belajar
berdasar regulasi-diri. Metode pembelajaran tutor teman
sebaya mempunyai kontribusi sebesar 17.4 persen dalam
meningkatkan hasil belajar berdasar regulasi-diri  pada
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mahasiswa. Penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran
aktif bisa dilakukan tanpa harus melibatkan banyak tenaga
pengajar.  Selain itu, proses pembelajaran bisa
dimaksimalkan dengan potensi yang ada, diantaranya
melalui tutor teman sebaya.

Persamaan Penelitian Ruseno Arjanggi dan Titin
Suprihatin dengan peneliti adalah sama-sama meneliti
implementasi tutor sebaya dalam kelompok siswa, dengan
menggunakan uji klasik linearitas. Perbedaannya pada
penelitian Ruseno Arjanggidan T itin Suprihatin ada
pengaruh positif metode pembelajaran tutor sebaya terhadap
belajar berdasaf, regutasi~diri \sedangkan penelitian penulis

dan hasil belajarcH rg jukkan bahwa tesis ini bukan
duplikat dari tests ya isusun oleh saudara Russeno
Arjanngi dan batiir tersebut diatas.

Jurnal yang ditalis ihgfyitvPhsporini Anggorowati dengan

judul “Penerapan Model Pembelajaran Tutorial Sebaya pada

MaUNiWE(R:SII@msl tujuannya untuk
mengetahui ,&mmel pembelajaran tutor
sebaya di S VSubjek dalam penelitian ini
adalah iologi n siswa kelas X1 [PS2.

Hamgﬁgjjﬁan peer  teaching
memerlukan persiapan yang matang, dan setiap tahap
pelaksanaan hendaknya dievaluasi untuk mendapatkan hasil
yang baik. Faktor pendukung dalam pelaksanaan model
pembelajaran tutor sebaya antara lain yaitu adanya interaksi
antara guru dengan siswa, minat belajar siswa cukup tinggi,
guru dan siswa lebih akrab dalam kegiatan pembelajaran,
keterlibatan tutor sebaya dalam kelompok belajar membuat

' Ruseno Arjanggi dan Titin Suprihatin, “Metode Pembelajaran Tutor Teman

Sebaya Meningkatkan hasil Belajar Berdasar Regulasi Diri”, Jurnal MAKARA
Sosial Humaniora, Vol.14, No.2, Desember 2010.Semarang, Universitas Sultan
Agung Semarang
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suasana pembelajarah lebih menarik, sedangkan faktor
penghambatnya antara lain yaitu kurangnya persiapan dari
para tutor, sarana dan prasarana kurang memadai, kegiatan
pembelajaran kurang kondusif, dan sumber belajar kurang
memadai.’?

Persamaan penelitian Ningrum Pusporini Anggorowati
dengan peneliti adalah sama-sama meneliti penerapan
metode tutorial sebaya pada jenjang SMA, Adapun
perbedaannya Ningrum Pusporini meneliti guru sedang
tmplementasi metode
tutorial sebaya terhadap @at dan hasi} belajar siswa pada
mata pelajaran PAI. hal bahwa tesis ini
bukan duplikat dari tesis o t disusun oleh saudari

Metode Pembelajaran T"'. emdi--Se
Media Interaktif Flash Pada Bahasan__Larutan
Penyangga™. PQN E’ﬁlgl;reﬁl&dakan
kelas. Pada setiap sllgl_ Whap persiapan,
dilanjutkan tahap pelaksanaan yang terdiri dari perencanaan,
tindakan, obsewasleONEesllA penelitian
diperoleh melalui wawancara, observasi, tes, angket dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode
pembelajaran tutor teman sebaya (peer tuforing) yang

dilengkapi dengan media interaktif flash dapat meningkatkan
minat dan prestasi belajar siswa pada materi pokok larutan

penyangga.’

' Ningrum Pusporini Anggorowati, “Penerapan Model Pembelajaran

Tutorial Sebaya pada Mata Pelajaran Sosiologi”, Jurnal Komunitas, Vol. 3, No. 1,
Maret: 2011, Solo, Universitas Negeri Solo.

" Fajar Sanubari, Sri Yamtinah, dan Tri Redjeki, “Penerapan Pendidikan
Tutor Sebaya dilengkapi Media Interaktif Flash Pada Pokok Bahasan Larutan
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Persamaan penelitian Fajar Sanubari dan penulis

adalah sama-sama meneliti - penerapan metode tutorial
sebaya, Sedangkan perbedaannya penelitian Fajar Sanubari
adalah penelitian PTK dilengkapi dengan Flash, sedangkan
penelitian penulis bukan penelitian tindakan kelas, data
penelitian dari angket dan dokumentasi. hal ini menunjukkan
bahwa tesis ini bukan duplikat dari tesis yang telah disusun
oleh saudara Fajar Sanubari tersebut diatas.
Jurnal yang ditulis Wakhid Hasim dengan judul
“Pelaksanaan Metode Tutorial Sebaya dalam Materi Praktik
Sholat Jenazah Di MAN 2 Bantul™. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat ‘Sng&r-lﬂrvvpee teaching dalam pembelajaran
Figh kelas X M an% erdiri atas 32 siswa. Metode
penelitian ini I¢ @h i b@ atkan pada observasi terhadap
perilaku subyek>dan|pG |la{§ terhadap hasil pembelajaran
setelah melaksafiaka ! gkah-langkah pembelajaran.’*

Hasil Peﬂ@hﬂM @at diketahui pengaruh metode
tutorial sebaya terhadap pembelajaran figh dengan
pen NWE@@ITﬂ%lmeamM

rsamaan penelman hid Hasyim dengan peneliti
adalah sam ngetahun seberapa besar
pengar g terhadap materi PAI
Perbadmm anya satu ruang lingkup PAI
yaitu materi Figh saja sedangkan peneliti melakukan uji hasil
lima ruang lingkup PAI dengan harapan agar dapat di
temukan pengaruh implementasi metode tutorial sebaya
terhadap minat dan hasil belajar PAI siswa kelas XI SMAN
2 Bantul. Hal ini menunjukkan bahwa tesis ini bukan
duplikat dari tesis yang telah disusun oleh saudara Wakhid
Hasyim tersebut diatas.

Penyangga”, Jurnal Pendidikan Kimia JPK Program Studi Pendidikan Kimia UNS,
Vol.3, No.4, Maret, 2014, Solo, Universitas Negeri Solo.

" Wakhid Hasyim, “Pelaksanaan metode Tutorial Sebaya dalam materi

praktik Sholat lenazah di MAN 2 Bantul ", Jurnal Penddidikan Madrasah, Vol.3.
No.l, Mei 2018, Yogyakarta. Madrasah Aliyah Negeri 2 Bantul.
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8. Jurnal yang ditulis Pera Purwati dengan judul “Pengaruh
Penerapan Metode Drill/Latihan Terhadap Minat Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Figh™. Jurnal hasil penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui realitas minat belajar siswa pada
mata pelajaran figih di MTS Attarbiyyah Bayongbong Garut,
dan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Metode Drill/
Latihan Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Figh di MTS Attarbiyyah Bayongbong Garut. Penelitian ini
beranjak dari pemikiran bahwa minat belajar siswa pada
mata pelajaran figh dipengap. atunya dengan adanya
penerapan metode drill/ la ii}[?an. 5

Hasil penelitiannya ‘(7‘)di Obahwa penerapan

i ; di:n_t-lx uskan hipotesis:
semakin positif penerapan—m /latihan, semakin

)N
tinggi minat belajar siswa 63;3 JMMamn fiqih.»®
Persamaan penelitian Pera Purwati dengan peneliti
adalah sama-sa‘n’ﬁl&M 535*&%&2’3mn.
Perbedaannya pera Purwrfsrq.g%i\ Wde Drill terhadap

minat belajar Figih saja,” s€dangkan ~peneliti mengkaji
pengaruh implem*NB@NEi&Aa terhadap
minat dan hasil belajar siswa pada 5 ruang lingkup mata
pelajaran PAI. hal ini menunjukkan bahwa tesis ini bukan
duplikat dari tesis yang telah disusun oleh saudara Pera
Purwati tersebut diatas.

9. Tesis yang dilakukan Ahmad Hanif, mahasiswa program
Pasca Sarjana Universitas Sunan Kalijaga Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam, tahun 2016, yang berjudul
“Efektifitas Sistem Pembelajaran Membaca Al Qur’an di
SMK Muhammadiyah Kalibawang Kulon Progo™. Penelitian

'* Pera Purwati. “Pengaruh Penerapan Metode Drill/Latihan Terhadap Minat
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Figh”, Laporan Penelitian, Mei 2016, Bandung,
Universitas Garut
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ini membahas tentang system pembelajaran membaca Al-

Qur’an dengan beberapa indikator-indikator.’® Ahmad Hanif
membagi siswa kedalam beberapa kelompok sesuai hasil tes
kemampuan dasar. Penelitian yang dilakukan adalah
penelitian kuantitatif dengan sampel 60 siswa.

Hasil penelitian ditemukan bahwa setiap siswa dalam
belajar memiliki karakter yang berbeda sehingga harus
menerapkan metode Aktif, Inovatif, Kreatif, Menyenangkan
atau PAIKEM.

Persamaan penelitian Ahmad Hanif dengan peneliti
adalah sama-sama mempelajari metode pcngajaran,
sedangkan pe
metode pada

kelas XI SMAMu @’ ini menunjukkan bahwa tesis
ini bukan duphkat darl tesm yang telah disusun oleh saudara

10. Juryyragldlt&a:s :0E|r1r§ anleuat§Penerapan Metode

Tutorial Scbl Ayat Al Qur’an tentang
Demok @ n untuk mengetahui
rencanam nmg ngan metode tutorial
sebaya dalam rangka mengukur sejauh mana kemampuan
anak dalam membaca ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan
dengan demokrasi, kemampuan dalam mengidentifikasi ilmu
tajwid,kemampuan menghafal ayat dan tarjamah ayat serta

kemampuan dalam memahami makna kandungan ayat serta
kaitannya dengan wawasan demokrasi di Indonesia.’

' Achmad Hanif, Efektifitas Sistem Pembelajaran Membaca Al-Qur’an di
SMK Muhammadiyah Kalibawang Kulon Progo, 7esis, Yogyakarta: Program Pasca
Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016

"7 Tohirin. “Penerapan Metode Tutorial Sebaya pada Materi Ayat Al Qur’an
tentang Demokrasi”. Jurnal Dinamika.Vol.5.No,3, Juli 2015, Bandung, Universitas
Garut. ‘
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Hasil penelitian ini ditemukan bahwa dengan metode
tutorial sebaya hasil yang dicapai lebih baik dan telah teruji
hasilnya. Sehingga metode tutorial sebaya sangat tepat
dijadikan sebagai metode pembelajaran membaca al-Qur’an.

Persamaan penelitian Tohirin dengan peneliti adalah
sama-sama menggunakan metode tutorial sebaya sebagai
metode pembelajaran. Perbedaannya pada p'enerapan, karena
peneliti tidak hanya menerapkan pada materi al-Quran saja
tetapi pada 5 ruang lingkup PAI. Hal ini menunjukkan bahwa
tesis ini bukan duplikat dari tesis yang telah disusun oleh

11. Tesis yang ditulis Siti
Sorogan sebagai Upaya Peningkata® Minat belajar Santri
Pondok Pesantren Nurul Jn &
pada Pembelajaran Kitab Kaning”\Renelitian ini membahas
metode Sorogan dengan m%ﬂ%ﬂ@sam peserta didik
pada pembelajaran kitab kuning. '

Hasil - Pen)oidhas ER@I “Palfa Sgengan
mengajar secara individu leblh maksimal,
karena dengan mudah tau hasil setiap

individu yang belaJ'ND E IdA
Persamaan penelitian Sm Nurhayati dengan peneliti

adalah sama-sama menerapkan metode, perbedaannya Siti
Nurhayati menerapkan metode sorogan secara individu
sementara peneliti meneliti tentang pengaruh implementasi
metode tutorial sebaya, dapat bersifat individual, kelompok
maupun kerjasama antar kelompok atau debat/ diskusi.'® hal
ini menunjukkan bahwa tesis ini bukan duplikat dari tesis
yang telah disusun oleh saudara Siti Nuryati tersebut diatas.

** Siti Nurhayati , “Metode Sorogan sebagai Upaya Peningkatan Minat belajar
Santri Pondok Pesantren Nurul Ummah Kota Gede Yogyakarta pada Pembelajaran
Kitab Kuning”,7esis, Yogyakarta : Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016.
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12

13.

Tesis yang ditulis Imam Mahmud, mahasiswa program -
Pascasarjana  Magister Studi Islam UIl dengan judul
“Konsep Igra’ dalam Al-Qur’an dan Implementasinya dalam
Pendidikan™ fokus penelitian tesis saudara Imam Mahmud
tersebut pada konsep Igra’ dalam penerapannya di lembaga
formal maupun non-formal, serta langkah-langkah
penerapan Igra’ dalam dunia pendidikan, sehingga Igra’
merupakan faktor penting dalam pendidikan keluarga,

sekolah maupun masyarakat.
Hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa
setelah diterapKannya/kensep Iqro’ dalam Al Qur’an dan
i daldi p%idikan dan telah dilakukan

konsep Igro’ engithun hasil pendidikan yang
dicapai. Konsep-lqnot teruji berhasil meningkatkan
kualitas pendldlléén engan dibuktikan prestasi siswa yang
sitif siswa yang gemar
TQ’N'V‘E‘R‘@W"AS
Persa Mchtl sama-sama mengkaji
metodew Mahmud fokus dengan
konsep " "Iqra; smﬁo%htian peneliti adalah
untuk mengetahui pengaruh implementasi metode tutorial
sebaya dalam pembelajaran PAI kelas XI SMAN 2 Bantul,
hal ini menunjukkan bahwa tesis ini bukan duplikat dari tesis
yang telah disusun oleh saudara Imam Mahmud tersebut
diatas.
Tesis yang ditulis Muhamad Lutfi, mahasiswa program
Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, dengan judul “Implementasi Metode Sorogan
dalam Pembelajaran Al-Quran di MTs Al-Fattah Badas

' Imam Mahmud,” Konsep Iqra’ dalam Al Qur’an dan Implementasinya
dalam Pendidikan, 7esis, Yogyakarta: MSI UlI, 2012.
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Kediri” fokus penelitian dalam tesis saudara Imam Lutfi
tersebut tentang bagaimana implementasi metode sorogan
dalam pengajaran Al-Qur’an yang menekankan pada prestasi
hasil belajar yang di raih dengan penerapan metode sorogan
dan beberapa kelemahan metode tersebut.

Berdasar hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan
bahwa setelah diterapkannya  metode sorogan dalam
pembelajaran Al-Qur’an di MTS Al Fattah Badas Kediri
tahun pelajaran 2016/2017 dan telah dilakukan
perbandingan dengan hasil _sebelumnya, guna untuk
elajar siswa. Dari
beberapa tahap penelitian eth ibpembelajaran yang
8@ mbanding dengan
nilai sebelum diterapkann 2 th|Metode ini dapat
menunjang pembelajaran | 3is mempelajari Al
Qur’an. Hal ini dapat dilihat ddti/ if4f|$i¥a yang meningkat

dibanding hasil sebelumnya. Metode Sorongan dalam

penelitian M. wNIIi\g&E feukip, pTaktif\dém, cukup
menunjang kemampuan ntri dibanding prestasi siswa
sebelumnya.? lrgia_ M :

Persamaan pl:rg' i @ﬂmﬂeliﬁ adalah
sama-sama menerapkar@ncto e pembelajaran. Adapun

perbedaannya pada jenis metode dan fokus penelitian
Adapun fokus penelitian penulis untuk mengetahui pengaruh
implementasi metode tutorial sebaya dalam pembelajaran
PAI kelas XI SMAN 2 Bantul, hal ini menunjukkan bahwa
tesis ini bukan duplikat dari tesis yang telah disusun oleh
saudara Muhammad Lutfi tersebut diatas.

14. Tesis yang ditulis Akhmad Zaini Dahlan, mahasiswa
program - Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan

* Muhammad Lutfi, Implementasi Metode Sorogan dalam Pemebelajaran Al
Qur’an di MTS Al Fattah Badas Pare Kediri Jawa Timur”, 7esis , Surabaya : UIN
Sunan Ampel, 2017.
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5

Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Implementasi
Pembelajaran Aktif* Kreatif Inovatif dan Menyenangkan
(PAIKEM) Mata Pelajaran Al-Quran di SMA Ma’arif
Yogyakarta”, fokus penelitian saudara Akhmad Zaini Dahlan
pada tahun pelajaran 2015/2016 lebih menekankan respon
peserta didik terhadap mata pelajaran Al-Qur’an dengan
penerapan PAIKEM di SMA Ma’arif Yogyakarta.

Berdasar hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan
bahwa setelah diterapkannya metode PAIKEM prestasi
belajar mata pelajaran Al-Qur’an cenderung meningkat, hal
ini dilihat dari minat peserta didik yang semakin besar dan
nilai Al-Qur’an/lebih'baiK' darj nilai sebelum diterapkannya
i a’arif Yogyakarta dan telah

diadakan perb h prestasi hasil belajar siswa
pada mata I-Qliran sebelum diterapkannya
pembelajaran tif> [novatif dan Menyenangkan

(PAIKEM) mata-jpelajafdi JAl-Quran di SMA Ma’arif
Yogyakarta.”!

L P[4, g 76 Dablan dengan
peneliti ada‘g s mma menerapkan  metode
pembelajaran LUHA} nya pada jenis metode dan
fokus it itia nulis adalah untuk
mengem %ﬁﬁgﬁlﬁ:twe tutorial sebaya
dalam pembelajaran PAI kelas XI SMAN 2 Bantul, hal ini
menunjukkan bahwa tesis ini bukan duplikat dari tesis yang
telah disusun oleh saudara Ahmad Zaini Dahlan tersebut.
Tesis yang ditulis Hanif Khoiriyah, program Pascasarjana
Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia, yang

berjudul “Efektifitas pembelajaran Bahasa Arab dengan
metode contekstual teaching and learning pada santri kelas

2! Akhmad Zaini Dahlan,“Implementasi Pembelajaran Aktif Kretif Inovatif
dan Menyenangkan (PAIKEM) Mata Pelajaran Al-Quran di SMA Ma’arif
Yogyakarta”, Tesis, Yogyakarta : Pasca Sarjana Jurusan Menejemen Pendidikan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017
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VII C PP. Assalam Temanggung Tahun Pelajaran
2007/2008”. Fokus penelitian seudara Hanif Khoiriyah ini
menekankan  bahwa setelah diterapkannya pendekatan
contekstual  teaching and learning ( CTL) dalam
pembelajaran bahasa Arab dan telah dilakukan perbandingan
dengan hasil sebelumnya, guna untuk mengetahui efektifitas
metode tersebut, dari ketiga siklus pembelajaran yang
dilaksanakan diambil nilai akhir sebagai pembanding dengan
nilai sebelum diterapkannya metode ini.

Has:l penehtlan e ini

dapat menunjang

Adapun persamaan --- inanHani Khoiriyah dengan

peneliti adalah pada sa@%%ﬂ@ﬁlm implementasi

metode dan perbedaannya adalah fokus penelitian, Hanif

Khoiriyah merlg)aNi bfekfifitds-hfetoe[CID, fedangkan
penulis adalah untuk ui garuh implementasi
metode tutorial sebayaﬂmn PAI terhadap
minat dan hasil bﬂNE]@'\E\SﬁI Ntul hal ini
menunjukkan bahwa tesis ini bukan duplikat dari tesis yang
telah disusun oleh saudara Imam Mahmud tersebut diatas.
16. Tesis yang ditulis Zamrotun Nikmah, program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam, penelitiannya berjudul
Implementasi E-Learning PAl di SMAN 1 Teladan
Yogyakarta, pada tahun 2013,problem dalam penelitian ini,
penggunaan E-learning sebagai media baru dalam dalam

22 Hanif Khoiriyah, " efektifitas pembelajaran Bahasa Arab dengan metode
contekstual teaching and learning pada santri kelas VII C PP. Assalam Temanggung
Tahun Pelajaran 2007/2008”, Tesis, Yogyakarta : Pasca Sarjana Jurusan [lmu Agama
Islam MSI Universitas Islam Indonesia, 2008.
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17

proses belajar mengajar di SMAN 1 Teladan Yogyakarta
khususnya dalam pelajaran PAI dirasa kurang optimal. Teori
yang digunakan adalah cara-cara dan karakteristik
penggunaan media E-Learning. Metoda penelitian yang
digunakan metoda kuantitatif yang akan menguji asumsi dan
lain sebagainya. Hasilnya kurangnya keterampilan
menggunakan e-learning.”®

Hasil dari penelitian Zamrotun Nikmah kurang
maksimal karena minimnya penguasaan para guru terhadap
teknologi terutama yang sudah usia diatas 50 tahun.

Persamaan penelitian Zamroni Nikmah dengan
enguji keberhasilan metode,
ifian peneliti tidak tergantung IT
oleh semua guru. Hal ini
i bukan duplikat dari tesis

Tesis yang leMMnah program Pasca Sarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,

denga N gﬁ% ﬂs$slam di Pesantren
(Stu lPo ulfikar Mojolaban harjo)”.

Dalam ggunakan metode angket,
‘wawan m@ $ | penelitian 30 siswa.
Penelltlﬁ n'ﬁ g agar didapatkan data
yang meyakinkan.pada tahap pertama pretes dengan angket.
Setelah itu wawancara dengan beberapa pihak di lingkungan
pesantren.

Hasil penelitian karakteristik pelaksanaan pendidikan
Islam di pesantren Zulfikar seperti lembaga pendidikan pada
umumnya, yaitu dengan menerapkan kurikulum, yaitu

dengan menerapkan kurikulum pemerintah dan pesantren
sekaligus. Karakteristik perkembangan pendidikan di

2 Zamrotun Nikmah, Implementasi E-Learning PAI di SMAN 1 Teladan
Yogyakarta, Tesis, Yogyakarta: Pasca Sarjana Jurusan Menejement Pendidikan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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pesantren terkait dengan awal mula berdiri dengan
menggunakan system tradisional, tetapi mengalami
perubahan seiring perkembangan zaman dan kemajuan
IPTEK, dalam penelitian ini, penelitian ditekankan pada
karakteristik kurikulum pendidikan yang digunakan oleh
pesantren Zulfikar, tidak bagaimana model dan hasil dari
pendidikan ketrampilan peserta didik dalam penguasaan
ilmu pengetahuan, teknologi dan keterampilan teknis bidang
pengetahuannya serta faktor-faktor pendukung dan
penghambatnya.?*

Persamaan penelitimﬂﬁi’spl‘%\i% ah dengan peneliti
adalah sama-samapenelltln idikar, Perbedaannya Lilis
Fatimah lebih focus pada dtu 3, Sdangkan penulis
fokus pada pengaruh imp (;men 'i mejode tutorial sebaya
terhadap minat dan hasil |belajar‘pendidikan agama Islam

siswa Sekolah Mcnengah@%@ﬁ@fi Bantul kelas XI

dengan menggunakan kurikulum dari Dinas Pendidikan dan

l;eb:{(li(ayf:ian.. ;@W:Qérghﬁ Babiva teis i, bukan
uplikat dar1 tesis Lilis i LAM
B. Landasan Teori/ Kefamg N E s I A

Semua penelitian bersifat ilmiah, oleh karena itu semua
penelitian harus berbekal teori.”> Menurut An Nur Rahim Fagih,
dikutip oleh Mizan Ansori, teori merupakan fondasi atau dasar
pijak dalam suatu penelitian. Hal ini perlu ditegakkan agar
penelitian itu mempunyai dasar yang kokoh, bukan sekedar
perbuatan coba-coba (trial and error).?®

% Lilis Fatimah, “Karakteristik Pendidikan Islam di Pesantren (Studi di
Ponpes Zulfikar Mojolaban Sukoharjo, 7esis, Yogyakarta: Program Pasca Sarjana
Jurusan Menejemen PAI Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.

%5 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D., (Bandung
Alfa Beta,2008), him. 213.

% Ibid, him 52.
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Moleong dalam Snelbecker (1974:31) mengatakan teori
adalah seperangkat proposisi yang -berinteraksi secara sintaksi
(mengikuti aturan tertentu yang dapat dihubungkan secara logis
dengan lainnya dengan data atas dasar yang dapat diamati dan
berfungsi sebagai wahana untuk meramalkan dan menjelaskan
fenomena yang diamati.?’ Siti Rahayu Haditomo, menyatakan
bahwa suatu teori akan memperoleh arti penting, bila ia lebih
banyak dapat melukiskan, menerangkan dan meramalkan gejala
yang ada.”® Teoritik bukan hanya semata pengertian teori yang
terbatas, tetapi lebih daripada itu, yaitu wahyu Allah dan As-
Sunnah serta gauliah ulama. Selanjutnya akan diuraikan tentang
implementasi, metdde 'peét’tutoring (tutorial sebaya), mata
pelajaran PAI di kelas Bantul Yogyakarta.

1. Implementasi v Z
Implementagme karf’,',' uatu penerapan ide, konsep
ua tindakan praktis, sehingga
ba n, pengetahuan, keterampilan
maupun nilai sikap.? Dalam kamus besar bahasa Indonesia

i bt e Secar
sederhana imp@ dlartlkan pelaksanaan atau
penerapan.®! L— enurut Nurdin ~ Usman,

_ implemerfN @@NE:‘fﬂdﬂktivitas, aksi,tindakan
atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan
sekedar aktivitas , tapi suatu kegiatan yang terencana dan
untuk mencapai tujuan kegiatan.3

7 Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, Cet.22,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him.57.

2 Ibid, hlm. 53.
¥ Mulyasa, Implementasi kurikulum 2004, Konsep, Strategi dan

Implementasi, ( Bandung: Remaja Rosdakarya,2005), him. 70.

3 Umi Khulsum,Windy Nofia S.Pd., Kamus besar bahasa Indonesia, (

Surabaya : Kashiko, 2006), him. 298

3! Syarifuddin, Nurdin dan M. Bsyiruddin Usman, Psikologi Pendidikan,

(Jakarta : Raja Grafindo Persada 2002), him. 70.

32 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasrs Kurikulum,(Jakarta:

Grasindo, 2002), him. 70.
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Dr. Peter Salim dalam the Contemporary English-
Indonesia Dictionary juga mengartikan istilah implementasi
adalah pelaksanaan.®®* Selain itu, Guntur Setiawan juga
berpendapat bahwa implementasi adalah perluasan aktivitas
yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan
tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan
pelaicsana, birokrasi yang efektif, terutama sesuai di lembaga
pendidikan®® Dari beberapa definisi di atas maka dapat
disimpulkan bahwa implementasi adalah suatu tindakan atau
pelaksanaan dari sebuah rencana dah disusun secara

serta diawasi agar kegiatan® beldjae, teramah sesuai dengan
tujuan pendidikan. Pcnga@ﬂ]@ﬂj@ltumt menentukan
lingkungan serta membantu kegiatan belajar mengajar.
Lingkungan belgjdd™sHry/4 Fodufab| Tigkbodan yang

menantang dan meran para; sigwa untuk belajar,

memberikan rasa aman encapai tujuan
yang ditarapkan. [IND ONE S|, A

Salah satu faktor yang mendukung kondisi belajar di
dalam suatu kelas adalah proses belajar mengajar yang berisi
serangkaian pengertian peristiwa belajar yang dilakukan oleh
kelompok-kelompok peserta didik atau “Job Description™.
Job description pendidik dalam proses belajar mengajar
adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan instruksional yaitu alat atau media untuk

mengarahkan kegiatan-kegiatan organisasi belajar.

5 Peter Salim, The Contemporary English Indonesia Dictionary ( Jakarta:
Media Eka Pustaka, 2006), him. 1100.

* Guntur Setiawan, Impelemitasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2004), hlm. 39.
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b. Organisasi belajar yaitu usaha untuk menciptakan wadah
dan fasilitas atau -lingkungan yang memungkinkan
terciptanya proses belajar.

c. Menggerakkan anak didik yaitu usaha untuk memancing,
membangkitkan dan mengarahkan motifasi anak didik.

d.  Supervisi dan pengawasan yaitu pelaksanaan dan
perencanaan instruksional yang didesain sebelumnya.

e. Penelitian bersifat penafsiran atau assessment yang
mengandung pengertian
yang lebih luas dibandingkan dengan pengukuran atau
evaluasi pendidikan.®

1 atakan bahwa implementasi
belajar mengaja ﬁka lapat éi atakan berhasil dengan baik
ing awal sudah benar-benar
matang. Prakti - - seorang guru dianjurkan

sehingga guru mﬂ%M@}tikkan apa yang ditulis dalam
rencana pelaksanaan pengajaran (RPP) dan guru mampu
meni o AT PR T
Seorang alam melaksanakan pembelajaran tentu
harus melak AM pengelolaan. Pada tahap
pelaksan uru harus melakukan:
1) Pcrencimp @NES’FA
Banyak ahli berpendapat bahwa keberhasilan dalam
melakukan segala sesuatu pasti diawali perencanaan yang
baik. Sebelum praktisi pendidikan menyusun
perencanaan yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:
a) Menetapkan apa yang akan dilakukan, kapan dan
bagaimana cara melaksanakannya.
b) Membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan
kerja untuk mencapai hasil yang maksimal melalui
penentuan target.

3 Usman Abu Bakar, Paradigma dan epistemology Pendidikan

Islam,(Yogyakarta : UAB Media, 2013), him. 221.
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¢) Mengembangkan alternatif-alternatif.
d) Mengumpulkan dan menganalisis informasi.
e) Mempersiapkan dan mengomunikasikan rencana-
rencana dari keputusan-keputusan.3®
Guru melakukan tahapan-tahapan tersebut kemudian
menyusun sebuah perencanaan kegiatan pembelajaran.
Adapun konsep perencanaan pengajaran dapat dilihat dari
berbagai sudut pandang:
(1) Perencanaan pengajaran sebagai teknologi, yaitu
penggunaan teknik-

tekmk yang dapat gn(ltﬁlgéqm

mber dan prosedur-

prosedur untuk men@ﬁ@”ﬂk@ﬁ@l}elajam

(3) Perencanaan pengajaran sebagai sebuah disiplin, yaitu
cabang ) gt e oI eeghatkan
hasil-hasil peneli dan tentang strategi
pengajaran dan 1'\% rhadap strategi
e, [NDONE S A

(4) Perencanaan pengajaran sebagai sebuah sains, yaitu
mengkreasi secara detail spesifikasi pengembangan,
implementasi, evaluasi dan pemeliharaan situasi
maupun fasilitas pembelajaran terhadap unit-unit yang
luas maupun yang lebih sempit dari materi pelajaran.

(5) Perencanaan pengajaran sebagai sebuah proses, yaitu
pengembangan pengajaran secara sistematis yang
digunakan secara khusus atas dasar teori-teori
pembelajaran dan pengajaran untuk menjamin kualitas
pembelajaran.

% Usman Abu Bakar, Paradigma dan epistemology Pendidikan
Islam,(Yogyakarta : UAB Media, 2013), him. 223.
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(6) Perencanaan pengajaran sebagai sebuah realitas, yaitu

ide pengajaran dikembangkan dengan memberikan
hubungan pengajaran dari waktu ke waktu
dalam sebuah proses.?”

2) Pengorganisasian

Setelah melakukan perencanaan, maka tahap yang

harus dilakukan guru adalah melakukan
pengorganisasian. Pada tahap ini yang dilaksanakan
seorang guru adalah:

a)

d
€)

Menyediakan fasilitas, perlengkapan dan tenaga kerja
yang diperlukan untuk menyusun kerangka yang
efisien ddlammélaksanakan rencana-rencana melalui

al;
Membcn%ﬂj%;@’wewenang dan mekanisme

koordinasi.

I R i@ da prosecr
Memilih! mengada:z: pelatihan dari pendidikan

tenaga i sumber-sumber lain yang

THTONESIA

3) Memimpin

Guru melakukan perencanaan dan pengorganisasian,

serta telah mengevaluasinya maka guru memerankan tugas
utamanya sebagai pemimpin atau pelaku utama dalam
pembelajaran. Peran utama dan tugas guru adalah sebagai
berikut:

a)

Memperkuat motivasi belajar, motivasi belajar dalam
hal ini meliputi motivasi intrinsik dan motivasi

37 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,

2006), him.120.

% Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,

2006), him. 121
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ekstrinsik. Motivasi intrinsik yaitu motivasi glang
mengacu pada faktor-faktor dari dalam tersirat baik
dalam tugas itu sendiri pada diri peserta didik. Dengan
kata lain keinginan untuk menambah pengetahuan dan
untuk melacak merupakan faktor intrinsik pada semua
orang. Adapun motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang
mengacu kepada faktor dari luar dan ditetapkan pada

tugas atau pada peserta didik oleh guru atau
orang lain. Motivasi ekstrinsik ini biasa berupa
penghargaan, pujian, hukuman atau cobaan.

Mengajar ketrampll mototik, yaitu dengan

tugas-tugas praktek iﬁﬁﬂjﬁwgsung dalam hal

ini guru menjelaskan secara teori dan praktek kemudian
peserta didik yng]| Sughiirm#hit SijaliiKan/Seblgai tutor
mereka. Contoh, pra udly, dalam penilaian materi
ini tidak hanya pesi Krd rwudlu secara
praktik tetap] Easlemuhi syarat
dan rukun sangat penting apalagi memahami esensi
ibadah wudlu itu sendiri.
Mengarahkan, sebagai guru dalam menjalankan peran
mengarahkan ini memiliki tugas menyusun kerangka
waktu dan biaya secara terperinci, memprakarsai serta
menampilkan  kepemimpinan  dalam melaksanakan
rencana dan dalam mengambil keputusan,
mengeluarkan  instruksi-instruksi  yang  spesifik,
membimbing, memotivasi dan supervisi.

* Hendyat Sutopo, Pendidikan dan Pembelajaran, (Malang : UMM Press,

2005), him. 144
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e) Kontrol atau pengawasan, dalam menjalankan peran
kelima sebagai supervisor guru hesndaklah melakukan
kegiatan-kegiatan yaitu : mengevaluasi pelaksanaan
kegiatan dibandingkan dengan rencana, melaporkan
penyimpangan-penyimpangan untuk tindakan
pengkoreksian serta merumuskan tindakan koreksi,
menyusun standar-standar dan saran-saran.*

2. Metode Tutorial Sebaya .

Ditinjau dari segi etimologis (bahasa), metode berasal
dari bahasa Yunani, yaitu “methodos”, berasal dari dua suku
kata “metha” yang berarti melewati atau melalui, dan

hodos yang b rarte jaldn a,ta: cara.*! Maka metode dapat

yang dilalui untuk mencapai
tujuan tertentu. @‘e j pada dasarnya merupakan
interaksi antara serta didik sehingga terjadi
perubahan peril ng lebih baik. Dalam buku
Educational Psychg} Oy an bahwa learning is achieve
process that needs to be stimulated and gwded toward
desidply o= R S| TAS

Metode d Em esar Bahasa Indonesia (KBBI),
dijelaskan se A yang bersistem untuk
memuda ?‘qu na mencapai apa yang
telah dltentukan 43 Metode dapat dlartlkan suatu cara yang
sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan bila
ditinjau dari segi terminologis (istilah), metode dapat
dimaknai sebagai “jalan yang ditempuh oleh seseorang supaya
sampai pada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan atau

0 Ibid, him. 128.
1 41Ismail SM,M.Ag, Sirategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis

PAKEM, (Semarang, RaSail : 2008), him.7.

2 Lester O Crow and Alice Crow, Educational Psychology, (New York :

American Book Company, 1958), him.225.

4 pPurwadarminta W.J.S., Kamus Besar Bahasa Indonesm, (Jakarta : Balai

Pustaka, 2008), him. 652.
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perniagaan ma;lpun dalam kaitan dengan ilmu pengetahuan
dan lainnya.*

Metodologi mengajar adalah ilmu yang mempelajari cara-
cara untuk melakukan aktifitas, yang tersistem dari sebuah
lingkungan yang terdiri dari pendidik dan peserta didik untuk
saling berinteraksi melakukan suatu kegiatan sehingga proses
belajar berjalan den'gan baik, dalam arti tujuan pengajaran
tercapai.®* Metodologi pengajaran merupakan bagian
ketrampilan yang harus dikuasai oleh seorang guru yang
profesional, sedangkan _pengt asaan terhadap  cara
menyampaikan pengetahuar haruskan guru menguasai

prinsip, teknik dan variasi peng tode utama yang
penulis jadikan sasaran pefiel tesis ini adalah
metode tutorial sebaya y fang menempatkan

beranggotakan 5-7 peserta didik dengs 'enjadikan peserta

didik yang pandai seEaiai tentorn
Usman Abu ¥ MJ,‘rFeéesngajar

sesama teman (Peer TaaChing Meth adalah metode
mengajar yang di bantu temannya sendiri. inataputra juga
menyebutkan, metomagm&l Aang teman
atau beberapa orang peserta didik yang ditunjuk oleh guru
(sesuai kriteria menjadi tutor sebaya) dan ditugaskan untuk
membantu peserta didik yang mengalami kesulitan belajar.
Pengajaran tutor sebaya adalah kegiatan belajar peserta didik
dengan memanfaatkan teman sekelas yang mempunyai

“Armai Arief, Pengantar Illmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta:
Ciputat Pers, 2010), him.8

4 Abu Bakar Usman, Paradigma dan Epistemologi Pendidikan Islam,
(Yogyakarta, UAB Media 2013), him. 243.

% Abudin Nata, Manajemen Pendidikan, Mengaiasi kelemahan Pendidikan
Islam Indonesia, (Jakarta : Kencana, 2003), him. 274.

7 Usman Abu Bakar, Paradigma dan Epistemologi Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: UAB Media 2013), him.258.
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kemampuan lebih untuk membantu temannya dalam
melaksanakan suatu kegiatan/memahami suatu konsep.*®
Selain itu, manfaat tutorial menurut Djamarah adalah ada
peningkatan hasil belajar bagi siswa yang enggan bertanya
atau takut pada gurunya, sehingga dengan adanya tutorial ini
diharapkan siswa dapat leluasa bertanya pada temannya
sendiri.*

Kesimpulan dari pendapat tersebut adalah metode tutorial
sebaya ini dilakukan dengan cara ~memberdayakan
kemampuan peserta didik yang memiliki daya serap yang
tinggi, peserta didik tersebut mengajarkan materi/latihan
kepada teman-tefpannya Yihg Belum faham. Jadi, metode ini
banyak sekali
berperan sebagﬁ
diajarkan. Pe ; 13
pelaksanaan metode inidengaf memberi pengarahan dan lain-
lain.Tutorial sebaya/dikenal jiiga dengan pembelajaran teman
sebaya atau antar pesena didik, hal ini bisa terjadi ketika

pesed&)lMMEﬂ@'ﬁﬁaﬂl&ikan pekerjaannya
sendiri dan k ian membantu peserta didik lain yang
kurang mampiWaktu khusus tiap harinya
harus dial 'fiﬁtling membantu dalam
belajar baik satu-satu atau dalam kelompok kecil.

Metode tutorial sebaya merupakan salah satu dari bentuk
pembelajaran kooperatif, pembelajaran yang dilakukan oleh
siswa yang lebih pandai dalam penguasaan suatu ilmu
mengajarkan kepada siswa lain yang belum menguasai materi
pelajaran dalam suatu kelompok, dengan harapan agar hasil
yang dicapai lebih maksimal sesuai target dan tujuan yang
diharapkan.

* Udin S Winataputra, Pendekaian Pembelajaran Kelas Rangkap,(Jakarta:

DEPDIKBUD, 1999), him..380.

¥ S B. Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta,

2006), him. 30
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fVlajid dan Sagorb menyebutkan bahwa “various methods
of learning have been developed in previous research in line
with the emergence of various media”.>® Oleh sebab itu, media
juga sangat berperan penting didalam metode pembelajaran
kepada peserta didik. Hal inilah yang juga digunakan oleh
SMAN 2 Bantul melalui metode tutorial.

Metode tutorial sebaya merupakan salah satu metode
mengajar yang cukup tua tetapi sangat berharga.’' Banyak di
pesantren-pesantren tahfidz sering Kita j Jumpal praktek tutorial
dengan teman sebayanya keti :

guru utamanya, hal ini te t membantu guru dan
peserta didik. Apalagi ketikadi da lembaga formal
khususnya dalam menuntaskn materi I Qur’an.

Metode tutorial seba_\,% : metc pembelajaran
dimana siswa berkelompok bérpasdngan dua orang atau lebih,

seorang dari pasangan itu meﬂ ,Menjelaskan materi

pelajaran yang dltenma dari sajian guru kepada pasangannya,
kemudian pasan Eﬁ&m atatan-

catatan kecil, kemudlan mwml keduanya
jelas memahami materi pe n.

Dari pendapat [@rddbub (périibé fajarim, lefigan tutorial
teman sebaya akan memberikan hasil yang lebih baik kerena
proses belajar terjadi berulang-ulang (operant conditioning).
Pembelajaran ini juga cukup efektif karena melalui proses
pengulangan yang terus menerus antar pasangan dihadapkan
pada masalah yang sama dan pengalaman temporal yang terus

menerus maka mereka akan lebih mudah untuk mengenal dan
mengingat karena ada ketergantungan positif antara siswa

%0 Nur Hida Aulia Majid dan Endra Murti Sagoro, “Implementing The
Gamification Learning Method To Improve Learning Results of Adjusting Journal”,
Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, (Vol. 16, No. 2: 2018), him. 61.

' DEPAG RI, Metodologi PAl,(Jakarta: DIRJEN BIMBAGA ISLAM,
2010), him. 126.

52 1bid, him.130.
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yang pandai, sedang dan kurang. Sebagai contoh ketika siswa
mendapat tugas materi Al-Qur’an- menghafal tarjamah
lafdliyah maka mereka pasti akan mencari pasangan yang
cocok yang dapat membantu menghafal dengan cepat.
Tutorial sebaya merupakan salah satu strategi
pembelajaran untuk membantu memenuhi kebutuhan peserta
didik. Ini merupakan pendekatan kooperatif bukan kompetitif.
Rasa saling menghargai dan mengerti dibina di antara peserta
didik yang bekerja bersama. Tutorial Sebaya akan menjadikan
peserta didik yang ditunjuk sebagai tutor merasa bangga atas
perannya dan juga belajar dari pengalamannya. Hal ini
membantu menfperkuat' apa \yang telah dipelajari dan
diperolehnya uré jawab yang dibebankan
@jar dengan “Tutorial Sebaya”,
pkan kemampuan yang lebih
baik untuk mendengar )nsentrasi, dan memahami apa

yang dipelajari d%ﬁﬂﬁﬁ]@g bermakna.

Penjelasan tutorial sebaya pada temannya lebih

memwrwgﬂi@fmgl, khususnya bagi

peserta didik yang malu bertanya pada gurunya, karena pada
dasarnya peserlglﬁkAl asalah dengan cara yang

berbeda mw g]v dan suasana belajar

mereka menggunakan bahasa yang lebih akrab.

Namun, dalam penggunaan metode pembelajaran
tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan, seperti halnya
tutorial sebaya. Kelebihan dari metode tutorial sebaya adalah
antara guru dan peserta didik sama-sama terbantu, sedangkan
kekurangan metode ini antara lain tidak semua peserta didik
yang menjadi tutorial sebaya dapat menjelaskan kepada
temannya dan tidak semua peserta didik dapat menjawab
pertanyaan temannya sehinga guru tetap berperan utama
sebagai supervisor maupun fasilitator.

Langkah-langkah pembelajaran tutorial sebaya menurut
Dr. Mugowwim dalam pembinaan Guru Pendidikan Agama
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Islam se-Bantul Rabu, 12 September 2018 adalah sebagai

berikut :

a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dari pembelajaran dengan tutorial teman sebaya

b) Guru menyajikan meteri pembelajaran yang akan
dipelajari dengan metode tutorial sebaya

¢) Guru membentuk kelompok berpasangan sesuai daya
serap siswa, dengan menunjuk siswa yang pandai menjadi
tutor yang menyampaikan materi kepada kelompoknya,

d) Guru meminta perwakilan-¢é _:: agan menceriterakan
kembali materi yang bxﬁ diterima kgpada pasangannya,
sedangkan pasangan yang n embuat catatan-
catatan kecil, demikian berjala ang-ulang dan siswa
bergatian peran

—langsune—dengan cara diacak

aikdh.hesil)  bela
anggotanya menyampaika ) belajar secara
bergantian.

f) Guru mcnngltMERaS‘llaj‘Aksmatcri
yang belum terscsesails E%Welajamn melalui

metode tutorial sebaya,

-g) Guru melakM @NE[&'{Awngetahui
ketuntasan belajar siswa.”® '

Dari uraian tersebut peran tutor sangat membantu guru
apalagi jumlah siswa besar dalam satu kelas, sabagai contoh
ketika dijumpai dalam satu kelas banyak ditemukan siswa
yang belum dapat membaca Al-Qur’an, maka peran siswa
sebagai tutorial sebaya sangat dibutuhkan untuk menuntaskan
buta huruf al-Qur’an tersebut, membuat pengembangan materi
kaitannya dengan perkembangan teknologi seperti figh
kontemporer sebagai contoh materi sholat dalam berbagai
keadaan, menghadapi berbagai keadaan janazah, memahami

% Muqowwim, Makalah seminar GPAI SMA/SMK se-Kabupaten Bantul,
Rabu, 12 September 2018, di Aula KEMENAG Bantul.



40

berbagai istilah figh yang bagi anak SMA negeri dirasa bahasa
asing yang sulit, apalagi dalam menghadapi siswa yang
muallaf dimana guru memiliki keterbatasan waktu dalam
menuntaskan pembelajaran Agama Islam pada siswa muallaf
tersebut. Berkaitan dengan fenomena tersebut pasti
keberadaan tutor sebaya sangat membantu guru pendidikan
agama Islam dalam menuntaskan materi yang terbatas
waktunya.

3. Minat Belajar

a. Pengertian Minat Belajar

Minat i haksud dalam tesis ini adalah
minat belaj XI SMAN 2 Bantul dalam
kegiatan pe lidikan Agama Islam karena

di faktor penting suksesnya
kegiatan pe g dalam hal ini guru harus

pandai meniberikdn ]Mangan -rangsangan sehingga
siswa yang dtampunya memiliki minat besar dalam

b1 gt Saupun bukan mata
pelajaran ﬁ tiujias—ngi%nalkan Namun guru harus
mampu si belajar kepada siswa

WN%S akan mata pelajaran
penting dalam pem entlan karakter  bangsa.

Pembentukan karakter melalui mata pelajatan PAI harus
mulai mampu di praktekkan secara baik apalagi sudah
usia SMA. Oleh karena itu guru harus berupaya secara
maksimal agar minat belajar PAI siswa SMA benar-benar
tinggi.

Adapun sebagai pedoman literasi penulis adalah
beberapa pendapat para ahli yang telah penulis baca hasil
karyanya berkaitan dengan minat belajar. Hilgard
menyatakan “interest is persisting tendency to pay
attention to end enjoy some activity and content.” Lebih
lanjut dinyatakan bahwa minat adalah keinginan untuk

minat pada
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melakukan suatu kegiatan dalam mencapi sesuatu
tujuan.Semakin tinggi keinginan meraih harapan akan
semakin kuat pula minat yang mendorong. Sesuai degan
kondisi tersebut pula kiranya guru dan orang tua memberi
harapan pada anak dalam membangun cita-cita yang
mampu mendukung lahirya minat belajar.>*

Minat merup'akan suatu kondisi yang terjadi apabila
seseorang lihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang
dihubungkan dengan keinginan dan kebutuhannya
sendiri.””> Minat Belajar adalah-kecenderungan jiwa yang

., ISLAM
tetap untuk memperh&ikan ﬂAan mghgenang beberapa
aktifitas atau kegiatan. Sgse a% berminat terhadap
suatu aktifitas dan meripeghatikan itu secara konsisten
dengan rasa senang.® J l

Dari kedua pendapat-@hti~tersebut menunjukkan
bahwa betapa pentingﬁﬁlﬂﬁﬁfm%gsang agar siswa

memiliki minat anE tinf i dalam mendalami materi PAI

sehingga s RS‘TA 5\1 dan
mengikuti pembelaja nga . Maka dalam hal

ini materi PAI di sam an metode yang
menarik, aktif, fEnyEnargkaisi§wa fan} ielajar.
Belajar bersifat aktif, siswa sebagai peserta didik
tidak akan mampu merubah perilaku jika ia tidak aktif
mengikuti setiap proses yang berlangsung. Efektivitas
pembelajaran melekat pada aktivitas belajar dan
partisipasi siswa. Untuk dapat bersikap aktif dibutuhkan
pula faktor penggerak yang secara langsung memberi
dorongan pada siswa untuk bertindak. Faktor pendorong

54 Slameto, Belajar dan Faktor-Fakior yang mempengaruhinya, ( Jakarta :
Rineka Cipta : 1995), him.57.

55 Sardimajar, Interaksi Dan Minat Belajar Mengajar, (Jakarta : CV.Rajawali,
2000), him. 76.

56 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya, ( Jakarta :
Rineka Cipta : 1995), him.20.
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yang dimaksud adalah minat belajar. Dengan tumbuhnya
minat belajar, siswa akan berusaha menemukan momen
yang tepat dan kondisi yang menarik untuk turut larut
dalam proses pembelajaran Perasaan subyektif siswa
kelas XI SMAN 2 Bantul tentang mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam atau seperangkat tugas dalam
pelajaran banyak dipengaruhi oleh persepsinya tentang
mampu tidaknya ia dalam menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan guru yang harus diselesaikan dalam waktu
yang sudah direncanakan. Ahmad Susanto dalam hal ini
menyatakan bahwa pada gilirannya persepsi siswa adalah

ampu meningkatkan minat
i atijn konsentrasi melatih aktivitas
jiwa siswa &la n/memperhatikan suatu obyek secara

mendalam. WM#@)’MUWSI untuk menumbuhkan

minat karena sangat penting dalam kegiatan belajar

U Kondisibelajar ajar yang efektif adalah adanya
minat dmdliglé&m dalam diri siswa. Menurut

W$ engaruh besar dalam
belajar sebab dengan minat seseorang akan melakukan

sesuatu yang diminatinya, sebaliknya tanpa minat
seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu.*®

Dari beberapa pendapat tentang pengertian minat
belajar tersebut diatas dapat ditarik benang merah bahwa
minat belajar adalah kecenderungan yang mengarahkan
siswa SMAN 2 Bantul terhadap bidang-bidang yang
disukai dan tekuni tanpa adanya keterpaksaan dari
siapapun untuk meningkatkan kualitasnya dalam hal

37 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di sekolah Dasar, (Jakarta

: Kencana Prenada Medika Group, 2013),him.60.

58 Slameto, Belajar & factor-fakto...., him. 24.
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pengetahuan,kete;'ampilan, nilai, sikap, minatapresiasi,
logika berfikir, komunikasi dan kreatifitas siswa.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat
belajar, antara lain sebagai berikut:*°
1. Faktor dalam diri siswa (Internal)
a) Aspek jasmaniah
Aspek jasmaniah mencakup kondisi fisik
atau kesehatan _|asmam dari individu siswa.
Kondisi fisik yang a_sangat mendukung
keberhasilan be atl'sr{v\ dapat mempengaruhl
minat belajar. ji

kesehatan pada B & ndera penglihatan
dan pendengara tis dapat menyebabkan
berkurangnya m a dirinya

b) Aspek pikologié Rbliivaif
Faktor psikologis meliputi  perhatian,

penghmbfan|fthadehpa brtafitasi TnghtanSberfikir,

bakat,dan motif.
2. Faktor dari luar sismﬁlM

) Kebars] ND ONE S|A
Keluarga memiliki peran yang besar dalam
menciptakan minat belajar bagi anak. Cara orang
tua dalam mengajar dapat mempengaruhi minat
belajar anak. Orang tua harus selalu siap sedia saat
anak membutuhkan bantuan terlebih terhadap
materi pelajaran yang sulit ditangkap oleh anak.
Peralatan belajar yang dibutuhkan anak, jugaperlu
diperhatikan oleh orang tua.

b) Sekolah

% Zaki Al Fuad dan Zuraini, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat
Belajar Siswa Kelas | SDN 7 Kute Panang,” Jurnal Tunas Bangsa, (Vol. 11, No.1:
2015), him. 45-46.
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Faktor dari dalam sekolah meliputi metode
mengajar, kurikulum, sarana dan prasarana belajar,
- sumber-sumber belajar, media pembelajaran,
hubungan siswa dengan temannya, guru-gurunya
dan staf sekolah serta berbagai kegiatan
kokurikuler. Pengetahuan dan pengalaman yang
diberikan melalui sekolah harus dilakukan dengan
proses mengajar yang baik.

¢) Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat meliputi hubungan

dengan teman bergaul, kegiatan dalam

mas U:;akat,Adan lingkungan tempat tinggal.
Kegiatan , akan lebih baik apabila
diimbangy ‘deagan | kegiatan di luar sekolah.
Banyak kegia dalam masyarakat yang dapat

men E\bu ah ly at belajar anak. Seperti

kegu;taﬁ w@ runa, anak dapat belajar

berorgamsaSI }r mnya. Orang tua juga perlu

UWF«'&K@)@ di luar rumah
sekolah.

Sebab- sebibyimbdlnyhflinat belajar
i Jar. si | SMAN 2 Bantul dalam
kegiMMTl Agama Islam dapat
menjadi faktor penting penyebab suksesnya kegiatan
belajar mengajar, yang dalam hal ini guru berperan
memberikan rangsangan-rangsangan schingga siswa yang
diampunya memiliki minat besar dalam belajar PAI.
Leater D. Croph mengatakan guru harus mampu
meningkatkan minat belajar siswa sehingga akan dapat
merencanakan pembelajarannya untuk menentukan
tingkat perbedaan dalam pembelajarannya serta
perhatiannya  yang  timbul dari  pengalaman-
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pengalaman.0 Sebab-sebab yang menimbulkan minat
belajar adalah:
1) Menguasai bahan atau materi
Sebagai guru PAI kelas XI harus menguasai
materi yang akan disampaikan kepada siswa, karena
ketelitian dan kejelihan siswa dalam menerima
pelajaran dapat menjatuhkan wibawa guru apabila
tidak menguasai bahan yang diajarkan. Moh.Athiyah
Al Abrosyi dalam kaitannya dengan hal ini
sanggup menguasai
épada siswa serta
nya teéntang itu, sehingga
BokEsit  dangkal tidak

menyatakan: “seorang guru har
mata pelajaran ya

& diberikan
<
memperdalam penggtah

2) Penggunaan metodelmengajar._
Metode mengajar)) merL ki proses belajar
mengajar yang tepat harus cgat membuat proses

belajar thehBaiph \séblizaipeifzabimfan nidop yang
menyenangkan dng_i gi, anak didik.®? Prof.
Dr.H. Abuddin Nata; M: ﬁMnyatakan bahwa
penguasaan |N Erinbipl fan Safadimetodologi
pengajaran merupakan bagian keterampilan yang
harus dimiliki seorang guru atau dosen yang
professional sehingga dalam menyampaikan materi

pada siswa dapat secara efektif dan efisien.®® Berdasar
pendapat para pakar pendidikan ini dapat ditarik

% Leater Decroph D. & Aliance Croph.D, Psikologi Pendidikan, Terjemah Z.
Kasijan (Surabaya : Bina [Imu,1984), him.352.

1 Moh.Athiyah Al Abrosyi, Dasar-Dasar Pokok-Pokok Pendidikan Agama
Islam, (Jakarta : Bulan Bintang , 1970), him.139.

2 Zakiyah Darojad,Kepribadian guru, (Jakarta : Bulan Bintang, 1980),
him.48. )

% Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, (Jakarta : Prenada Media, 2003),
him.274.
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kesimpulan bahwa guru yang mampu menggunakan
metode pengajaran dengan baik membuat para siswa
memiliki minat belajar yang tinggi karena dapat
mengikuti pelajaran dengan baik, sehingga kegiatan
pembelajaran akan terasa menyenangkan bagi guru
maupun siswa.

3) Penampilan (performance) dalam mengajar
Penampilan guru pada waktu menjalankan tuges
mengajar hendaknya menarik, menyenangkan dan
lugas, sehingga memberikan wahana pesona bagi
siswa untuk dapat menerima pelajaran dan
U)alstkMamuannyan. Penampilan guru
mbantu menumbuhkan dan
belajar  siswa, dapat

adn untuk selalu belajar
iliki gairah tinggi dalam mengajar
a dengan guru yang tidak

UMWE RSST?( l&lg méngajar, karena
secara tidak Tangsung akan berpengaruh pada minat
belajar &Ia_ AaMg itu guru harus selalu
menambah  hasanah
kmmﬁg art tampak beda seorang
guru yang pengalamannya luas dengan yang tidak
berpengalaman. Guru yang pandai tidak akan
memaksa muridnya untuk mempelajari sesuatu diluar
kapasitas kemampuan murid dan tidak akan memompa

otak murid diluar kemampuannya.

5) Mengevaluasi suatu pelajaran

Guru PAI yang baik adalah guru yang secara terus
menerus mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang
telah dilaksanakan dengan demikian akan mengetahui
sejauh mana keberhasilan dalam mengajar. Bagi siswa
kegiatan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana siswa
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mampu menguasai ilmu );ang telah dipelajari dalam

kegiatan belajar mengajar.

d. Cara membangkitkan minat belajar

Membangkitkan minat belajar belajar siswa
merupakan hal yang berkaitan dengan peranan seorang
guru sebagai salah satu kunci sukses dalam kegiatan
proses belajar mengajar. Dalam hal ini guru harus
mengetahui  prinsip-prinsip dalam proses belajar
mengajar. Menurut Roestiyah, prinsip-prinsip umum
dalam proses belajar mengajar-adala
. . SLAM
1) Guru sebagai fasil ?tor menye

kondisi yang dibutulikani@lelwindividu yang belajar)
2) Guru sebagai pembibing{memberikan bimbingan
kepada siswa dala belajar)
3) Guru sebagai motivate? “memberikan dorongan

semangat) '
4) Guru sebaiai organisator (mengorganisir kegiatan

WERSITAS
5) Guru sebagai manrg ru_mﬂ( m sebagai sumber

informasi)®

Dengan priPErnGTD P fiakh Adorang. guru
akan mengetahui kesulitan-kesulitan yang telah dialami
seorang siswa, sehingga akan berupaya mencari solusinya
demi menggapai hasil pembelajaran yang lebih baik.
Minat belajar yang tinggi akan berpengaruh besar dalam
mewujudkan keberhasilan kegiatan pembelajaran. Guru
yang baik adalah guru yang berhasil membangkitkan
minat siswa dalam belajar. la akan selalu mencari solusi
agar siswa yang diampunya memiliki minat dalam
belajar. '

siswa m

© Roestiyah NK, Masalah Pengajaran Suatu Sistem, (Jakarta : Bina Aksara,
1982), him.45.
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Diantara upaya yang dilakukan guru adalah mengajar
dengan metode tutorial sebaya yang dilakukan oleh murid
yang pandai dan terampil komunikasi maupun praktik
dapat menjadi tutor sebaya dan dipilih oleh guru yang
bersangkutan. Peran tutor sebaya juga senantiasa
memotivasi siswa ampuannya agar memiliki minat yang
tinggi dalam kegiatan pembelajaran.

Fungsi Minat dalam belajar

Minat dalam belajar merupakan hal yang penting
dalam kegiatan belajar mengajar. Banyak faktor yang
mempengaruhi  kuantitas dan kualitas pemerolehan

bidang studi

Siswa yang
mampu mer%gera n segala daya usahanya untuk
menguasai m lafdra }Pendidikan agama Islam akan

membuahkan hasn baik dlsbandmg siswa yang

WW&E ?LI urkancana minat
merupa an faktor pendorong bagl anak didik dalam

berusaha ajar karena minat sangat
W@ﬂd tegr Krupakan sumber usaha
anak didi

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
fungsi minat belajar sangat penting bagi siswa SMAN 2
Bantul karena dengan minat belajar yang tinggi siswa
akan lebih fokus pada belajar, mudah terciptanya
konsentrasi, dapat mencegah gangguan dari luar, materi
yang dipelajari mudah dicerna, selalu antusias dalam
kegiatan belajar dan lain-lain.

% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,(Jakarta : PT.Logos Wacana Ilmu,

1999), him.136.

® Wayan Nurkanca & Sumartana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha

Nasional, 1986), him.230.
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f. Aspek-aspek Minat‘Belajar

Menurut Hurlock minat belajar terbagi dalam tiga
aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektik dan aspek
psikomotorik.®” Berdasar pendapat ini materi pendidikan
agama Islam kelas XI SMAN 2 Bantul mengarah pada
tiga aspek minat belajar yaitu siswa memiliki minat
mengetahui materi yang pelajaran PAI, dari pengetahuan
yang dipelajari siswa memiliki minat tinggi dalam praktik
dan setelah praktik siswa memiliki minat tinggi dalam
mengamalkan. Sebagai eontoh iswa memiliki minat

belajar PAI yang tingg ipun fnata pelajaran PAI
bukan termasuk mata pelaj @ UNBK, kemudian
siswa memiliki minat u selalu engkaji agama Islam
serta terbiasa mengama %n il dipelajarinya.

g. Indikator minat belajar—— ™.
Menurut Slameto mw&%inm dalam belajar

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1) Mempu&ﬂiNLc d Sl;[ Aas untuk

memperhatikan Iislieﬂe\rm sesuatu yang
dipelajari secara terus menerus

2) Ada rasa {fikd [G3embE=phdd esuatu yang
diminati.%®

Berdasar pendapat tersebut dapat dijadikan tolak
ukur dalam kegiatan belajar mengajar dikelas XI SMAN
2 Bantul bahwa siswa yang memiliki minat tinggi dalam
belajar dia memiliki jiwa istiqgomah dalam mencari ilmu
dan memiliki jiwa yang senang dalam mempelajari ilmu
pengetahuan. Secara otomatis siswa yang memiliki jiwa
istigomah dan senantiasa belajar dan belajar akan
memiliki prestasi berbeda dengan siswa yang tidak

" Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan suatu pendekatan baru, (Bandung:
Rosda Karya, 1997), him 135.
% Slametto, Belajar dan faktor-faktor.......... hlm. 276.
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memiliki minat belajar. Dalam hal ini peran tutor sebaya
hendaknya aktif dan kreatif dalam memotivasi teman
yang diampunya, sebagai guru utama tentu juga berperan
aktif dalam pengkaderan tutor sebaya yang akan
dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran. Disamping itu
guru berupaya agar mata pelajaran PAI menjadi mata
pelajaran yang menarik sehingga diminati oleh siswa
yang diampunya.

4. Hasil Belajar

Belajar adalah suatu proses kompleks yang terjadi pada
semua orang yang berlangsung seumur hidup. Karena
kompleksnya alah-“belajaf, banyak sekali teori yang
menjelaskan bagaimandfprosé
Hamalik *“belajat alak
kelakuan melal Epcn ”, (learning is defined as the
modification o 5 s pengthening of behavior through

experiencing)”."%%ﬂ]@}é lain belajar merupakan
perubahan yang terjadi pada diri individu sebagai hasil dari

peng@N]t § 5‘?"‘1“?9\‘ vidu sendiri dalam

interaksi dengan_lingkungannya. Interaksi yang dimaksud

tidak lain adJSLﬁetAiMkatif yang memungkinkan
texjadinym $ jap, mengajar. Dipertegas
Abdurrahma n rli%‘ :I jar adalah suatu bentuk
pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang
dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat
pengalaman dan latihan”.”° Terjadinya perubahan dalam
situasi tertentu seiring isi ingatan yang membuat belajar itu
senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau

penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan
membaca ayat al-Qur’an atau materi PAI ,mencermati atau

 Hamalik, Umar, Psikologi Belajar Dan Mengajar, (Bandung : PT.Sinar

Baru Algensindo, 2009), him.27.

 Mulyana, Rahman, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung:

Alfabeta, 2009), him.207.
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mengidentifikasi hukum tajwid, mer;ghafal ayat al-Qur’an
atau Hadits atau menghafal untuk materi tertentu seperti
tarjamah ayat atau dalil nagli yang dijadikan rujukan ilmu
pengetahuan, mengamati tekstual ayat atau materi pelajaran,
mendengarkan ayat , menirukan bacaan al-Qur’an yang di
bacakan tutor sebaya / guru dan sebagainya. Sebagaimana
pernyataan Irwanto bahwa “belajar secara sederhana sebagai
proses perubahan dari belum mampu menjadi sudah mampu
(yang), terjadi dalam jangka waktu tertentu. Perubahan yang
terjadi itu harus secara relatif bersifat-menetap (permanen) dan
tidak hanya terjadi pada gni:ka A%n& saat ini nampak
(lmmedlate behavior) tetap _.‘\.

prestasi siswa yang baik, Kaééﬁg , fai r merupakan tolak
ukur pencapaian aspck-aspe lﬁ % bersifat kongnitif, afektif

dan psnkomotor!k) S{WGAISII ada
beberapa tolak ukur yang m ntuk mengetahui
hasil belajar siswa. Sala ktr"yang digunakan
adalah hasil belajar yairglfengacu{patle-pefieapaidn taksonomi
pendidikan yang mencangkup aspek kognitif afektif, dan
psikomotorik™. Sebagaimana pernyataan Nana Sudjana bahwa
pencapaian prestasi belajar atau hasil belajar siswa merujuk
pada pencapaian aspek-aspek yang bersifat kognitif, afektif,
dan psikomotorik.”

Ditinjau dari segi aspek perubahan yang ingin dicapai,
prestasi belajar setidaknya dapat dideskripsikan menjadi
beberapa aspek pengetahuan atau pemahaman, aspek
keterampilan, aspek nilai dan aspek sikap. Sehingga siswa

! Irwanto, Psikologi Umum, (Jakarta : Prenhallindo, 2002), him.105.
™ Nana Sujana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung :
Rosdakarya,2011), hlm.95.
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diharapkan tidak hanya mampu secara keilmuan tetapi juga
mampu menunjukkan perilaku Islami atau berakhlaq mulia
sesuai syariat [slam.

Hasil belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil
interaksi antar lingkungan, keluarga dan masyarakat
disamping itu hasil belajar yang dicapai seseorang merupakan
hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik
dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor
eksternal) individu.”® Pengenalan terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar penting sekali artinya dalam
rangka membantu murid dalam mencapai hasil belajar yang
sebaik-baiknya. /Hasil Abelajar juga berkenaan dengan

pengetahuan, sebagaimdns peél ataan Arifin bahwa “Prestasi
belajar pada umutfinya Berken@an dengan aspek pengetahuan
sedangkan hasil| bela i aspek pembentukan watak
peserta didik.” prestas banyak digunakan dalam

berbagai bldangﬂidzﬁ Jantara lain dalam kesenian,
olahraga dan pend an khususnya pembelajaran.”

1
W I\&'mAa egunaan prestasi
belaj nyak ra amnya anfara lain sebagai umpan balik bagi

guru dalam eperluan diagnostic, untuk
keperl Iyhan, untuk keperluan
seleksu m!ﬁ n tau penjurusan, untuk
menentukan isi kurikulum, dan untuk menentukan kebijakan
sekolah.” The curriculum is designed and formulated not only
about the purpose and direction of education, but also

contains the learning experiences that students need to have
and how to apply the experience itself.”®

> Ahmadi, Abu, Psikolog Belajar Cet.2, (Jakarta: Rinneka Cipta, 2004),

hlm.138.

"Arifin, Zaenal, Evaluasi Pembelajaran Teknik Prosedur, (Bandung :

Remaja Rosdakarya, 2009), him.12

™ Ibid, him. 17.
* Hasan Baharun dan Syafigiyah Adhimiy, “Curriculum Development

Through Creative Lesson Plan”, Cendekia, (Vol. 16, No 1:2018), him. 43.
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Sedangkan menurut Hilda Taba, ferdapat beberapa hal-hal
terkait kurikulum: (1) selection and arrangements of content,
(2) the choice of the learning experiences by which this content
is to be manipulated and by which the objectives not
achievable through content alone can be attained, and (3)
plans for the optimum conditions for learning.”” Kurikulum
diharapkan dapat mengarahkan sumber daya manusia yang
dihasilkan sesuai dengan visi, misi dan tujuan sebuah lembaga
pendidikan kedepan.

Hasil belajar adalah

belajar, bukan saja
api  juga untuk
m diri pribadi yang

perubahan yang terjadi pada @d vidu
perubahan mengenai pe }'t

belajar.” ENE ' 2 :

Hasil belajar merupak: ibat_ dari_ proses_ belajar.
seseorang. Hasillln)uMl ; %ﬂ: da diri
orang yang belajar atau mufi ]iﬂtﬂemhan sebagai hasil

dari belajar berupa perubahan pengetahuan, pemahaman,
sikap dan tingkathD@MESclAkecakapan.
Perubahan dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan
oleh pertumbuhan tidak dianggap sebagai hasil belajar.
Perubahan sebagai hasil belajar bersifat relatif menetap dan
memiliki potensi untuk dapat berkembang.

Howard L. Kingsley mendifinisikan belajar sebagai
berikut : “Learning is the process by which behavior (in
broader sense) is originated or changed through practice or
training”. Belajar adalah proses di mana tingkah laku (dalam

" Hilda taba, Curriculum Development: Theory and Practice, (New York:
Harcaourt Brace and World Inc., 1962), him. 76.

" Nasution, Didaktika Azas-Azas Mengajar, (Bandung : Jemais,
1994),him.24.
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artian luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktik atau
latihan.79 Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan -
hidup manusia. Dengan belajar manusia melakukan
perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah
lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup
manusia tidak lain adalah hasil dari belajar. Kita pun hidup dan
bekerja menurut apa yang telah kita pelajari. Belajar bukan
sekedar pengalaman.. Belajar merupakan suatu proses, dan
bukan suatu hasil. Karena itu belajar berlangsung secara aktif
dan integrative dengan menggunakan berbagai bentuk
perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.

mempengaruhi
keterampilan

_—
didik secara optlmali[ g
Menurut Dana %tlf@ uwardi, faktor-faktor yang

mem Wgﬂ 1 g Faktor psikologi
s:swq ng erdiri dari kesulitan mengerjakan tugas, nilai

pelajaran, esiapan, dan motivasi. (b)
Faktor | Eﬁ g terdiri dari teman
bergaul, mm rl iswa dalam organisasi. (3)
Faktor lingkungan keluarga, yang terdiri dari disiplin sekolah,
relasi siswa dengan siswa, dan alat pelajaran. (4) Faktor
pendukung belajar, yang terdiri dari tugas rumah dan suasana
di rumah. (5) Faktor lingkungan keluarga, yang terdiri dari

latar belakang keluarga dan pengertian orang tua. (6) Faktor
waktu sekolah.

79 Wasti Sumanto, Psikologi Pendidikan,( Jakarta : Rineka Cipta, 2006),

him. 104

* Dana Ratifi Suwardi, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Siswa Kompetensi Dasar Ayat Jurnal Penyesuaian Mata Pelajaran Akuntansi Kelas
X1 IPS di SMA Negeri | Bae Kudus”, Economic Education Analysis Journal, (Vol.
1, No. 2: 2012), him. 6.
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Sedangkan Begitu- pula, faktor-faktor  yang
mempengaruhi hasil belajar menurut Wasty Sumanto adalah
sebagai berikut:

a. Faktor-faktor stimuli belajar
Segala hal di luar individu yang merangsang individu
itu untuk mengadakan reaksi atau perbuatan belajar, seperti
halnya: panjangnya bahan pelajaran, kesulitan bahan
pelajaran, berartinya bahan pelajaran yang diberikan, berat
ringannya tugas di sekolah, suasana lingkungan eksternal
(misal : kondisi tempat a—pengaturan fisik kelas,
penerangan, dan lain-lai
b. Faktor-faktor metode belgja
Faktor-faktor metodg; belaja penyangkut hal-hal
berikut :
1) kegiatan berlatih atau 'praktik -
2) Overlearning atau a‘r:@iﬂ&fﬂ]@‘

3) Resitasi selama belajar

4) PcngenalaUMl;MEﬁR)&lr‘r AS
Dalam proses belTsﬁié:A %\g mengabaikan
tentang perkembangan "hasi ajar sefama belajarnya.
Penelitian menunm @N E&A seseorang
terhadap hasil atau kemajuan belajarnya adalah penting,
karena dengan mengetahui hasil-hasil yang sudah dicapai,
seseorang akan lebih berusaha meningkatkan hasil belajar
selanjutnya.
1) Belajar dengan keseluruhan dan dengan bagian-bagian
2) Penggunaan dalam belajar
3) Bimbingan dalam belajar
4) Kondisi-kondisi insentif.®!
c. Faktor-faktor individual, menyangkut tentang kematangan,
faktor usia kronologis, perbedaan jenis kelamin,

81 Wasti Sumanta, Psikologi Belajar..., him.113.
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pengalaman sebelumnya, kapasitas mental, kondisi
kesehatan jasmani, kondisi kesehatan rohani, motivasi.®? -

Hasil proses pembelajaran ialah perubahan perilaku
individu. Individu akan memperoleh perilaku yang baru,
menetap, fungsional, positif, disadari, dsb. Perubahan
perilaku sebagai hasil pembelajaran ialah perilaku secara
keseluruhan yang mencakup aspek kognitif, afektif dan
psikomotor.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
menurut Muhibbin Syah dapat dibedakan menjadi 3 macam

2)

siswa, mowzaﬂ @

b. Faktor ekstemal faktor dari luar siswa yakni kondisi
quwrﬂgsmputl lingkungan
sosml an l| ungan non sosial.

c. Faktor ipproach to learning) yakni
meliputi strategi dan
JMQ % iswa untuk melakukan

kegiatan pembelajaran materi-materi pembelajaran.®
Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat ditarik
benang merah bahwa banyak faktor yang mempengaruhi
hasil belajar PAI di kelas XI SMAN 2 Bantul, semakin
tinggi kemampuan siswa dalam mengendalikan
kompleksitas masalah maka semakin tinggi keberhasilan
siswa dalam meraih hasil belajar. Peran guru, sarana
prasarana sekolah, lingkungan belajar, keluarga, teman

82 Ibid, him. 114,
% Muhibbin, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT.Logos wacana llmu,1999), him.

132.
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be]ajar,_ sarana ibadah, perpustakaan, kebersihan sekolah,
canggihnya kemampuan menguasai IT tentu juga ikut
berpengaruh dalam keberhasilan siswa kelas XI SMAN 2
Bantul dalam pembelajaran PAI yang dalam penelitian ini
bertujuan mengukur hasil belajar siswa setelah mengikuti

pembelajaran dengan metode tutorial sebaya.

5. Pendidikan Ag:ima Islam

M.Y Langevelt dalam bukunya “Beknopte Theorische
Paedagogiek” pertolongan oleh orang yang sudah dewasa
kepada anak yang masih an bantuan (belum
dewasa) dalam usahanya ']éedi asaan dalam arti

ISLA

mengembangkan ilmu bert" kot nh Iman, Islam dan
Ikhsan dengan aktualisasi pr: ogra adalah Igra’ atau
perintah membaca Bellau be enda at bahwa dalam Al-
Qur’an tidak d| éR rmtah

membaca dari redak51 wah mgga ditemukan

beraneka ragam pendapat para

Arti pendldnkarl M@ ®N EIS‘Amtuk kita
ketahui. Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami,
menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati orang lain dalam
hubungan kerukunan antar umat beragam dalam masyarakat
untuk mewujudkan persatuan nasional .5

8 Achmadi, llmu Pendidikan Suatu Pengantar, Cet 2 (Salatiga : GV
Saudara,1992), him.15.

85 M.Quraish Shihab, Membumikan Al Qur'an (Bandung : Mizan,2002), him.
167.

8 Muhaimin dkk, Paradigma Pendidikan Islam, Editor Siti Lailan Azizah,
(Bandung: Remaja Rosdakarya,2008), him. 76.
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Adapun tujuan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
- (PAI) adalah memberikan arah pada subyek didik dengan
harapan setelah peserta didik mendapatkan. pendidikan ada
perubahan tingkah laku positif atau PAI dapat menimbulkan
pertumbuhan yang seimbang dari kepribadian total manusia
melalui latihan spiritual, intelektual, rasional, perasaan, dan
kepekaan tubuh  manusia.®”  Pendidikan scharusnya
menyediakan jalan bagi pertumbuhan manusia dalam segala
aspek spiritual, intelektual, imaginatif, fiksi, ilmiah, linguistik,
baik secara individual maupun secara kolektif dan memotifasi
semua aspek untuk mencapai kebaikan dan kesempurnaan.
ngertian tersebut adalah
pembelajaran Pefdidi a Islam perlu diperhatikan,
! erupakan ujung tombak dan
clajaran, sehingga keberadaan
ngan kaset, komputer, mesin

karena proses pembﬁM@#lh membutuhkan manusia.%®
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan

ima eyt ILE e 4 agn, pergaaman, pendelatan
pembiasaan, pe ekatan em sional, pendekatan intelektual
dan pendekatarl naan media atau alat peraga
pembelaj n faktor yang penting
Jjuga dalam mencapai tmgrgm

Keberhasilan proses Pendidikan Agama Islam dapat di
ukur melalui evaluasi, evaluasi tersebut meliputi aspek
kognitif yang meliputi seluruh materi yang di ajarkan, baca
tulis Al-Qur’an.

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat diambil
pengertian bahwa yang dimaksud pendidikan Agama Islam

7 Ali Asyrof, Horison Baru Pendidikan Islam, Terjemahan Sory Siregar,

(Bandung : Pustaka Firdaus,2006), him.2

%8 Nana Sujana, Dasar-dasar proses belajar mengajar, cet.5 ( Bandung: Sinar

Baru Al Gessindo,1998), him. 12.

72.

% Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998), him.
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adalah suatu aktifitas atau usaha-usaha tindakan dan
bimbingan yang dilakukan secara sadar dan sengaja serta
terencana yang mengarah pada terbentuknya kepribadian anak
didik yang sesuai dengan norma-norma yang ditentukan oleh
ajaran agama.

Terbentuknya kepribadian yang dimaksud dari uraian
diatas adalah pendidikan yang diarahkan pada terbentukn);a
kepribadian muslim. Kepribadian muslim adalah pribadi yang
ajaran Islamnya menjadi sebuah pandangan hidup, sehingga
cara berpikir, merasa dan bers; Rpse ai-dengan ajaran Islam.

Dengan demlklan Penidikan é\gargl Islam itu adalah

kebahagiaan hidup dunia maupun-ak!
Abdul Aziz menjelaska@"*Mrnculum to bring

the vision and mission of education into reality. Curriculum is

the main machrUMVEReslﬂr A&ab itu,
lembaga pendidikan diha $ da embangkan dan
memajukan kurikulum un:] !ﬂg‘igf mbangan situasi
saat ini dan kehldupaINNE&. yaN

Menurut Haligan, “Learning innovations already have a
strong tradition, in Ireland and internationally, especially to
link innovation with disciplines, engineering and technology,
to the exclusion of other disciplines”. *' dengan demikian,
menjawab perubahan kurikulum 2013 ini, Pendidikan Agama

Islam yang diterapkan di Sekolah Menengah Atas / Madrasah
Aliyah, perlu didukung media pembelajaran dengan

% Abdul Aziz, “Curriculum Development in Indonesian Education”,
Madrasah: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, (Vol. 3, No. 2: 2011),
him. 18.

! Una Halligan, 2009, Skills in Creativity, Design and Innovation, Irlandia:
Forfas, him. 46.
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pendekatan scientific berbasis Al-Qur’an dan Al Hadits

sehingga dalam penerapannya sesuai dengan tujuan dan target
yang ingin dicapai.
Adapun kompetensi inti Pendidikan Agama Islam untuk

Sekolah Menengah Atas /Madrasah Aliyah meliputi:

a. Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianutnya

b. Menghayati dan mengamalkan perilaku-perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, pedul!i (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif

tahunya tentaww@fhuan, teknologi, seni budaya
dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan,

kepe d i bab fenomena dan
kejgl';an dalam i&%t:};ga;lsg spesifik untuk
memecahkal\&hhA M
d. Mengci ji dalam ranah konkret dan
ranah " “ab engembangan yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan
langsung.®
M.Y Langevelt dalam bukunya “ Beknopte Theorische
Paedagogiek” Pendidikan diartikan sebagai : “Pemberian
bimbingan dan pertolongan oleh orang yang sudah dewasa

kepada anak yang masih memerlukan bantuan (belum dewasa)
dalam usahanya mencapai kedewasaan dalam arti mampu

2 Mulyoto, Strategi Pembelajaran di Era Kurikulum 2013, (Jakarta : Prestasi
Pustaka, 2013), him. 132.
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menunaikan tugas hidupnya sendiri.% Pendidikan dalam
perspektif Al-Qur’an tinjauan makro, menurut Quraisy
Syihab, pendidikan Islam mengembangkan ilmu bertitik tolak
dari iman, Islam dan lkhsan dengan aktualisasi program
utamanya adalah Igra’ atau perintah membaca. Beliau
berpendapat bahwa tidak ditemukan penjelasan tentang obyek
perintah membaca dari redaksi wahyu pertama dalam Al-
Qur’an, sehingga ditemukan beraneka ragam pendapat para

ahli tafsir.%*
Kita juga perlu mengetahu ikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam usaha sadar untuk

menghayati dan mengamalkan 4
o7 LN % >, 3

bimbingan, pengajaran u% latihan  dengan

memperhatikan tuntutan untuk ati orang lain dalam

hubungan kerukunan antar winat’beragam’/dalam masyarakat

untuk mewujud a ional. %

Tujuan malmmlymﬁlnﬂ:ﬁ\ §h pada
subyek didik dengan F@Eﬂ AtM peserta didik
mendapatkan pendidikan ada perubahan tingkah laku positif.
PAI dapat menimbllm A Albang dari
kepribadian total manusia melalui latihan spiritual, intelektual,
rasional, perasaan, dan kepekaan tubuh manusia.* Karena itu
pendidikan seharusnya menyediakan jalan bagi pertumbuhan
manusia dalam segala aspek spiritual, intelektual, imaginatif,
fiksi ilmiah, linguistik, baik secara individual maupun secara

% Achmadi, /lmu Pendidikan Suatu Pengantar, Cet 2, (Salatiga : GV
Saudara,1992), him.15.

% M.Quraish Shihab, Membumikan Al Qur'an, (Bandung: Mizan,2002), him.
167.

% Muhaimin DKk, Paradigma Pendidikan Islam, Editor Siti Lailan Azizah,
(Bandung: Remaja Rosdakarya,2008), him. 76.

% Ali Asyrof, Horison Baru Pendidikan Islam, Terjemahan Sory Siregar,
(Bandung : Pustaka Firdaus,2006), him.2.
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kolektif dan memotifasi semua aspek untuk mencapai
kebaikan dan kesempurnaan.

Tujuan Pendidikan Agama lslam di SMA adalah
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus menerus
berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaan, berbangsa dan
bernegara serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.”’

Oleh karena itu dalam proses pembelajaran di sekolah,
maka tu_|uan darf pefididikan agama adalah untuk membina,

me an serta berupaya untuk

J/b N
tujuan umum dan tujuan khusus -

) TRy ERSITAS
Tuj m atau tujuan akhir adalah cermin
kehidupan lI'lgL njalankan kehidupan akhir
hidup: i radjat “Tujuan umum
adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan
pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain
yang meliputi seluruh aspek kemanusiaan, sikap, tingkah
laku, penampilan, dan pandangan.®
Zakiah Darojat dalam Metodik Khusus Pengajaran
Agama Islam mendefinisikan tujuan pendidikan agama
Islam adalah membina manusia beragama, berarti manusia

97 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam berbasis kompetensi, (Bandung :

Remaja Rosdakarya, 2005), him. 59.

9 Zakiah Darojad, dkk, //mu Pendidikan Islam, ( Bandung : Bumi Aksara,

2002), him. 30.

# Ibid, him. 31.
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yéng mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam
dengan baik dan sempurna, sehingga tercermin pada sikap
dan tindakan dalam seluruh kehidupannya, dalam rangka
mencapai kebahagiaan dan kejayaan dunia dan akhirat yang
dapat dibina melalui pengajaran agama yang intensif dan
efektif. 1%

Dari pendapat Zakiah Darojat diatas dapat
disimpulkan bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam adalah
sebagai usaha untuk mengarahkan dan membimbing
manusia dalam hal ini pes agar mereka mampu
menjadi manusia yang be
SWT, serta meningkatka
pengamalan mengenai ag:
manusia mushm bera

penghayatan dan
5 sehingga menjadi
kehidupan baik
ngsa dan menjadi
keadaan Islam,

sebagalmana Alla&dﬁné %r an grat Ali
Imran ayat l

Sesuai dengan perFs:rldWat dilihat bahwa
tujuan dalam pendidikan Agama Islam pada anak didik
harus berisi hal-'?al D@ ME&IJAJhkan dan
memperkuat iman serta mendorong kepada kesenangan
anak untuk mengamalkan ajaran Agama Islam, untuk itu
diperlukan usaha materil yang akan memperkaya siswa
dengan sejumlah pengetahuan, membuat mereka dapat
menghayati dan mengembangkan ilmu itu, juga membuat
ilmu yang mereka pelajari dapat diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.

b) Tujuan khusus

Tujuan khusus dari pendidikan Agama Islam yang

bersasaran kepada faktor-faktor khusus, yang menjadi salah

1% Ibid, hlm. 172.
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satu aspek penting dari tujuan umum yaitu: “Memberikan
dan mengamalkan kemapuan atau skill khusus pada anak
didik, sehingga mampu bekerja dalam bidang pekerjaan
tertentu yang berkaitan erat dengan tujuan umum.*%!

Pada sisi lain pendidikan Islam mempunyai tujuan
mendidik pribadi siswa ke arah kesempurnaan, sebagai
salah satu upaya mengoptimalkan pengabdian diri kepada
Allah SWT. Pendidikan agama lebih ditekankan pada
pendidikan moral atau akhlak untuk mewujudkan pribadi
seseorang yang sempurna.

Adapun tujuan pendidikan Agama Islam di SMA

embaca Al-Qur’an, menulis
Al-Qur’an serta mampu
nya didalam kehidupan sehari-

2) Benman %WJWT malaikan-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-  Nya, kepada hari akhir
UNI:&VE RaSi'aTDm@nengctahm fungsi
nya serta terefleksi dalam sikap, prilaku

dan ak Aj( pada dimensi kehidupan

2 l o
(3) Siswa ;?agpm %éal Q"perilaku dengan sifat

terpuji dan menghindari sifat- sifat tercela  dan
bertatakrama dalam kehidupan sehari-hari.

(4) Siswa diharapkan memahami sumber hukum dan
ketentuan hukum Islam tentang ibadah, muamalah,
mawaris, munakahat, jenazah dan mampu
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

(5) Siswa diharapkan mampu memahami, mengambil
manfaat dan hikmah perkembangan Islam di Indonesia

128.

00 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2002), him.
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dan dunia serta mampu menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari.'%?

Adapun ruang lingkup mata pelajaran Agama Islam di
sekolah menengah atas meliputi perwujudan, keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan
Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya
maupun lingkungannya,% Sedangkan dalam
Permendiknas RAI No. 22 Tahun 2006 ruang lingkup PAI
SMA meliputi: Al-Qur’an dan Hadlts Aqidah, Akhlag,
figh, dan Tarikh/ Sejarah Jstann*

Ruang lingkup Pendi
dengan aspek-aspek pe 3

lingkup Pendidikan Aga atrdi’ SMAN 1 Banguntapan

Bantul meliputi

(a) Pengajara UNI.V ER:%ITJTA§ siswa
dapat membaca Al an ﬂMdah ilmu tajwid,
tarjamah lafe yah mengerti_arti kandungan yang
terdapat d| dEﬂ n mampu
menghayati dan mengamalkan Al-Qur’an.

(b) Pengajaran keimanan. Pengajaran keimanan berarti
proses belajar mengajar tentang aspek kepercayaan,
dalam hal ini kepercayaan terhadap Allah SWT, yang
inti pengajarannya tentang rukun Islam dan rukun
iman.

(c) Pengajaran Akhlak, pengajaran akhlak adalah
pengajaran yang mengarah pada pembentukan jiwa,

192 Abdul Majid, Pendidikan Agama berbasis kompetensi, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 42.

195 Ibid, him. 183.

' peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomer 22 Tahun 2006.
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cara bersikap individu dalam kehidupannya, tujuan

akhirnya siswa beraklak mulia.

(d) Pengajaran ibadah. Pengajaran Ibadah adalah
pengajaran tentang segala bentuk ibadah dan tatacara
pelaksanaannya, tujuan pengajaran ini agar siswa
mampu melaksanakan ibadah dengan baik dan benar.
mengerti segala bentuk ibadah dan memahami arti
serta tujan pelaksanaan ibadah. .,

(e) Pengajaran figh. Pengajaran figh adalah pengajaran
yang isinya menyampaikan materi tentang segala
bentuk-bentuk hukum Islam yang bersumber pada Al-

( jaran-tarih sc;h Islam. Materi ini bertujuan
pertumbuhan  dan

perlmmb%%, Islam dari awal sampai

sekarang sehingga siswa dapat mengenal dan

E IW ran Pe%:lcli;(la~ gama Islam dalam

penerapan é ﬁM lebih cenderung kearah

t &embelajaran berbasis
kommqmﬁ$r ini  berorientasi pada

pencapaian standar akademik dan standar performance.
Artinya  pembelajaran  operatif = merefleksikan
pengetahuan, sikap (Akhlak Mulia) dan keterampilan
essensial setiap disiplin ilmu yang harus dipelajari oleh
seluruh peserta didik dan bentuk proses atau hasil
kegiatan yang didemontrasikan oleh peserta didik sebagai
penerapan dari pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang
telah dipelajarinya.’%

15 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Teori dan Aplikasi Paikem),
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 54.
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Adapu;l Fungsi Pendidikan Agama Islam adalah
sebagai media untuk meningkatkan iman dan taqwa
kepada Allah SWT, serta sebagai wahana pengembangan
sikap keagamaan dengan mengamalkan apa yang telah di
dapat dari proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Menurut Zakiyah Darojad, Pendidikan Agama Islam
sebagai sebuah b{dang studi di sekolah, pengajaran agama
Islam mempunyai tiga fungsi yaitu; Pertama, Sebagai
upaya menanamtumbuhkan rasa kelmanan yang kuat.
Kedua, Menanamkembangkar aan (habttvormmg)

mulia. Ketiga, menu
mengolah alam sekitar; schagai rﬁcrah Allah SWT
kepada manusia.%
Dari pendapat diatas
tentang fungsi dari Pen
dirumuskan sebag

1. Pengem j%@ﬂTA& sisiwa
kepada Allah SW"ngNMn dalam lingkup

pendidikan keluarga.

2. Pengajaran HenyampAikhh éngelabdad agama yang
fungsional.

3. Penyesuaian yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan
sosial dan dapat bersosialisasi dengan lingkungannya
sesuai dengan ajaran Islam.

4. Pembiasaan, yaitu melatih siswa untuk selalu
mengamalkan ajaran Islam, menjalankan ibadah dan
berbuat baik.

Pendidikan Agama Islam juga merupakan sumber
nilai, yaitu memberikan pedoman hidup bagi peserta didik

1% Zakiyah Darojad, op.cit, him.174.



68

untuk mencapai kehidupan yang bahagia di dunia maupun
di akhirat. Adapun evaluasi Pendidikan Agama Islam
SMAN 2 Bantul Yogyakarta kelas XI dilaksanakan dalam
bentuk tes ulangan harian, tes ulangan tengah semester
(UTS) dan ulangan Kenaikan kelas (UKK) baik dalam
bentuk lisan maupun tertulis. Apabila dijumpai siswa
yang belum tuntas dalam penguasaan materi Pendidikan
Agama Islam maka perlu ada program tindak lanjut
berupa tes perbaikan atau remidi maupun tes pengayaan
agar dapat mencapai hasil maksimal.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Penelitian Kuantitatif
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Dalam penulisan tesis ini peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif dimana dalam penelitian penulis
bertujuan memecahkan masalah dengan menejemen
menggunakan model kuantitatif, model keputusan yang
menggunakan angka,'”” jadj setiap model dalam keputusan
kuantitatif memiliki varial
keputusan. Pemecahan 511 2 odél | kuantitatif akan
menghasilkan nilai atau | AngKas;
keputusan. Model kuaEtati idaxr;n_a an pada data
angka/numeric dan model hodef ke 52
variable-variabel yang ben’n‘ﬁ@“ﬂ}M @J
Tolak ukur penelitian penulis mengambil penelitian di

kelas XI SMAN_3 [Bedchl/Adtrnfpéi dfardn B0(3(2039 yang

kemudian penulis meng §j:r; ﬁm antitatif, dalam
paradigma kuantitatif gaga 1 ianggap sebagai
skar paradigm"* i< T € wiiodestiloal, karena

metode ini sudah cukup lama digunakan dalam penelitian
sehingga sudah mentradisi sebagai metode penelitian.
Penelitian kuantitatif dalam melihat hubungan variabel
terhadap obyek yang diteliti lebih bersifat sebab dan akibat
(kausal) sehingga dalam penelitian penulis ada variable
independen dan dependen. Dari variable tersebut selanjutnya
dicari seberapa besar pengaruh variable independen terhadap
variable dependen. Dalam hal ini pengaruh metoda tutorial

197 Muhammad Muslih, Metoda Pengambilan Keputusan Kuantitatif, Cet.1
(Jakarta: Bumi Aksara 2009), him.2.

'% Burhan Bungin, “Filsafat llmu dan Logika Sains”, kumpulan Materi,
Program Doktor Ilmu Ekonomi Pascasarsana UNTAG 45 Surabaya, 2003.
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sebaya terhadap minat dan hasil belajar siswa, artinya
semakin menarik penerapan metoda tersebut bagi siswa
semakin tinggi minat siswa dalam belajar PAI.

2. Subjek dan obyek penelitian

Pada tesis yang penulis tulis pada tesis ini, penulis
melakukan pengenalan/ta’aruf diawal masuk kelas XI SMAN 2
Bantul semester genap tahun pelajaran 2018/2019 dimana
kedudukan kami sebagai guru PAI, dalam kegiatan tahap
pengenalan penulis melihat keberagaman kemampuan siswa
sehingga sebelum mengawali pembelajaran di kelas XI penulis
melakukan pretes te i yang sudah di pelajari dikelas
sebelumnya yang ad& gan materi kelas XI, ternyata
hasilnya banyak ya terhadap materi yang telah
dipelajari di kelas Xl rmyd) penulis meminta siswa yang
pintar menjadi asists a ménerangkan ulang materi yang

sudah di pelajari. K%M@ﬁ mengasikan karena sebelum
siswa berhadapan dengan guru mata pelajaran PAI mereka sudah

belajar d@fqdiw Eﬂg’%@t membantu siswa
dan juga guru dala enuntaskan materi yang dipelajari. Oleh
karcna ity penulis] Kk siswa kelas XI SMAN 2

Bantul dan ] Nﬁl$ antul dengan harapan
NP

banyak nilai positif bagi peneliti sebagai guru mata pelajaran PAI
dan juga SMAN 2 Bantul sebagai obyek penelitian.

3. Tempat atau lokasi penelitian
a. Tempat penelitian di SMAN 2 Bantul Yogyakarta

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bantul merupakan
sekolah favorit, sekolah teladan di Kabupaten Bantul dan
menjadi icon pendidikan di kabupaten Bantul. Penulis
memilih lokasi penelitian di SMAN 2 Bantul dengan alas an
sekolah tersebut tempat penulis bekerja sebagai pengajar
sehingga penelitian di lembaga ini bisa efektif dan efisien
secara tenaga, biaya dan waktu.
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b. Lokasi penelitian di JL.R.A Kartini Trirenggo Bantul

SMAN 2 Bantul terletak di wilayah Bantul timur
berdekatan dengan Rumah Sakit Daerah Panembahan
Senopati Bantul. Berdampingan dengan Kantor Kejaksaan
Negeri Bantul. Sekolah ini memiliki ruang kelas yang
nyaman yang terdiri atas 27 ruang kelas, 9 kelas untuk kelas
X, 9 ruang kelas untuk kelas XI dan 9 Kelas untuk kelas XII.
Di Samping itu SMAN 2 Bantul di lengkapi dengan
perpustakaan Prapanca yang pada tahun 2017 juara |
perpustakaan tingkat Nasional,—Disampi
lengkap dengan laborato
pada tahun 2018 juara ag dan kemakmuran
masjid tingkat Propinsi DIY,
Penulis memilih lo %si D itia di SMAN 2 Bantul
disamping tempat peneliti-bekeffa jug
di jangkau dan memiliki ineida

fasilitas pembelajaran yang cukup lengkap. Namun perlu
peneliti pelajam @r&materi
PAI dari segi pengaruh irgﬂnﬁ etode.

4. Variable dan difinisi odN N E S | A

Sebelum berlanjut pada pembahasan ke bawah perlu kiranya
mengetahui apakah itu variable, menurut S.Margono
(1997:133)'% konsep merupakan devinisi yang digunakan oleh
para peneliti untuk menggambarkan secara abstrak suatu
fenomena sosial ekonomi. Untuk lebih lanjut variable adalah
konsep yang mempunyai variasi nilai.Dalam penelitian ini yang
dimaksud dengan variable disini adalah ubahan yakni dengan
penelitian yang ada, penulis akan mengubah hasil penelitian
dengan angka, yang pada dasarnya berupa kualitatif. Disini
peneliti akan menentukan variable X dan Y. Variabel X adalah

p banyak dengan

1% Nurul Zuhriyyah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori
Aplikasi, cet.1 (Jakarta : Bumi Aksara), him.144.
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2 Bantul Yogyakarta dan variable Y adalah hasil angket setelah
praktek dengan metode tutorial sebaya.
5. Populasi, sampel dan teknik penentuan sampling

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti
dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. Adapun
lingkup populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI SMAN 2
Bantul dengan menggunakan teknik random sampling dengan
cara undian. Siswa dipisahkan antara yang pintar dan kurang
pintar. Siswa yang pintar dan memiliki kemampuan komunikasi
yang baik dalam menjelaskan di jadikan sebagai tutor sebaya.

Dan siswa yang kugdng'mampu dalam menguasai materi PAI di
I Wn Zdiundi  masing-masing kelas

diambil 3-5 siswa.

o\ O
bie SW Siswa Kelas X[ 110

Ta
— (n
No | Kelas Jomla Jumlah Keterangan
S mpel
muslim
TN ERSIFA S St
sebagai tutor
2 XI IPA-2 4 sislwa
3 | XIIPA - 5siswa Satu siswa
3 sebagai tutor
4 | XIIPA-4 29 5 siswa
5 | XIIPA-5 29 4 siswa
6 | XIIPA-6 30 5 siswa Satu siswa
sebagai tutor
7 X1 IPA-7 30 5 siswa

119 Data di peroleh dari dokumen TU SMAN 2 Bantul.
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8 | XIIPS-1 25 3 siswa
9 | XIIPS2 24 3 siswa Satu siswa
sebagai tutor
Jumlah 254 38 4 tutor sebaya

’

Berdasar tabel 3.1 tersebut dapat diketahui bahwa
perwakilan kelas yang mendapatkan undian kami jadikan sebagai
anggota sampel. Anggota sampel dalam penelitian ini berjumlah

diteliti'™ Instrumen dapat %M@id apabila dapat

mengungkapkan data dari variable yang di teliti secara tepat, pada

kesempatan penelifja Pirdi] ghiéiti P feghindKafi, iftsirument
penelitian dengan menggunaljmillcet dan soal pretes maupun
postes tentang materi pelaja ﬁgMputl lima ruang
lingkup yaitu keimanaulN%NE@lﬁal-Qur’an,
pada waktu penyebaran instrument penelitian disebar penulis
menentukan waktu dan jadual tetapi belum menggunakan metode
tutorial sebaya. Dengan penyebaran instrument penelitian
tersebut peneliti mendapatkan nilai dari siswa siswi setelah
belajar materi PAI, kemudian dilanjutkan dengan belajar PAI
menggunakan metode tutorial sebaya, setelah kegiatan belajar
mengajsar selesai peneliti memberikan soal untuk mengetahui
hasil pembelajaran dengan metode tutorial sebaya tersebut
kemudian peneliti membandingkan hasil nilai siswa sebelum dan
sesudah menggunakan metode tutorial sebaya.Untuk lebih

"' Moh. Nazir, Metode Penelitian cet.l (Jakarta : Galia Indonesia, 2009),
him.161.



74
jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut dan di bab IV pada

analisis data.

Tabel 3.2. Ruang Lingkup PAI dan Materi yang Diajarkan di
Kelas X! SMAN 2 Bantul pada Semester Genap TP 2018/2019
Ruang  Lingkup Materi kelas XI
PAI

Keimanan

Akhlaq

Fiqih ]

Tarikh JJ‘gejauv'vah leam Masa
UNIVERSITAS
Al-Qur’an I S’I‘o_leﬁi Mgama
INDONESIA

7. Uji validitas dan reliabilitas instrument
a. Validitas Instrumen

Validitas isntrumen adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrument. Suatu
instrument yang valid yang sahih mempunyai validitas tinggi
dan instumen yang kurang valid memiliki validitas rendah.
Pada penelitian setiap instrument akan diukur validitas isinya
melalui analisis rasional terhadap isi atau alat ukur yang
penilaiannya berdasarkan atas pertimbangan subjektif
individual.
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Validitas ini bertuj[lan untuk mengetahui sejauh mana
item-item dalam alat ukur tersebut mencakup keseluruhan
kawasan dari isi yang diukur. Salah satu cara mengetahui
validitas isi telah dipenuhi dengan melihat kesesuaian item
(pernyataan) dalam alat ukur dengan blue print dan memeriksa
kesesuaian masing-masing item dengan indikator perilaku
yang hendak diukur. Peneliti menggunakan pendapat dan ahli
(expert judgment) untuk melakukan validitas isi yang dalam
hal ini adalah dosen pemblmbmg, kemudlan kumpulan item
yang telah melewati proses review-diujt-eqbakan.

Selanjutnya setiap ins li@men an& elah diujicobakan
akan dilihat daya beda untuk membedakan
kelompok yang mempunya Eat kelompok yang
tidak mempunyai atribut ; kurU‘ 2 Daya beda ini

diperoleh dengan cara meng koretd ‘; p butir item dengan
menggunakan  teknik "ko Uptoduk  moment.

Penghitungannya i2
8. Teknik pengumpuﬂﬁvﬁﬁ g I +A S
Sesuai dengan sasaran M—jems data yang
digunakan maka peneliti men unakan beberapa metoda
pengumpulan data unm‘mlﬁms 1per|ukan.
Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah :
a. Metode Kuesioner (angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.''®
Kuesioner peneliti lakukan secara langsung berhadapan
dengan responden.

Tipe pertanyaan yang peneliti susun nerupakan
pertanyaan tertutup yaitu memilih salah satu alternatif

12 Azwar S, Metoda penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,2007), him.90
'3 Sugiono, Metode Penelitian,(Bandung : CV. Alfabeta, 2010), him.135.



76

jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia.ll
Peneliti memiilih menggunakan angket tertutup dengan
harapan membantu responden untuk menjawab dengan
cepat, dan juga memudahkan peneliti dalam melakukan
analisis data terhadap seluruh angket yang telah terkumpul.
Angket ini peneliti bagikan kepada responden yang telah
terpilih mengikuti pembelajaran dengan tutorial sebaya yang
penulis kumpulkan pada suatu kelas setelah kegiatan
pembelajaran selesai karena item dalam angket berkaitan
dengan kegiatan pembelajaran dan evaluasi yang telah
dilakukanoleh tutorial sebaya. Angket ini diharapkan sebagai

alat yang dapaf membetikan\informasi dari hasil kegiatan

belajar mengajar ilakgkan oleh tutorial sebaya
Adapun cakup eliputi implementasi tutorial

sebaya, Pengz s¢baya terhadap minat, pengaruh

tutorial sebaya %Mlajaran PAI itu sendiri. Untuk
lebih jelasnya berkaitan dengan angket dapat dilihat dari

OV ERSITAS

Tabel 3.3. Angket J&L&VAM Pengaruh Implementasi

Metode Tutorial mg Mﬂa asil Belajar PAI siswa
asXI'S antul

ANGKET UNTUK SISWA

“PENGARUH IMPLEMENTASI METODE TUTORIAL

SEBAYA

TERHADAP MINAT DAN HASIL BELAJAR PAI SISWA

KELAS XI SMAN 2 BANTUL TAHUN PELAJARAN 2018/2019

IDENTITAS

Nama RSN R S S TR e s e

"4 Ibid, him. 136.



Nomor Absen
Kelas

PETUNJUK PENGISIAN
Isilah identitas anda pada tempat yang telah di sediakan!

1.
&

Pengisian kuesioner ini tidak mempengaruhi nilai peserta

.....................................

--------------------------------------

didik (tidak berakibat apapun) dan kerahasiaannya akan

dijaga.

SS: Sangat Setuju,
S: Setuju,

TS: Tidak Setuju,
STS: Sangat Tidak Setuju

SAEDE
RR: Ragu-ragu,UNIVERSITAS

ISLAM

INDONESIA

. Sebelum mengisi angket diharapkan terlebih dahulu membaca

dengan cermat pernyataan /
. Mohon bantuan dan kesedi

seluruh pertanyaan atau pert
. Berikanlah tanda Chec list (
dipilih sesuai keadaan yang e
Alternatif jawaban meliputi -

o telah disediakan.

No

Pernyataan/Pernyataan

* Alternatif Jawaban

Dimensi

Metode Tutorial Sebaya

SS

S

RR

TS

STS

Saya mampu belajar
mandiri

Saya tertarik belajar
dengan teman sebaya
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Saya senang belajar
dengan teman sebaya

Saya lebih cepat mengerti
belajar bersama teman
sebaya

Saya merasa terbantu
belajar dengan teman
sebaya

Saya berprestasi dan
bergairah dalam betajar—
bersama teman s¢baya

Saya belajar belsfna
teman sebaya sel Ey

menyelinginya deagan
humor untuk menambgh
gairah belajar

= z
- @vvs;m CIN\J

DimE:YsiM-'t!::\{;ﬁP‘

U

IS A
Saya tertarik sekati j

A

mapel PAIND ONE S|

Saya merasa senang
belajar PAI sehingga nilai
hasil belajar saya
meningkat

10

Saya bisa lebih termotifasi
dan mudah memahami
materi PAI dengan metode
tutorial sebaya sehingga
ketika ulangan dapat
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mengerjakan dengan
mudah

11

Saya merasa bahagia nilai
hasil belajar saya semakin
meningkat dan membuat
orangtua saya bahagia

12

Saya bangga dengan hasil
belajar yang saya capai
dan membuat saya ingin
selalu belajar PAI

13

Saya termotivasi dengan
kesadaran sendiri
mengamalkan ilmu PAI
yang telah saya pelajari

UNIVERYITAS "\

€

SN

2 [visangany

p—

Dimensi Minat d(l)mll\ /ERS

Pembelajaran PAI

o

-
D
n

14

Saya termotivasi belam
PAI dengan teman sebay

O

ISLIA

DONE

Sla

15

Saya semakin senang
menekuni materi PAI
meskipun bukan materi
UN

16

Saya merasa lebih mudah
memahami setelah belajar
PAI dengan teman sebaya
sehingga nilai saya
meningkat
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17

Saya bisa menerapkan
pelajaran PAI dalam
kehidupan sehari-hari

Saya bisa bergaul dengan
baik dengan teman di luar
agama lain

Saya lebih bersikap
toleransi setelah saya
belajar PAI dengan teman
sebaya

/ _ISLLAM

20

Saya merasa lebih disipli
beribadah setelah| 5a
belajar PAI deng ét

sebaya z
y o]

@ VISINOANY

~

Jnmlah%i??' M—} /

UNIVERSITAS

Berdasar Aa§ l:radAMJ tersebut dapat diketahui
bahwa ahgké{ yadg) di\spbakdpaa responden berkaitan

dengan 3 Variabel yaitu variable Implementasi Tutorial
sebaya, Minat belajar dan Minat dan Hasil Belajar PAI.
Metode dokumentasi.

Metode dokumentasi akan digunakan sebagai metode
pengumpulan data dalam penelitian ini berdasarkan penjelasan
Sugiono bahwa hasil penelitian dari pengamatan, kuesioner
dan wawancara akan lebih kredibel atau lebih dipercaya jika
didukung bukti-bukti dokumen.115 Data yang akan peneliti
kumpulkan dengan metode ini meliputi dookumen-dokumen

115 Sugiono, Memahami penelitian kuantitatif, ( Bandung : Alfabeta, 2007),

him. 65.
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berbentuk daftar nilai PAI peserta didik muslim sebelum
diterapkan metode tutorial sebaya, daftar nama-nama peserta
didik muslim kelas X1 SMAN 2 Bantul yang penulis jadikan
responden, buku laporan hasil belajar peserta didik (raport),
sejarah lembaga, data lembaga, profil sekolah, sarana-
prasarana sekolah, visi misi sekolah.

9. Uji Asumsi (uji normalitas, linieritas, homogenitas)
a. Uji Normalitas

Pada penelitian ini uji

menggunakan rumus one

pada program spss versi 22.

data dilakukan dengan
ogorovsmornov test

maka distribusi dan dmyata _, i
b. Uji Homogenitas
Penelitian ini men@‘nakarﬁu homogemt untuk

mengetahui apakmm a atau
tidak. Uji ini dilakukan w dalam analisis
independent sample t test dan %gs?{ A. Asumsi yang
mendasari dalam aJN%NEﬁ] Alah bahwa
varian dari populasi adalah sama. Sebagai criteria pengujian,
jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan
bahwa varian dari dua atau lebihkelompok data adalah sama.
c. Uji Linearitas

Uji linearitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

testfor linearity pada SPSS versi 22. Suatu hubungan

dinyatakan linear jika nilai signifikansinya lebih kecil dari
0,05 (P 0,05).

10. Teknik Analisa Data
a. Analisis Regresi
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Analisis Regresi linear digunakan untuk mengetahui
pengaruh variable bebas dengan variable terikat.untuk
regresi yang variable independennya terdiri atas dua atau
lebih, regresinya disebut regresi berganda. Dalam penelitian
ini variable independennya terdiri dari 3 variabel, yaitu
variable tutor sebaya, minat dan hasil belajar, materi PAI
sehingga menggunakan regresi berganda.dalam penelitian
ini analisis regresi dilakukan menggunakan SPSS versi 22.

1)
g
0n
e
]
2
Z
o)

SRS

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



BAB IV
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Penelitian Kuantitatif
2. Hasil Penelitian

a.

Sejarah singkat SMAN 2 Bantul

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bantul merupakan
salah satu dari 19 sekolah negeri di kabupaten Bantul.
Terletak di Jalan RA.Kartini Trirenggo Bantul yang
merupakan kompleks sekolah unggulan, SMAN 2 Bantul
termasuk sekolah favorit.dar lm%ﬁ'\adr con pendidikan di
kabupaten Bantul. lm tnﬂh { v disaat penerimaan
SMP dengan nilai
endaftaran, melebihi

Berbagai prestasi %ﬁ@@jﬂ@% non akademik

tingkat nasional maupun internasional banyak diraih

setiap tahunilyd Pielj \;&ER SMA Vegexi 8-Bantul.

Prestasi hasil Ujian N Ip ingkat dari tahun ke
" tahun, bahkan kelan TSLA wrguruan tinggi

ternama meleblh W
Pada awal berdlrmya A Negeri 2 Bantul bernama

SMPP Negeri 44 Bantul. Sekolah ini berdiri sejak tanggal
1 Januari 1976, dan mulai operasional pada tanggal 1
Februari 1976. Tanggal 1 Februari inilah ditetapkan
sebagai hari jadi SMPP 44 Bantul. Pada Tahun 1985,
SMPP 44 berganti nama menjadi SMA Negeri 2 Bantul.
Sejak tahun 2009 SMA Negeri 2 Bantul menerima
kelas khusus satu kelas khusus siswa cerdas istimewa
dibawah arahan Direktorat PKLK Dikmen, Kemendikbud
merupakan layanan program pengayaan (enrichment)
pada mata pelajaran sains. Sejalan dengan perkembangan
Zaman, SMA Negeri 2 Bantul di tahun 2019 telah meraih

83
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berbagai prestasi juara | baik tingkat provinsi maupun
tingkat Nasional antara lain Sekolah Unggulan yang
berbudaya lingkungan (sekolah Adiwiyata), dan menjadi
juara sekolah sehat tingkat Nasioanal, Sekolah Siaga
Bencana, Sekolah literasi, sekolah budaya, Sekolah
Adiwiyata Mandiri, Sekolah rujukan, Kebersihan dan
kemakmuran masjid juara | tingkat Provinsi DIY 2019,
Perpustakaan Prapanca SMAN 2 Bantul Juara Nasional

2017.
Visi SMAN 2 Bantul adalah terwujudnya
SMADABA APIK (Agamis, Peduli Lingkungan,
: ibadian Indonesia. Adapun Misi

agamis dalam semangat

L "/
pembelaﬁlm?”%}a@} /| teknologi dan informatika,
dalam suasana lingkungan yang asri, aman, bersih dan

ERSIT/

3) "Mempersiapkan pese didi untuk mengikuti
pendldllrsp mem1||k| kecerdasan dan

k m!n diri, mampu bersaing
dm y internasional, menguasai

ilmu pengetahuan dan teknologi secara arif dan
bijaksana terhadap lingkungan.

4) Mencetak insan yang santun dalam perilaku sesuai
kepribadian dan budaya bangsa, arif serta bijaksana
dalam bersikap, Berakhlaqul karimah serta senantiasa
meraih prestasi tiada henti.



85

PROFIL SEKOLAH
per tanggal 16-02-2019

Provinsi : Prop. D.I. Yogyakarta
Kab/Kota : Kab. Bantul

A. Identitas Sekolah

Nama Sekolah : SMA NEGERI 2 BANTUL
NPSN / NSS 20400381 /301040101002
Jenjang Pendidikan : SMA

Status Sekolah : Negeri

B. Lokasi Sekolah 4

Q RTINI,
Alamat W 3GO, BANTUL
RT/RW Z
Nama Dusun T :j 34 ‘! )’mur
Desa/Kelurahan ENGGO
Kode pos 1
Kecanfatan U N I V ER §At‘l.r A s
Lintang/Bujur 1 S |2 -7/8942000/110.3383000

C. Data Pelengkap Sekolah ™ O N ESIA

Kebutuhan Khusus

~ SK Pendirian Sekolah - 0276/0/1975
Tgl SK Pendirian : 2036-02-07
Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah
SK Izin Operasional : 025/10/1975
Tgl SK Izin Operasional :
SK Akreditasi .
Tgl SK Akreditasi :2014-01-01
No Rekening BOS 1023601 018797507
Nama Bank : BRI
Cabang / KCP Unit : Bantul

Rekening Atas Nama : SMA N 2 Bantul
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MBS : Tidak

Luas Tanah Milik :0m2

Luas Tanah Bukan Milik : 15000 m2

NPWP :00.143.727.6-543.000

C. Kontak Sekolah

Nomor Telepon : 0274367309

Nomor Fax : 0274367309

Email : smadabal2@yahoo.co.id
Website http://www.sman2bantul.sch.id

D. Data Periodik
Kategori Wilayah 5
Daya Listrik : 67000

Akses Internet Utama : Telkom Speedy

Akses Internet Altemaﬂium&jﬂjtzj Ada Wifi
Akreditasi

Waktu PerQWER SI‘IFSW 00 s.d jam 15.30

Sumber Li

Sertifikasi SO | SL_ A\ A Belum Bersertifikat
INDONESIA

UNIVERSITAS
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Nama Jumlah Siswa I Wali Kelas
No
Rombel L|P Jumlah
Kelas
1 XIlS1 10 13| 23 36 KUSYADI
Kelas SRI BUDIYATI
2 XIS 2 10 10 | 26 36 WURYANINGSIH
‘ Kelas
3 XMIPA 1 10 12 | 24 36 SRI NDHADHARI
Kelas ENDANG
4 X MIPA 2 10 10 26 NALOWATI
I1ISU AAA
[/
Kelas :E Z
5 |XMIPA3 | 10 |16 36| | WAHYUDI
Kelas it fe
6 X MIPA 4 10 14% 22 3§ SAMIYO
Kelas s gﬂ’?’ SUGENG
7 XMIPAS 10 8 ¥ ol i SURANTO
Kel
Ug‘l V % RSIT
8 XMIPA 6 1 .9 36 SRI YULIARTI
Kelas | TOLITAM |
9 X MIPA 7 1(] UR KHABIBAH
Kelas MARGARETHA
10 Xinus1 11 14 | 20 34 KUSWARDANI
Kelas
11 XIS 2 11 10| 23 33 SUHARTUTI
Kelas
12 XIMIPA 1 11 7 |13 20 SRI SUDIASIH
Kelas
13 XI MIPA 2 11 10| 19 31 AFIATI
Kelas
14 XIMIPA 3 11 10| 19 29 UMI HANIK
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Kelas
15 [ximiPA4| 11 [10]20 30 SUDATI WINARNI
Kelas : NUSA
16 |XIMIPAS | 11 9 |20 29 SUINDRATA Al
Kelas SRI BEKTI
17 |[ximipAa6 | 11 |9 |21 30 SUWARINI
Kelas
18 [xiMPA7 | 11 [10]20 30 SUWARTINI
Kelas
19 [ xuns1 12 | 3|18 21 SUNARTI
;lu(gelasl_ M
20 | Xxuus2 <2 4 23 SITI MARZUKOH
Kel )
21 |xuus3 | |51 6| 21 | SUDARTI
XuMIPA | [Kelas/ ] |>
.11 g ePa | 20 [ sINALVAH
XIl MIPA : Kelas RINTA RIHAYANI
23 [ 2UNIVERSETAD | sutrsno
XIl MIPA
24 |3 ALI NASUTION
Xil Mﬂﬂm :
25 |a SISWANDARTI
Xil MIPA ROSALIA RURI
26 |5 12 | 9|22 31 SUSANT!I
Xil MIPA Kelas
27 |6 12 |10]22 32 ISTIANA
Total 271|498 | 769

b. Paparan Hasil Penelitian

1. Data Hasil Evaluasi Tahap Awal
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Bantul
tahun pelajaran 2018/2019 pada 1 April 2019 s.d 21
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Juni 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas XI yang terdiri atas 9
kelas. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik Random sampling,yaitu dengan
cara pengundian secara acak dari kelas XI IPA 1- 7,
dan XI IPS 1-2 dan didapatkan sampel penelitian
masing-masing kelas 3-5 siswa muslim. Adapun
jumlah siswa yang kami jadikan sampel penelitian
dalam tesis ini berjumlah 38 siswa sebaimana dapat
dilihat dari table berikut:

Tabel 4.2. Data Si ¢én Penelitian

No | Nama Keterangan
1 Farhan Afi Zain Kelas XI IPA-1
rjumlah 4 Siswa
2| Naufal Zain AN | \EPAR STTAS
|
3 Syufi Lintang XIIPA1
Chaerunisa INE)ONE SIA
4 Permana Hayati XIIPA 1
5 Syalsabila Tasya A XIIPA 2 Kelas XI IPA-2
berjumlah 5 Siswa
6 Mutiara Caesa Difa XI'IPA 2

Luthfia Nur Achsanah XIIPA 2
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8 Febriana Hartaningtyas | XI IPA 2
9 Dea Amelia X1 IPA 2
10 Romala Dewi XIPA3 Kelas XI IPA-3
berjumlah 5 Siswa
11 Dilla Maryam Sholihah | XIIPA 3
12 iatna Khari IPA 3
Aviatna arlswm't\
g Z
13 | Anjelika Putri § Xb(PA 3
g m
14 | Taufik Abdilla EPA 3
Sl
15 Hana Syafi Raihan XI'IPA 4 Kelas XI IPA-4
UNIVER BITA ferumians siswa
16| Tiara OapErseg) N XA I,
17 Mita Suryani XIIPA 4
18 Salma Rosyidah XIIPA 4
19 Fahrizal Septhio XIIPA 4

Rehalat
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20 | Quini Athaya Putri XIIPAS Kelas XI IPA-5
berjumlah 5 Siswa
21 Vira Ayudya Pramesthi | XI IPA5
22 Ayumna Muthmainnah | XIIPAS
23 Deni Arifianto XI IPA 5
24 | Choirul Azizah a PAG «ZKelas XI IPA-6
‘(7—) 3 erjumlah 5 Siswa
1 74
1]
> A
z -
25 | Andhika Nur P XHPA D ~—
salEE
*PEESNIVERSITAS
27 | Aida Nurul Santi 1194 IPA 65\ A
1 EIC I A
28 | Fatimah Azzahra 'NE%(QHE ed P
29 Firdha Annisa Zulfa XIIPA 7 Kelas XI IPA-7
berjumlah 4 Siswa
30 Finna Faizatul Yuniar XIIPA 7
31 Harini Nofa Indriastuti | XIIPA 7
32 Siti Istigomah XIIPA 7
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33 Dewi Rahayu XIIPS 1 Kelas XI IPS-1
berjumlah 3 Siswa
34 M. Ikhwan Hanif XIIPS 1
35 Nuraini Miftah R XIIPS 1
36 Inas Suraya XIIPS 2 Kelas X1 IPS-2
berjumlah 3 Siswa
[U) ISLAN /\
g Z
37 | lham Restu Ward XOPS 2
g n
38 | Nadia Amalia Tsani )| xﬁrsz

el il

UN ?R Mrglam penelitian ini
meliputi gkup PAI yaitu pada materi

Kelm LN(& h, Al-Qur’an dan Tarikh
ﬂthm gznasing ruang lingkup
ateri dilakuka n! kali penilaian yang

meliputi penilaian pertama untuk pelaksanaan pretes
untuk menjajagi seberapa besar pengetahuan anak
terhadap materi pelajaran sebelum di laksanakan
pembelajaran dengan tutorial sebaya. Sedang pada
akhir pembelajaran dengan tutorial sebaya di adakan
postes untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
metode tutorial sebaya terhadap keberhasilan
pembelajaran PAI di kelas XI SMAN 2 Bantul. Di
samping itu penulis juga menyebarkan angket pada
siswa untuk mengetahui seberapa besar minat dan
hasil belajar anak terhadap pembelajaran PAI dengan
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metode tutorial sebaya dan untuk mengetahui
perbedaan minat dan hasil belajar belajar peserta
didik setelah mengikuti pembelajaran dengaﬁ metode
tutorial sebaya.

c. Data Respon siswa terhadap pembelajaran PAI kelas

X1 dengan metode tutorial sebaya dan pengaruhnya
terhadap minat dan hasil belajar siswa.

Data respon siswa ini di peroleh dari penyebaran
angket siswa pada awal uju coba pembelajaran dengan
metode tutorial sebaya pada 1 April 2019, bertujuan
untuk  mengetahui—seja pengaruh

tahun pelajaran 201§ $asebelum menuju program
tindak lanjut. Dari g¥

kapan data seb iy bertkpt:
rekapan data sebagatma : }J

Tanggapan Mmgy lﬁﬁ m&ap

penggunaan metode TutmEaAdﬂan belajar PAI

Pernyataan "\LDONESIA K

Jumlah

et

setuju | Pers | Tida | Persent

entas k ase
e setuj | (%)
(%) u

—

Metode tutorial sebaya dapat [ 38 100 0 0

belajar PAI ?

anda dalam

2

Apakah anda merasa senang | 38 100 0 0
menggunakan metode
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tutorial  sebaya  dalam
pembelajaran PAI ?

3| Penggunaan metode tutorial | 38 100 0 0
sebaya dapat meningkatkan
minat dan hasil belajar dalam
mengikuti proses
pembelajaran PAI ?

4| Metode  Tutorial sebaya | 38 100 0 0
dapat menumbuhkan
semangat belajar anda ?

5| Penggunaan metode tutorial | 38 100 0 0
sebaya dapat mening (a’,tkb?{- AM N
g F Z
konsentrasi dalam belaj o
anda ? @ g

6| Belajar dengan me 8,/ 100 | 0O 0
tutorial  sebaya >

membantu  anda
mempelajari, mendalami dan

meneiae B TAS
dari materi PAI

7| Belajar dengan 100 | O 0

tutorial sewmnﬁq ESIA

meningkatkan mi
hasil belajar anda ?

8| Belajar dengan metode | 38 100 0 0
tutorial sebaya merasa ada
kerja sama dengan teman
lain dalam belajar ?

Dari tabel 4.3 di atas dapat kita simpulkan bahwa
semua responden sejumlah 38 peserta didik (100%)
setuju belajar dengan metode tutorial sebaya karena
membantu dalam belajar PAI. Tidak ada responden
yang memilih jawaban “tidak” pada pernyataan:
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“Metode tutorial sebaya dapat membantu dalam
belajar PAI?” Dengan demikian metode tutorial
sebay"a ini bisa dilanjutkan penggunaannya pada
pembelajaran PAI pada pembelajaran berikutnya.
Peserta didik yang menyatakan bahwa mereka
merasa senang menggunakan metode tutorial sebaya
dalam pembelajaran PAIl ada sejumlah 38 peserta
didik (100%). Peserta didik yang menyatakan tidak
merasa senang menggunakan metode tutorial sebaya
dalam pembelajaran PAI ada seJumlah 0 peserta didik
(0%). Dengan demikjan-malka
merasa  senang |d¢ préses  pembelajaran
menggunakan mee 'ag sebaya, dengan

on 3 setuju terhadap
penggunaan meto/\'ég Jltutorial’) sebaya  dapat

meningka minat dan ha ajar dalam mengikuti
proses pm %Tﬂgpesena
didik (100%) SW enyatakan tidak
setuju dapat mcmng atkan m %vam dalam mengikuti
proses pem &Aejumlah 0
peserta didik (0%). Dengan demikian tehnik
pembelajaran ini bisa dilanjutkan pemakaiannya
dalam proses pembelajaran berikutnya.

Dalam tabel diatas terlihat bahwa semua
responden (100%) menyatakan setuju bahwa metode
tutorial sebaya dapat menumbuhkan semangat belajar.
Dengan demikian maka layak apabila metode tutorial
sebaya ini digunakan kembali dalam proses
pembelajaran berikutnya. Karena apabila peserta didik
merasa bahwa dengan metode tutorial sebaya ini dapat
menumbuhkan semangat belajar mereka, maka hal ini
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)%

akan sangat membantu dalam pencapaian hasil belajar
secara maksimal.

Tanggapan responden yang menyatakan setuju
bahwa penggunaan metode tutorial sebaya dapat
meningkatkan konsentrasi dalam belajar ada sejumlah
38 peserta didik (100%). Sedangkan responden yang
menyatakan bahwa penggunaan metode tutorial
sebaya tidak dapat meningkatkan konsentrasi dalam
belajar ada sejumlah 0 peserta didik (100%). Dengan
demikian metode tutorial sebaya ini baik untuk
digunakan kembali pada proses pembelajaran

metode futo ini layak untuk digunakan
kembali pﬂa pmses pembelaJaran berikutnya. Karena

peserta didik bisa
saling bantlgn dengan kata lam ahwa teman sebaya

bisa melﬁlswA Mar bagi peserta didik.

mw $ (100%) menyatakan
setuj ﬁg l e tutorial sebaya dapat
meningkatkan hasil belajar. Sedangkan peserta didik
yang menyatakan bahwa metode tutorial sebaya tidak
dapat meningkatkan hasil belajar ada 0 peserta didik (0
%). Berdasarkan tanggapan responden demikian ini,
maka dapat disimpulkan bahwa metode tutorial sebaya
baik untuk digunakan kembali pada proses
pembelajaran berikutnya.

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua
responden menyatakan setuju dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan metode tutorial
sebaya dapat menumbuhkan kerja sama dengan teman
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lain dalam belajar. Dengan tumbuhnya kerja sama di
antara peserta didik dalam proses pembelajaran akan
sangat membantu dalam pencapaian hasil belajar
secara maksimal. Karena yang menjadi sumber belajar
tidak hanya fasilitator saja, melainkan sesama peserta
didik juga bisa berperan sebagai sumber belajar.
Dengan kondisi semacam ini, maka sangat baik
apabila tehnik pembelajaran seperti ini dikembangkan
dalam proses pembelajaran berikutnya.

Hasil Tanya jawab penulis dengan peserta didik
yang bernama Taufik Hidayap, ke
1018 yang
metode tutorial sebaya 't da
mudah dan menye angkan

7

Enyatakan dengan
ag emuatnya lebih

pertama kalinya belaj i ip

Diwmmﬁ;érgﬁ juga
melakukan pretes| sLlﬁaMn awal pada
responden dengan harapan kem an_awal yang
dimiliki resma%agai dasar
utama sebelum melangkah ke pembelajaran
berikutnya. Hal ini sesuai judul tesis penulis bahwa
penulis ingin mengungkap lebih jauh pengaruh metode
pembelajaran tutorial sebaya terhadap minat dan hasil
belajar PAI siswa. Untuk mengetahui hasil penjajagan
awal dapat diketahui dari hasil uji pengetahuan melalui
hasil pretes I yang berkaitan dengan materi bab. 1 yaitu
materi keimanan
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Tabel 4.5 Hasil Pretes [ Materi Keimanan

Nilai Jumlah Peserta Prosentase
Didik
90 - 100 0 0
80 -89 0 0
70-79 17 44,74 %
60 — 69 21 55,26 %
50-59 0 0
40 — 0 0
7)) -
Z
30«3 8 0 0
2 z 0 0
0
1 > 0 0
SRS o 0

UNIVERSBITAS
Jaigh AlAA 8 100

INQ]QANE:R?S'@M dilihat bahwa hasil

pree test penjajagan terhadap materi keimanan
hasilnya adalah sejumlah 17 peserta didik (44,74%)
dari keseluruhan responden sejumlah 38 peserta didik
yang sudah kompeten mencapai hasil sesuai KKM
sekolah yaitu 70. Sejumlah 21 peserta didik (55,26%)
dari sejumlah 38 peserta didik hasilnya masih di bawah
KKM. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh dari pree
test I materi keimanan ini adalah 68,316. Hasil yang
diperoleh dalam pree test | ini diharapkan masih akan
bisa dioptimalkan hasilnya setelah peserta didik
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mengikuti proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan menggunakan pembelajaran dengan
metode tutorial sebaya. Sebelum dilakukan evaluasi
hasil belajar dari proses pembelajaran PAI dengan
menggunakan pembelajaran dengan metode tutorial
sebaya, dalam materi selanjutnya pada semester genap
ini. )

2) Data Hasil Uji 'Lapangan Tahap Dua
Data dari uji lapangan tahap dua ini terdiri atas
rekapitulasi respon data angket siswa yang berkaitan
dengan pcngaruh imp

Tabel 4.6. Rekapitulasi data angket- Cten : gpengaruh implementasi

metode tutorial sebaya Wgﬁg i)gig,ar PAL siswa
ISLAM
INDONESIA



kelas XI SMAN 2 Bantul

KUESIONER
Tutor Sebaya Minat dan Hasil Belajar Pembelajaran PAI
Lj2)3]4(5[6[7|xt [8]9j10[nn]|12]B3]a[x2|[i5]16[17[18[19[20]y
414(4|14(4|5|5|30(3]4| 4 [3 |3 |aUp|25|55]5[4]44]4/]27
515]4[4]4]4[4[30]4]4| 5|5 [4]4lp|30Hgs|a]4]5]4]4]25
414(4|5[5|5[5]|32(|4|4] 4| 4]4]5 3044 | 4| 4] 5] 5] 5|27
4]5(5(4lal4[5(31 5| ftaintd ta SoWla (a4 ]aa]a 2
414/4]4]4|4]4]284[8] 4 =4 8 4 1 4141 4148 124
414]4]4]4]4[5]29][5[k S M3P4 [ 5]5]|5[s]5]2
3[4[5[5[4[4]5]30][5][W] 49 4 0 4 | 4444124
415[5[4]4[3][5]30[4]3f59uguanhes 34 8 314454723
415(5[5[(5|5|5|34|5]4]5[5]57]5s 4 515155757130
5(5(5(4(4(4[5[32(|5]4] 4444 4 15]15]5]5 (28
3|14|4|4|4(a(4({27[4]a] 4] 4] a4 28| 4 | 4 | 4] 4]4]5]25
4155555534 (5|55 (5 [5][5[51]35]5]5]5]515 (30
4(4|5(4]|4]4]|5]|30 5|55 s |5[5[535]5]5]4151515 2
415(4(4(4|414]129 (4[4 4| 5|55 a313] 43432l
4(4(5/4|5|4]4]|30({4(4| 4 | 4| 5[aa29]a a4 4aa]a ]2
505[5[4]4]4]4|31|5]|4| 5|5 |4 |4[a]31]5]5]5[a/a]s5 28
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4(4|4|4|4(a|4|28|4|4| 4| 4|3 | 4| 44|27|4]|4]|4]|4]|4]|4]|24
3(4|4(4|a]3[5(27[a]a] 4| 4| a4 a|a28]a|[a]a]a]|a]4a]24
4|4(ala4fda|4]5]29]4[3] 4[4 |44 ]4a[27]3[3[4][3]4]4]2
4|15[(5(5{5|5[{4|33|4(5| 5[5 |55 |4 ([33[4]|5]|5|5]4]5]28
414(4(4(a|4[5[29|4[4]| 4| 4| 5|4 |4 [29|4]|4]4]|4]4]4]24
4 5(4(4]a|4]a|29]|4[4] 4| 4| 4|44 ][28|4]a]a]la]a]s]25
414[4/4(4(4]|5]29 4[4 4a|[5]|5|4|5n31]a]a]a]a]a]a]2a
4/5[4|3/4[3|5]|28|4[4[3[5]|5|5|%30]4[a4][3][5]4]5]25
4144444428 [4]4] 4 4[4 |4 |W|2s|9|4]a]5]4]4]2
mh&&#&&uogamAh;elukﬁaaaggﬁ
up»aa»pﬁaa:zm“mﬁ@.ﬂuh_«_»k_aapk
4/5/4[4|5[4]|4[30[4]4]25 Mm‘aﬁmam\_»ua
3144444427 ]4]4] 4 K | W=l 29 4 | 4| 4| 4]5/|25
414(4/4[5/4/4[29(4]4] 4 | 4] 4| Euﬂ.@g 4|1 4| 4] 4|23
S[4lal4alaa]2o[aa|FTaT4d]4d | D W @) 4]a]|4a]|4a]5 |25
p#&wpuuﬁk_h»uu»uﬂuamgk_»uum_
514(5(5|5|5[5|34([4]|5| 4] 5]5] 5] 4&=|33 515555 [30
aax_#»kﬁmwoahaaahﬁw_mm&»»a»Aﬁ
4|5(5(5(5(5|5(34|5[4|5 |5 |5|5|a4[33[4[5]5[5]57]5/]2
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41414444 28 414 | 4| 4|4 |4 |28(4 (4|44 4] 4|24
5/4|14|4(4|4 30 2131813 f &3]l SRS FE3) 515108
41414444 29 41 4 | 5| 4|4 |5|30(4|4 (44|44 1|24
< g
oD o3 O
3
9= x 9z
SVLISHIAIND ,w., _.v—-_sm
z Z
-




97

Berdasar table 4.6 tersebut dapat diketahui hasil
respon siswa yang meliputi sejauh mana pengaruh
metode tutorial sebaya dalam pembelajaran materi
PAI, pengaruh metode tutorial sebaya terhadap minat
dan hasil belajar PAI siswa SMAN 2 Bantul kelas XI.
Hasil angket siswa dapat dikatakan normal apabila
Unstandardized Residual minimal  0,05.untuk
mengetahui apakah dari hasil angket tersebut sudah
signifiakan dapat di lihat dari data table uji asumsi
klasik berikut.
Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

apakah data be pulasi yang sama.
Standar dalam aitu kolmogorov-
Smirnov Test dikatakan normal jika
signifikansi bera atas 005 (a2 = 5 %). Hasil uji

normalitas dalam-penélitia e dapat dilihat pada

“*UNIVERSITAS

Tabel 4.7 One-Sample q@mﬁan Test

|NI30PHE§{1@ Residual

, 38

Mean 0000000

Jormal Parameters®®  Std. 1.56849143
Deviation

Most Extreme Abs.o.lute 29

Yifferences Positive .082

Negative -.090

{olmogorov-Smirnov Z e h

Asymp. Sig. (2-tailed) 918

. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.

Berdasar tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa
hasil uji normalitas implementasi mrtode tutorial
sebaya merupakan data normal karena nilai
signifikansi > 0.05. yaitu diperoleh signifikansi
0,918 artinya lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa data dalam variable
tutorial sebaya sebagai metode pembelajaran PAI
siswa kelas XI SMAN 2 Bantul tahun pelajaran

2018/2019 berdistribusi normal.

Expected Cum Prob

UNIVERSITAS

ISL.AM 4
INDONBSIA

0.6

o

0°

04+ -
o
o
o
0.2 9
o,
oo T T L T
00 02 04 06 08 10
Observed Cum Prob

Berdasar table 4.8

dapat di ambil

kesimpulan bahwa variable minat dan hasil belajar
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siswa berada pada posisi data normal karena titik-
titik berada di atas dan di bawah sumbu diagonal.

2. UJI LINEARITAS

Uji Linearitas yang di lakukan dalam penelitian ini adalah
testfor linearity pada SPSS versi 22. Suatu hubungan
dinyatakan linear jika signifikannya lebih kecil dari 0,05 (

p<0,05)
Tabel 4.9
ANOVA Table
Sumlof | Df F | Sig.
g
Squ %
Kk
2 uar
2 B
(Com | 14212] 9| 5.426] 000
bined 9 66
JONIVERSITAS
L o lzpsé )\gﬂ 37.7«15 .000
nat . o
an ey [INDONESIA
Hasil Devia | 18.496 71 26| .807| .588
» tion 42
Tutor from
Sebay Linea
a rity
Within Groups i - 3,;
- 237.0; 37

Data linear karena nilai deviation from linearity > 0.05
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Berdasarkan tabel 4. 9 tersebut dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh setiap variabel penelitian lebih kecil
dari 0,05. Nilai signifikansi untuk variabel minat dan hasil belajar
adalah 0,000. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel
minat dan hasil belajar dalam penelitian ini linier atau data linier
karena nilai deviation from linearity > 0,05 yaitu 0,588

Tabel 4.10
ANOVA Table
Sum| Df | Mean | F | Sig.
of Square
g IS du
E sp
( 1 9| 18.566| 7.42] .000
) 097 8
Linear {4221 1| 122.27] 48.9] .000
y’J . J '.], 23

Between

MInat 8 03| 2.24| .055
Hasil * I@L
Pembelaj Lineari

aran PAI INQO ESIA

Within Groups ol D B
82
37, 37
Total 079

Berdasarkan table Anova 4. 10 tersebut dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi yang diperoleh setiap variabel penelitian
lebih kecil dari 0,05. Nilai signifikansi untuk variabel minat dan
hasil pembelajaran PAI adalah 0,000. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa variabel minat dan hasil belajar dalam
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penelitian ini linier atau data linier karena nilai deviation from
linearity > 0,05 yaitu 0,055

REGRESI
UIT

Uji T pada penelitian pengaruh implementasi metode tutorial
sebaya terhadap minat dan hasil belajar PAI siswa kelas XI SMAN 2
Bantul yang telah dilaksanakan pada tanggal 1 Maret 2018 sampai
tanggal 30 April 2018. Pengujian hipotesis menggunakan uji t
dilakukan lebih dulu meghitung koefisien-t menggunakan rumus t-
hitung. Angka t-hitung selanjutnya nfirmasikan dengan t table
pada derajad kebebasan dan taraf l‘sz_‘%salili te/U ntu. Bila t-hitung
lebih besar dari t-tabel maka dapaf kan| bahwa kelompok
yang dibandingkan memang bcrbe@ sighifikan. Sebaliknya

bila t-hitung lebih kecil dari t tabe §1ak
dibandingkan tidak berbeda secara s

SN

Untuk lebih jelasnya hasil uji t peda penelitién ini dapat diamati dari

hasil tabel 4.11 berikut:| NI/ ER SITAS
Table 4.11] fasil uji A\ AA
[[ChEMidenist| = S| A

Model Unstandardized | Standardiz| t Sig.
Coefficients ed
Coefficien
ts
B Std. Error Beta
(Constant) -2.368 3.732 -634| .530
, Tutor Sebaya 497 164 A434) 3.024] .005
: Pembelajaran 440 150 4211 2.936]| .006
PAI

a. Dependent Variable: MInat dan Hasil
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Berdasar hasil uji t pada table 4.1

1 tersebut dapat

disimpulkan bahwa implementasi tutor sebaya berpengaruh positif
terhadap minat dan hasil pembelajaran PAL.

UJIF
Table 4.12 hasil uji F
ANOVA?*
Model Sumyofis| A Dr Mean F Sig.
Squ I Z Square
Regressi 14 2  73.026(28.079( .000°
: on m
Residual 9 35 2.601
Total 2370791 |57

a. Dependent Variable: MInat dan Hasil

b. Predicto@(N‘lsMERSlm’A&r Sebaya

Berdasar tablelélﬂlﬂﬁ} yjaran PAI dan tutor sebaya secara
simultan berperND@NEaSillAasi! hubungan ketiga

variable saling berpengaruh sehingga dapat dikatakan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan antara implementasi tutorial sebaya
terhadap minat dan hasil belajar PAI siswa SMAN 2 Bantul kelas X1

KOEFISIEN DETERMINASI
Tabel 4.13 koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted
Square

R | Std. Error of
the Estimate

1 .785? 616

594 1.61268




a. Predictors: (Constant), Pembelajaran PAI, Tutor Sebaya

b. Dependent Variable: MInat dan Hasil

Berdasar table 4.13 dapat disimpulkan bahwa besar pengaruh
implementasi tutor sebaya terhdap minat dan hasil belajar PAI .adalah

sebesar 0.594 atau 59.4%
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UJINORMALITAS
Table 4.14 Uji Normalitas
One-Sample Kolm TONSSMiFn Test
Ima|Ima| Ak |Akh | £igi La- | La- | sejar | sejar
npr | npo | hlaq| |iq ;g, Qur | Qur | ahpr | ahpo
e s | pre pfos §i)['an|an| e s
5 > || pre | pos
38| 38| 38 % ; @j 38| 38 38| 38
68.] 75.| 69.]|84.8 4.1 66.] 84.| 65.2| 83.3
Mean | 315 | L05|NSIN ATT 570842 895| 158
nal §] 31 2 1] 91 1
meters®  Std. | 5.2| 3.7| 4.7 §L Y['33] 2.7] 434 3.23
D(-:Vi 767| 975 Nﬁ[j@ E'ﬂ?¢\853 902 916
ation 0 1 3 51 51 Of 5
Abso | .18 .14] .16].105] .11 | .18| .16| .18 .229{ .110
lute 8 4| 3 51 8] 2| 8
- Positi | .18| .14| .16].105| .08| .18] .16 .18] .201] .110
. ve 8| 4] 3 8| 8| 2| 8
- - - -1 -1 -1 -l -|-229|-.067
Nega
five 5| .08] .10(.080) .11{ .10 .13} .10
2191 B 510 11 91 1
sogorov-Smirnov | 1.1]| .88| 1.0].645| .70| 1.1| 1.0} 1.1| 1.41| .679
591 6| 07 6| 58| 01| 58 2
: : 13] 411 26].800] .70 .13] .26] .13| .037] .746
ap. Sig. (2-tailed) ol 3 3 ol 7l ol 7
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a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasar tabel 4.14 diatas dapat disimpulkan bahwa data
sejarah pre adalah data non parametric karena nilai sig. <0.05

HOMOGENITAS

Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa
varian populasi adalah sama atau tidak.Uji ini dilakukan sebagai
dalam

prasyarat

analisis
ANOVA.Asumsi yang

independent sample t
analisis varian (ANOVA)

iptives

test

dan

Keimanan
N 95% Confidence | Mini | Maxi

Anterval for Mean | mum | mum
SEA Upper
Bound | Bound

Pret 38| 68.31| 5.27670| .8559| 66.5814| 70.0502| 61.00] 76.00

es 58 9

Post 38| 75.10| 3.79751| .6160| 73.8571| 76.3535] 70.00| 85.00

es 53 4

Tota 76| 71.71| 5.70337| .6542| 70.4073| 73.0138] 61.00| 85.00

| 05 2

Table 4.16.Test of homogeneity of Variances keimanan




Test of Homogeneity of Variances

Keimanan
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
13.265 | 74 .000
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Berdasar tabel 4.15 dan 4.16 menunjukkan bahwa hasil dari

pretes dan postes materi keimanap

karena nilai sig. < 0.05

a tidak homogeny

Tabel 4.
o S o
N |Mean| Std. Std.’{"'95% Confidence | Mini | Maxi
D(:m mum | mum
::et 38| 69.68 4.701N%NE.’£>7K99 62.00| 78.00
Post 38| 84.84| 3.42902| .5562| 83.7150| 85.9692| 78.00| 92.00
es 6
Tota 76| 77.26| 8.65543| .9928| 75.2853| 79.2410| 62.00| 92.00
1 5
Tabel 4.18 Test of Homogeneity of Variances
Akhlaq
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
9.053 1 74 004
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Berdasar tabel 4.17 dan 4.18 menunjukkan bahwa hasil dari
pretes dan postes materi Akhlak ternyata data tidak homogeny karena .

nilai sig. <0.05
Tabel 4.19 Descriptives Materi Figh
Figih
N |[Mean| Std. | Std. | 95% Confidence | Mini | Maxi
Deviatio | Error | Interval for Mean | mum | mum
n Lower | Upper
Bound | Bound
Pret 381 70.50 69.3595| 71.6405| 63.00| 78.00
es 00
Post 38| 84.84 83.9266| 85.7576| 79.00| 92.00
es 21
Tota 76| 77.67 || 75.8736| 79.4686| 63.00| 92.00
l 11
UNIVERSITAS

Tabel 4.20 Testl g[}inﬁnmof Variances Materi Figh

Figih

]
c df2

Levene Statisti

Sig.

3.020

1

74

.086

Berdasar tabel 4.19 dan 4.20 menunjukkan bahwa hasil dari
pretes dan postes materi Figh ditemukan data homogeny karena nilai
sig. < 0.05. yaitu 0,086 <0,05




Tabel 4.21 Descriptives
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Qur’an .
N | Mean Std. Std. 95% Confidence | Mini | Maxi
Deviatio | Error | Interval for Mean | mum | mum
" Lower | Upper
Bound Bound
Pret 38| 66.15] 3.33310] .5407| 65.0623| 67.2535| 61.00] 73.00
es 79 0
Post 38| 84.84| 2.78535] .4518| 83.9266| 85.7576| 79.00| 92.00
€s 21 BLAM T\
Tota 76| 75.50| 9.88669| 1.134 2408| 77.7592] 61.00| 92.00
| 00 08
i
2>
5
Tabel 4.22 Test of J Variances
Qur’an R
Levene Statistic d Sig.
[ |
4.464 1 ';;ﬁ::;; 038
| 1A
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Tabel 4.23 Descriptives
Sejarah
N |Mean| " Std. Std. 95% Confidence | Mini | Maxi
Deviatio | Error | Interval for Mean | mum | mum
g Lower | Upper
Bound | Bound
Pret 38| 65.28| 4.34902| .7055| 63.8600| 66.7190| 60.00| 73.00
es 95 0
Post 38| 83.31] 3.23916| .5254| 82.2511| 84.3805| 78.00| 90.00
es 58 6
Tota 76| 74.30 9F4 AMZ/R\ 72.0541| 76.5512] 60.00| 90.00
] 26 g 7
pgeneity of Variances
TAS. &
74 .001

pretes dan postes materi Sejarah ternyata data tidak homogeny

Berdasar bl 28 54 25 Gpfnitkkan bahwa hsil dri

karena nilai sig. < 0.05




PAIRED T TEST

Analisis paired T Tes merupakan prosedur yang digunakan untuk
membandingkan rata-rata dua variabel dalam satu group.artinya
analisis ini berguna untuk melakukan pengujian terhadap satu sampel
yang mendapatkan suatu treatment yang kemudian akan dibandingkan
rata-rata dari sampel tersebut antara sebelum dan sesudah treatment.

Tabel 4.25 Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation |  Std. Error
Mean
- imanpos 75.1053 61604
"' imanpre | 683158 85599
ir 2 akhlagpos | 84.8421 .55626
akhlagpre | 69.6842 .76285
i 3 figihpos 84.8421 45184
figihpre 70.5000 /J\iﬁl kaﬂ]@{@% 56290
4 quranpos 84.8421 2.78535 45184
" quranpre | 66.1§79 |\/ER SPTA S 54070
ISLAM
Tabel 424 Palfed SPUETRS | £
Paired Differences t |df| Sig.
) -
taile
d)
Mean | Std. | Std. | 95% Confidence
Devia | Error Interval of the
tion | Mean Difference
Lower | Upper
imanpo | 6.789| 3.338| .5415(5.69223| 7.88672|12.5|37| .000
1 s- 47 21 3 38
imanpre
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Pair 2

Pair 3

Pair 4

akhlagp
0s —
akhlagp
re
figihpos
figihpre
Tarikh
pos —
tarikhpr
e

14.0676 37

8

16.24811 | 28.1

71

3316] .
84

15.15
789

15.54380]24.1 |37

82

13.1404
8 1

14.34
211

3.655
99
37

19.76252135.1

17.6059

18.68
421

3.280] .

.000

.000

.000

Bedasarkan table
diuji dengan data Paired

19.

20.

21.

. Mbelajaran tutor sebaya tentang
matcn kelmanan ')ianﬁ sitif ( t stat:stlk 12.538) karena

Ada bcda Iajaran tutor sebaya tentang
materi ak%g po‘kée statistik : 28.171) karena
nilad ] D000 JOUE=95] A,

Ada beda nyata antara pembelajaran tutor sebaya tentang
materi figih yang positif ( t statistik : 24.182) karena nilai
sig. 0.000 (0.000 < 0.05)

Ada beda nyata antara pembelajaran tutor sebaya tentang
materi tarikh yang positif ( t statistik : 35.108) karena
nilai sig. 0.000 (0.000 < 0.05)
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UJI WILCOXON
Tabal 4.27 Ranks

N Mean Rank | Sum of Ranks

Negative 0? ,-00
Ranks
Positive 38 19.50 741.00

wrahpos - sejarahpre Riwks

Ties GT D

Total §n %
I-:jarahpos < sejarahpre e z
ejarahposs > sejarahpre % | | l @
»jarahpos = sejarahpre -

€

SEDE
Tabe) 28 Smdsios | TA S

lg |__ s¢jagahpos — sejarahpre

; ~5.380°

\symp. Sig. (2-tailed) INDONESIA 000

- Wilcoxon Signed Ranks Test
. Based on negative ranks.

Berdasar table 4.27 dan 4.28 ditemukan bahwan ada beda nyata secara
positif pembelajaran tutor sebaya tentang materi sejarah karena nilai
sig. 0.000 (0.000 < 0.05)
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2. Analisis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
metode tutorial sebaya terhadap minat dan hasil belajar PAI.
Penelitian ini di lakukan terhadap siswa SMAN 2 Bantul kelas
XI tahun Pelajaran 2018/2019 sesuai dengan instrument yang
disiapkan oleh peneliti sehingga hasil yang di dapatkan sesuai
harapan. Penelitian ini melibatkan 38 siswa yang telah dipilih
secara acak dari seluruh kelas XI yang berjumlah 254 siswa
muslim.

di jadikan sebagﬁm f@,ya Dan siswa yang kurang
mampu dalam mengj’gggjmaten PAI di kelas dikumpulkan

kemf)N‘l"V‘E’R’S’FH&@"’" 3-5 siswa.

Penelitian dap Ia_|ar sebelumnya dilakukan
pretes untuk meng ui apakah responden benar-benar
menerlmlNNE&AAltor sebaya sebagai
alternative metode pembelajaran PAI kelas XI, sehingga dari
hasil pretes tersebut dapat diambil kebijakan untuk
melanjutkan atau tidak penggunaan metode tutor sebaya
sebagai metode pebelajaran PAI. Adapun dari hasil uji asumsi
klasik, uji normalitas dan uji linearitas pengaruh metode
tutorial sebaya terhadap minat dan hasil pembelajaran PAI
siswa SMAN 2 Bantul kelas XI TP. 2018/2019 didapatkan
hasil sebagaimana berikut:

I. Berdasar uji normalitas menunjukkan bahwa hasil uji
normalitas pengaruh implementasi mrtode tutorial sebaya
merupakan data normal karena nilai signifikansi > 0.05.
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yaitu diperoleh signifikansi 0,918 artinya lebih besar dari
0,05.0leh karena itu dapat disimpulkan bahwa data dalam
variable tutorial sebaya sebagai metode pembelajaran PAI
siswa kelas XI SMAN 2 Bantul tahun pelajaran 2018/2019
berdistribusi normal.
. Berdasar Uji Normalitas P-P Plot Of Regression
Standardized Residual Dependent variable minat dan hasil
belajar siswa berada pada posisi_data normal karena titik-
titik berada di atas dan d lobawlih sumby) diagonal.
. Berdasarkan Uji L hra lkEt hui bahwa nilai
signifikansi yang dipero éw -~~-:,- 2 nz el penelman lebih
kecil dari 0,05. Nilai signs
hasil belajar adalah
disimpulkan bahwa varidb
penelitian ini linier atau data linier karena nilai deviation
from lmeantﬂMMER S | TA S
. Berdasarkan Uji Line table,Angva, dapat diketahui
bahwa nilai signifi kaj S!ﬂg ofeh setiap variabel
penelitian lebih FN@@NE Aansn untuk
variabel minat dan hasil pembelajaran PAI adalah 0,000.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel minat
dan hasil belajar dalam penelitian ini linier atau data linier
karena nilai deviation from linearity > 0,05 yaitu 0,055
. Berdasarkan Uji Linearitas minat dan hasil belajar siswa
berdasar table Anova diketahui bahwa nilai signifikansi
yang diperoleh setiap variabel penelitian lebih kecil dari
0,05. Nilai signifikansi untuk variabel minat dan hasil
pembelajaran PAI adalah 0,000. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa variabel minat dan hasil belajar dalam
penelitian ini linier atau data linier karena nilai deviation
from linearity > 0,05 yaitu 0,055.
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Disamping pretes terhadap éngket siswa juga diadakan

pretes dan postes dari semua ruang lingkup mata pelajaran PAI
yaiti materi Keimanan, Akhlaq, Figih, Al-Qur’an dan Tarikh.
Hasilnya diuji melalui Uji. Bedasarkan uji homogenitas
diketahui bahwa setelah diuji dengan data Paired samples test
dapat disimpulkan bahwa :

Ada beda nyata antara pembelajaran tutor sebaya tentang
materi keimanan yang positif ( t statistik : 12.538) karena
nilai sig. 0.00070:600:5
Ada beda ny‘é aniag

materi akhlaq|yang p

p r%helajaran tutor sebaya tentang
(v statistik : 28.171) karena nilai

: 4 per%‘:clajaran tutor sebaya tentang
materi figih yang pc 3
sig. 0.000 (0.000

Am a jagan gutor sebaya tentang
mateti A -mm l%ig: 12.538) karena
nilai sig. OQ)WWM _

Ada brma gﬁja n tutor sebaya tentang
materi‘Ta Qm 1 istik : 35,182) karena nilai

sig. 0.000 (0.000 < 0.05.

3. Pembahasan.

Pengaruh implementasi metode tutorial sebaya terhadap
minat dan hasil belajar PAI siswa SMAN 2 Bantul kelas XI
tahun pelajaran 2018/2019.

Berdasar uji normalitas menunjukkan bahwa hasil uji
normalitas pengaruh implementasi mrtode tutorial sebaya
merupakan data normal karena nilai signifikansi > 0.05. yaitu
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diperoleh signifikansi 0,918 artinya lebih besar dari
0,05.0leh karena itu dapat disimpulkan bahwa data dalam
variable tutorial sebaya sebagai metode pembelajaran PAI
siswa kelas XI SMAN 2 Bantul tahun pelajaran 2018/2019
berdistribusi normal.

Berdasarkan  Uji Linearitas diketahui bahwa nilai
signifikansi yang dlperoleh setiap vanabel penelitian lebih
kecﬂ dan 0,05. Nilai signjf

linier atau data linier kare 6
0,05 yaitu 0,588.

Bedasarkan uji homo@g@“ﬁ%ﬁﬁ;&@ﬁm bahwa setelah

diuji dengan data Paired samples test materi keimanan dapat

disimpulkan b@NbWE%Wlajamn
tutor sebaya tentang mat s ma posmf (t statistik
: 12.538) karena nilai s;? LO-(A

Berdasarkan U*MQQMI Awa setelah

diuji dengan data Paired samples test materi Akhlak dapat
disimpulkan bahwa : Ada beda nyata antara pembelajaran
tutor sebaya tentang materi keimanan yang positif ( t statistik
: 24.182) karena nilai sig. 0.000 (0.000 < 0.05.

Bedasarkan uji homogenitas diketahui bahwa setelah
diuji dengan data Paired samples test materi Figh dapat
disimpulkan bahwa : Ada beda nyata antara pembelajaran
tutor sebaya tentang materi keimanan yang positif ( t statistik
: 24,182) karena nilai sig. 0.000 (0.000 < 0.05.

Berdasarkan uji homogenitas diketahui bahwa setelah
diuji dengan data Paired samples test materi al-Qur’an dapat
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disimpulkan bahwa : Ada beda nyata antara pembelajaran
tutor sebaya tentang materi keimanan yang positif ( t statistik
: 12.538) karena nilai sig. 0.000 (0.000 < 0.05.

Berdasarkan uji homogenitas diketahui bahwa setelah
diuji dengan data Paired samples test materi Tarikh/ Sejarah
Islam dapat disimpulkan bahwa : Ada beda nyata antara
pembelajaran tutor sebaya tentang materi keimanan yang
positif ( t statistik : 35,108) karena nilai sig. 0.000 (0.000 <
0.05.

Negeri 2 qu;g n * iki pengaruh positif dalam
keberhasilan l{’eLgl 1 pembelajaran terutama dalam

0) | Vg 2 4 v ek
0,086. ISLLAM
INDONESIA




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di analisis dan

pembahasan mengenai pengaruh implementasi metode tutorial
sebaya terhadap minat dan hasil belajar PAI siswa SMAN 2
Bantul kelas XI tahun pelajaran 2018/2019 maka dapat
disimpulkan bahwa:

Setelah dilakukan penelitian pengaruh implementasi metode
tutorial sebaya pada kelas &)Sﬁhﬁ"f B% tul terhadap minat
belajar siswa melalui ankct ulm bahwa hasil uy
normahtas data angket

pengaruh positif

pembelajaran tutor sebaya H@J belajar siswa.

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti

pembelajaran W’me&kam"v
hal ini dapat dilihat dari s rete stes 5 aspek PAI
terutama dalam pembela L EmAmlmana hasil dari
pretes dan postes MDl@NESPAhomogeny
karena nilai signifikansi <0,05. yaitu signifikansi 0,086.
Sehingga terlihat jelas ada pengaruh positif metode
pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil belajar siswa.

Adapun pengaruh implementasi tutor sebaya terhadap minat
dan hasil belajar siswa setelah dilakukan penjumlahan skor
minat dan hasil dari penjumlahan antara skor kuesioner
minat dan hasil dari ke 5 kompetensi yang diajarkan
(Keimanan, Akhlaq, Figh, Sejarah dan Al Qur’an) ditemukan
bahwa tutor sebaya berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap minat dan hasil belajar karena nilai signifikansi
0.180 (0.180 > 0.05). Adapun besar pengaruh tutor sebaya
terhadap minat dan hasil adalah sebesar 0.049 atau 4.9% dan

131
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B.

95.1%. Hal ini menunjukkan banyak pengaruh variabel lain
yang ada di luar model penelitian seperti metode selain tutor
sebaya, lingkungan belajar, kemampuan tutor sebaya,
keluarga dan sebagainya.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian
yang dibahas, maka dapat diajukan beberapa saran kepada
praktisi pendidikan yang tertarik melakukan penelitian dibidang
ini antara lain:
22. Perencanaan dafamspel

csanaan proses pembelajaran dan

ehaya d !
24. Guru dapat menggUna an metode tutorial sebaya sebagai

aktewHWﬁ SIas atau luar kelas,
LAM

INDONESIA

Penutup

Sebagai penutup peneliti ucapkan puji dan syukur kepada
kehadirat Allah SWT, yang senantiasa melimpahkan rahmat dan
pertolongan-Nya. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan
kepada Nabi Agung, revolusioner sejati yakni Muhammad SAW
sehingga peneliti bisa menyelesaikan Tesis ini.

Akhir kata dari peneliti semoga karya ini bermanfaat
khususnya untuk diri saya pribadi dan umumnya bagi masyarakat
dan dunia pendidikan. Sehingga kualitas kegiatan belajar
mengajar khususnya di SMA Negeri 2 Bantul semakin baik. Tesis
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ini banyak kekurangan baik dalam penulisan atau yang lainnya
sehingga peneliti membuka kritik dan saran yang membangun
bagi para pembaca agar saya sebagai guru PAI semakin baik
dalam melaksanakan tugas. Semoga karya ini di Ridhai Allah
SWT. Aamiin.
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Foto 2. Kegjatan Pembblgjm’mtdeggan Tutor Sebaya

LAMPIRAN 1
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Data Primer Lampiran Petunjuk Angket Siswa

Pengantar

Kepada :

Peserta didik kelas XI Program IPA dan IPS SMAN 2 Bantul
Di Bantu

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan ini saya mahasiswa Program Pasca Sarjana Jurusan
Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia sedang
mengadakan penelitian untuk penyusunan Tesis dengan judul
Pengaruh Implementasi metode Pger Tutoring || Tutorial Sebaya)
Terhadap Minat dan Hasil Belajﬁ aXKelas XI SMAN 2
Bantul Tahun Pelajaran 2018 tu saya mohon
kesediaan anda untuk mengisi ang| jai dengan kondisi
yang ada pada diri anda.

Keterangan yang anda berikan/firupiifi sumbangan yang
tidak ternilai harganya bagi saya. Dan jawaban yang anda berikan

dalam angket ini tidak ki htpehgafult i andd\ Afhir kata
atas kesediaan dan bantuan and ngisi, angket ini, saya
ucapkan banyak terimakasih. rg‘ﬂ K M

IND @sbsdipamalaikum Wr.Wb.

Bantul, 25 April 2019
Hormat saya,

Umi Hanik

ANGKET UNTUK SISWA

“PENGARUH IMPLEMENTASI METODE TUTORIAL
SEBAYA
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TERHADAP MINAT DAN HASIL BELAJAR PAI SISWA

KELAS XI SMAN 2 BANTUL TAHUN PELAJARAN

2018/2019
IDENTITAS
Nama RS SRS SRR Ak A e S norn s oot
Nomor Absen = ..o
Kelas T T m——

B. PETUNJUK PENGISIAN
7. Isilah identitas pada at yang telah di sediakan!
8. Pengisian kuesioner i tidak mempengaruhi nilai peserta

didik (tidak ber%d@p ) dan kershasisannya akan
dijaga. & Z

9. Sebelum mengéi et “iharapkan terlebih dahulu
membaca dengai Dw: at D taan / pertanyaan yang telah
dlsedlakan S 2

L,m anf serta didik untuk
menj u‘&gtaan yang ada.
11. Berikaffah EWMhst (V) pada kolom yang
tersedla uai keadaan yang sebenarnya.
i i o113 1P
dil lll\'rlp .

SS. Sangat Setuju,

S: Setuju,

RR: Ragu-ragu,

TS: Tidak Setuju,

STS: Sangat Tidak Setuju

No | Pernyataan/Pernyataan | Alternatif Jawaban
Dimensi SS |S [RR |TS | STS
Metode Tutorial Sebaya
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Saya mampu belajar mandiri

Saya tertarik belajar dengan
teman sebaya

Saya senang belajar dengan
teman sebaya

Saya lebih cepat mengerti
belajar bersama teman
sebaya

Saya merasa terbantu belajar
dengan teman sebaya

Saya berprestasi dan
bergairah dalam belajar
bersama teman sebaya

ERBITAS

Saya belajar bersama temar
sebaya selalu menyelinginy
dengan humor untuk

L[ UNPY

f SLAN

YISINOAN /

§

menambah gairah belajar |

Dimensi Minat Belajar

Saya tertarik seltl,mv E:

mapel PAI

S|TA

AS

Saya merasa senang belajltS _AANA
PAI sehingga nilai hasil
belajar saya meninzﬁN D C) N

E 51/

10

Saya bisa lebih termotifasi
dan mudah memahami
materi PAI dengan metode
tutorial sebaya sehingga
ketika ulangan dapat
mengerjakan dengan mudah

11

Saya merasa bahagia nilai
hasil belajar saya semakin
meningkat dan membuat
orangtua saya bahagia

12

Saya bangga dengan hasil

belajar yang saya capai dan
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membuat saya ingin selalu
belajar PAI

13

Saya termotivasi dengan
kesadaran sendiri
mengamalkan ilmu PAI yang
telah saya pelajari

Dimensi Minat dan Hasil
Pembelajaran PAI

14

Saya terrhotivasi belajar PAI
dengan teman sebaya

15

Saya semakin senang
menekuni materi PAI
meskipun bukan/matér AN

7

16

Saya merasa leb t(m
memahami setel
PAI dengan tem
sehingga nilai saya

meningkat St

17

(4 |visanoan]

Saya bisa menerapkaf =)/ 2
pela}aran PAI dalam

18

Saya blsa berg ng
baik dengan te Lh%\

19

agama lai ™

Saya lebiﬁgé’ﬁ'l( ptoler.
setelah saya belajar PAI
dengan teman sebaya

20

Saya merasa lebih disiplin
beribadah setelah saya
belajar PAI dengan tutor
sebaya

Jumlah




KISI-KISI ANGKET
“PENGARUH IMPLEMENTASI METODE TUTORIAL
SEBAYA TERHADAP MINAT DAN HASIL BELAJAR PAI
SISWA KELAS XI SMAN 2 BANTUL
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Variabel | Subvariabel | Deskriptor Banyakn | Nomo
Penelitia ya Butir |r
n Butir
Metode | Implementa | Pelaksanaan 3 1-3
Peer si metode | metode tutorial
Tutoring sebaya dan
(Tutorial
Sebaya ?
V]
)
Zz
m
v
D
Metode (6 4-7
Tutorial metode}{:{ﬂzuptﬂ#;{lj e
sebaya o~
' UNME‘H SITAS
belaﬁ‘ A
Minat Pengaruh Pen mat 3 8-10
e | Vit | IIMBEL S1A
Belajar materi dan
terhadap metoda tutorial
materi dan | sebaya
metoda
tutorial
sebaya
Hasil Faktor Hasil belajar 3 11-13
Belajar | stimulan, yang dicapai
faktor seseorang
metoda merupakan hasil
tutorial interaksi antar
sebaya dan | lingkungan, keluar
ga dan
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faktor masyarakat

individu disamping itu
hasil belajar yang
dicapai
seseorang

merupakan hasil
interaksi berbagai
faktor yang
mempengaruhiny
a baik dari dalam
diri (faktor
i aupun
dari luardiri

e@ ernal)

Zz

LRA

P tutorial 1

~{embdgtn

UNIVERSITAS
| bimnghodon

IND A

Peran tutorial
sebaya dalam
menentukan
strategi dan
metode
pembelajaran

PAI Pendidikan

UNIVERSITAS \

@
g
GG
N

14

15-16

17-20

20

20

ASUMSI KLASIK

NORMALITAS




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 38
Mean .0000000
Normal Parameters?®

Std. Deviation 1.56849143

Absolute .090

Most Extreme Differences  Positive .082

Negative -.090

Kolmogorf)v-Smlrrlov z m \ 555

Asymp. Sig. (2-tailed) \‘/3 - 918
a. Test distribution is Normal. | ‘g. o
b. Calculated from data. é %
Data normal karena nilai sig. > 0.05 :Z_) %

Normal P-P Plot of Re. reulw d:Residual
9 20, - @k

Dependent Variable: Minat dan Hasil

10 e
UNIVERSIT
o ISLLAM™
50
; INDODESIA
0 g6 9
g
- 0°°
g 0.4+ °°°°
a e
o
0.2 9
o,
0“0 o 0?2 010 I]?S Urﬂ 10
Observed Cum Prob

Data normal karena titik-titik berada di atas dan di bawah sumbu

diagonal
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REGRESI
UNT
Coefficients®
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -.634 .530
1 Tutor Sebaya 434| 3.024 .005
Pembelajaran 4211 2936 .006
PAI

a. Dependent Variable: Mlnmm, @,
Tutur sebaya @MVER@*‘WA@hasﬂ

Pembelajaran PAI berp1|§r|:'_ rhdap minat dan hasil
Data hasil Pretes pembelajaran PAlI dengan metode tutorial

No | Kelas Nama Siswa Nilai Nilai Keteran
Pretes | Postes | gan

1 XI'IPA 1 | Farhan Afi Zain 63 73 Tuntas

2 XI'IPA 1 | Naufal Zain Abdillah | 72 74 Tuntas

3 | XIIPA 1 | Syufi Lintang 64 72 Tuntas
Chaerunisa

4 XI'IPA 1 | Permana Hayati 66 72 Tuntas
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5 XI'IPA 2 | Syalsabila Tasya A 69 |75 Tuntas
6 XIIPA 2 | Mutiara Caesa Difa 73 76 Tuntas
7 XIIPA 2 | Luthfia Nur 76 82 Tuntas
Achsanah
8 XIIPA 2 | Febriana 74 81 Tuntas
Hartaningtyas
9 XI'IPA 2 | Dea Amelia 62 78 Tuntas
10 | XIIPA 3 | Romala Dewi /‘ PEa N 72 Tuntas
9 Z
11 [ XI1PA3 [ DillaMaryam  |© ‘ o[70 [ Tuntas
Sholihah & w Z
> &
12 | XIIPA 3 | Aviatna Kharisma ]%_ |74 Tuntas
oo e (Lo
13 | XIIPA3 | Anjelika Putri  >cll76- L)~ 82 Tuntas
14 [ xi1PA3 | Taufik Abgifaf] \/ EEGR S[TLA, fBontes
15 [XIIPA4 | Hana SyafiRaihap S || 754\ A6 | Tuntas
16 | XIIPA 4 | Tiara Deva Lirdsat) (D63 = 475 A\ | Tuntas
17 | XI IPA 4 | Mita Suryani 66 73 Tuntas
18 | XI IPA 4 | Salma Rosyidah 76 85 Tuntas
19 | XIIPA 4 | Fahrizal Septhio 71 76 Tuntas
Rehalat
20 | XIlPA'5 | Quini Athaya Putri 73 77 Tuntas
21 [ XIIPAS5 | Vira Ayudya 62 70 Tuntas
Pramesthi
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22 | XIIPAS5 | Ayumna 75 77 Tuntas
Muthmainnah
23 | XIIPA'5 | Deni Arifianto 72 76 Tuntas
24 | XI'IPA 6 | Choirul Azizah 65 73 Tuntas
25 | XI'IPA 6 | Andhika Nur P 62 72 Tuntas
26 | XI'IPA 6 | Panji Ahmad Nur’ 74 76 Tuntas
27 | XIIPA 6 | Aida Nurul Santi 73 76 Tuntas
28 | XIIPA G Fatimah(k:@m\ 70 72 Tuntas
29 | XIIPA7 | Firdha Aué:ni a %’ 61 70 Tuntas
30 | XIIPA7 | Finna F{éa mﬁ 63 72 Tuntas
31 | XIIPA 7 | Rarini Nofa 220> 65 74 | Tuntas
lndnastﬁfﬁﬂjkﬁfﬂ]@
= MR PYERSIPAS™ [
33 | XIIPS1 | Dewi Flgtu_ A 74 80 Tuntas
34 | XIIPS1 I‘NEGNE SS?'ZA 78 Tuntas
35 [ XIIPS 1 | Nuraini Miftah R 64 70 Tuntas
36 | XIIPS 2 | Inas Suraya 76 82 Tuntas
37 | XIIPS 2 | llham Restu Wardani | 62 73 Tuntas
38 [ XIIPS2 | Nadia Amalia Tsani | 64 76 Tuntas

Data hasil Pretes pembelajaran PAI dengan metode tutorial
sebaya materi Akhlaq
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No | Kelas Nama Siswa Nilai Nilai Keterangan
Pretes | Postes
‘| XI'IPA 1 | Farhan Afi Zain 71 83 Tuntas
2 XI'IPA 1 | Naufal Zain Abdillah 73 84 Tuntas
3 | XIIPA 1| Syufi Lintang 66 82 Tuntas
Chaerunisa
4 XI'IPA 1 | Permana Hayati 67 82 Tuntas
5 XI IPA 2 | Syalsabila Tasya 85 Tuntas
Yy Yy ’?’w s 5,\
6 | XIIPA 2 | Mutiara Caesa Di?’ g 86 Tuntas
7 | XI1PA 2 | Luthfia Nur Achsalah ﬁ 92 Tuntas
= )
8 | XIIPA 2 | Febriana :Z — P8 11 88 Tuntas
Hartaningtyas SAMEIEY
o |WikA2|DeaApgN|V EIRS TP Gruetss
10 | XIIPA 3 | Romala Dewi | SL 63 M 82 Tuntas
11 | XIIPA 3 | Dilla Maw@rQE S'PA Tuntas
12 | XIIPA 3 | Aviatna Kharisma S 66 84 Tuntas
13 | XIIPA 3 | Anjelika Putri 73 92 Tuntas
14 | X1 IPA 3 | Taufik Abdillah 64 81 Tuntas
15 | XI IPA 4 | Hana Syafi Raihan 78 86 Tuntas
16 | XI IPA 4 | Tiara Deva Larasati 67 85 Tuntas
17 | XI'IPA 4 | Mita Suryani 68 83 Tuntas
18 | XIIPA 4 | Salma Rosyidah 75 85 Tuntas
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19 | XIIPA 4 | Fahrizal Septhio 72 86 Tuntas
Rehalat
20 | XIIPA 5 | Quini Athaya Putri 76 87 Tuntas
21 | XIIPA'5 | Vira Ayudya Pramesthi | 64 80 Tuntas
22 | XIIPA5 | Ayumna 76 87 Tuntas
Muthmainnah
23 | XIIPA'5 | Deni Arifianto 73 86 Tuntas
24 | XIIPA 6 | Choirul Azizah 67 83 Tuntas
ISLAAM
25 | XIIPA 6 | Andhi (g Nur /% 63 82 Tuntas
26 | XI1PA6 | Panji Al % 71 |86 |Tuntas
27 | XIIPA6 | Aida N%-ul %i 5| |72 |8 |Tuntas
28 | XI1PA 6 | FatimahAZfahrd 0 | 71 82 | Tuntas
B PR ERRG TR S| |
30 | XIIPA7 Finn1 gﬂjwm 65 82 Tuntas
31 [XIIPA7 INDI@ NE[SI 1& 84 Tuntas
32 | XIIPA 7 | Siti Istigomah 69 83 Tuntas
33 | XIIPS 1 | Dewi Rahayu 75 90 Tuntas
34 | XIIPS 1 | M. Ikhwan Hanif 73 88 Tuntas
35 | XIIPS 1 | Nuraini Miftah R 66 80 Tuntas
36 | XIIPS 2 | Inas Suraya 17 92 Tuntas
37 | XIIPS 2 | llham Restu Wardani | 66 88 Tuntas
38 | XIIPS 2 | Nadia Amalia Tsani 67 86 Tuntas
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Data hasil Pretes pembelajaran PAI dengan metode tutorial
sebaya materi Figh

No | Kelas | Nama Siswa Nilai Nilai Keterangan
Pretes | Postes

1 | XI'IPA | Farhan Afi Zain 68 88 Tuntas
1

2 | XIIPA | Naufal Zain Abdillah 74 86 Tuntas
1 @Em

3 | XI IPA | Syufi Lintang é oll 85 Tuntas
1 Chaerunisa Ui p

= 0]

4 | XIIPA | Permana Hayati |2 __¥65. ”| 84 Tuntas

1 S
m 1 e
5 )2(| IPA | Syalsabi GNIV ER S| -P4A S,Tuntas
|

6 | XIIPA | Mutiara Caesa Difa 74 c.87 Tuntas
2 NDONESIA

7 | XIIPA | Luthfia Nur Achsanah 78 90 ‘Tuntas
2

8 | XIIPA | Febriana Hartaningtyas | 70 84 Tuntas
2

9 | XIIPA | Dea Amelia 69 85 Tuntas
2

10 | XI IPA | Romala Dewi 66 80 Tuntas
3
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11 | XI'IPA | Dilla Maryam Sholihah | 69 82 Tuntas
3
12 | XI IPA | Aviatna Kharisma S 70 85 Tuntas
3
13 | XI IPA | Anjelika Putri 74 90 Tuntas
3
14 | XI IPA | Taufik Abdillah 69 82 Tuntas
3
15 | XI IPA | Hana Syaf—ﬁg’rtrm 74 83 Tuntas
4 9 Z
g o
16 | X! IPA | Tiara Devﬁ Ol172 84 Tuntas
4 > "
Z >
17 | XI'IPA | Mita Suryani - (i=.( | 66 88 Tuntas
: SiSIE]
18 | x1 1PAT 3313 Rofidah< ST | 76N [ 83 | Tuntas
4
ISLAM
19 | XIIPA | F mw 7 84 Tuntas
KiPA | FiNHRRSNE SITA
20 | XI IPA | Quini Athaya Putri 73 83 Tuntas
5
21 | XI'IPA | Vira Ayudya Pramesthi | 69 82 Tuntas
5
22 | XI'IPA | Ayumna Muthmainnah | 73 87 Tuntas
5
23 | XI IPA | Deni Arifianto 72 85 Tuntas
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24 | XI IPA | Choirul Azizah 69 84 | Tuntas
6
25 | XI'IPA | Andhika Nur P 68 83 Tuntas
6
26 | XIIPA | Panji Ahmad Nur 75 85 Tuntas
6
27 | XI IPA | Aida Nurul Santi 74 83 Tuntas
6
28 | XI IPA | Fatimah Azzahra [, 'S}-73Y i\ 84 Tuntas
6 é (o]
3 0
29 | XIIPA | Firdha Annisa Zulfa| 179 Tuntas
7 z 2
) >
30 | XI IPA | Finna Faizatul Yunidr..))|63)/1"2)| 83 Tuntas
7 o
UNN/ERSIH
31 | XI IPA | Harini Nofa Indriastuti | 67 85 Tuntas
7 ISL.A:M\
32 | X11PA | Siti Istiqgomah NL_J P8\ | Tuntas
‘7
33 | XIIPS | Dewi Rahayu 72 92 Tuntas
1
34 | XI IPS | M. lkhwan Hanif 70 87 Tuntas
1
35 | XIIPS | Nuraini Miftah R 63 82 Tuntas
1 .
36 | XI'IPS | Inas Suraya 71 90 Tuntas
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37 | XIIPS | Ilham Restu Wardani 68 87 Tuntas
2

38 | XI IPS | Nadia Amalia Tsani 72 85 Tuntas
2

Data hasil Pretes pembelajaran

PAIl dengan metode tutorial

IPA 2

selﬁyasnat/arl Al-Qur'an
4 Z
No | Kelas NamaSisﬁa ¢8 Nilai Nilai | Keterangan
&« ? Z|| Pretes | Postes
2 0
1 |[Xx Farhan Afizainf AL > 64 88 Tuntas
IPA 1 SEDE
2 IX ai i ; 86 Tuntas
o1 DIIERSIFAS
1<
3 |X Syufi Lintang— 67 85 Tuntas
P 1 | chfedinsO NE S1A
4 (Xl Permana Hayati 66 84 Tuntas
IPA 1
5 [ X Syalsabila Tasya A 70 84 Tuntas
IPA 2
6 | Xl Mutiara Caesa Difa 70 87 Tuntas
IPA 2
7 | X Luthfia Nur Achsanah | 73 90 Tuntas
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8 [XI_ Febriana 68 84 Tuntas
IPA 2 | Hartaningtyas

9 | Xl Dea Amelia 63 85 Tuntas
IPA 2

10 | XI Romala Dewi 61 80 Tuntas
IPA 3

11 | XI Dilla Maryam Sholihah | 62 82 Tuntas
IPA 3

12 | XI Aviatna Kharisma S/ 1F62M | 85 Tuntas
IPA 3 g e

0 0
13 | XI Anjelika Putri @ Z1 90 Tuntas
= )

IPA 3 z >

14 [ xi Taufik Abdillah  ~{[l64] /=] 82 Tuntas
IPA3

. Yy

15 | XI g ' =iuntas
IPA 4

16 | XI Tuntas
IPA 4

17 | Xl Mita Suryani 67 88 Tuntas
IPA 4

18 | XI Salma Rosyidah 70 83 Tuntas
IPA 4

19 [ XI Fahrizal Septhio 70 84 Tuntas
IPA 4 | Rehalat

20 | XI Quini Athaya Putri 68 83 Tuntas
IPAS
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21 | XI Vira Ayudya Pramesthi | 63 82 Tuntas
IPAS

22 | Xl Ayumna 64‘ 87 Tuntas
IPA5 | Muthmainnah

23 | X Deni Arifianto 63 85 Tuntas
IPAS

24 | XI Choirul Azizah 64 84 Tuntas
IPA 6

25 [ XI Andhika l?larg—\l WV 65 83 Tuntas
IPA 6 . Z

= o

26 | XI Paniji Ahm‘L’ﬁ’d S|l 64 85 Tuntas

IPA 6 2 "
3 >

27 | XI Aida NuryES (| 64 83 Tuntas
IPA 6 o

28 | XI MRST ms 84 Tuntas
IPA 6

ISLLAM
i i 62 79 Tunt

B0 FRQEeAE SPA =

30 | XI Finna Faizatul Yuniar 65 83 Tuntas
IPA7

31 [ XI Harini Nofa Indriastuti | 68 85 Tuntas
IPA7

32 | XI Siti Istigomah 71 84 Tuntas
IPA7

33 | XIIPS | Dewi Rahayu 70 92 Tuntas
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34 | XIIPS | M. Ikhwan Hanif 68 87 Tuntas
1.
35 | XI'IPS | Nuraini Miftah R 62 82 Tuntas
1
36 | XIIPS | Inas Suraya 65 90 Tuntas
2
37 | XIIPS | Ilham Restu Wardani | 62 87 Tuntas
2
38 | XIIPS | Nadia Amalia Tsani ([, '[F76M Y 85 Tuntas
2 g 5
7 0
- Z
]
= h
Data hasil Pretes pembelaj igan metode

tutorial sebaya ﬁMﬁAh

No | Kelas | Nama Sisad [N | \ /| Ni% Nilai 2\, $-Keterangan

| Prete Postes

1 :::A . Farhan Afi ZaIND&NE gIA Tuntas

2 1IN Naufal Zain Abdillah | 70 84 Tuntas
IPA 1

3 I Syufi Lintang 62 82 Tuntas
IPA 1 | Chaerunisa

4 | Xl Permana Hayati 62 80 Tuntas
IPA 1

5 | XI Syalsabila TasyaA | 63 82 Tuntas

IPA 2
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IPA 4

6 | Xl Mutiara Caesa Difa | 70 78 Tuntas
IPA 2

" Luthfia Nur 73 90 Tuntas
IPA 2 | Achsanah

B..4Xi Febriana 70 88 Tuntas
IPA 2 | Hartaningtyas

94X Dea Amelia 60 87 Tuntas
IPA 2

10 | XI Romala D .ISL e ﬁz 79 Tuntas
IPA 3 L’I’ Z

HPINE

11 | xi Dilla Ma ‘Lz 3] 80 Tuntas

IPA 3 | Sholihah |> .
2 >

12 | XI Aviatna 1ar ; J( ’ 84 Tuntas
IPA 3 Sas e i ol

13 | X jolika et < <pA2 | A\ | Tuntas
i ISL_A

14 | XI Ta i - 79 Tuntas
s FHIENESIA

15 | XI Hana Syafi Raihan | 70 86 Tuntas
IPA 4

16 | XI Tiara Deva Larasati | 60 85 Tuntas
IPA 4

17 [ XI Mita Suryani 62 83 Tuntas
IPA 4

18 | XI Salma Rosyidah 71 90 Tuntas
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19 [ XI Fahrizal Septhio 67 81 Tuntas
IPA 4 | Rehalat

20 | XI Quini Athaya Putri | 70 80 Tuntas
IPAS

21 [ XI Vira Ayudya 64 82 Tuntas
IPA'5 | Pramesthi

22 | XI Ayumna 70 83 Tuntas
IPA5 | Muthmainnah

23 | XI Deni Arifianto [,6F-AM 186 Tuntas
IPAS & g

h o)
24 | XI Choirul Azizah Eg 3 Tuntas
E 4 o

IPA 6 x 3

25 | XI Andhika Nur P 63185 Tuntas
IPA 6

l \ y y

26 | XI Panji Ahmad Nur o+ 8 Tuntas
IPA 6 SLLA

27 [ X1 | Aida Nurul saRN @0 TN 8812 [ Tuntas
IPA 6

28 | XI Fatimah Azzahra 65 82 Tuntas
IPA6

29 | XI Firdha Annisa Zulfa | 62 80 Tuntas
IPA7

30 | XI Finna Faizatul 61 82 Tuntas
IPA 7 | Yuniar

31 | XI Harini Nofa 60 84 Tuntas
IPA 7 | Indriastuti
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32 | Xl Siti Istigomah 62 85 Tuntas
IPA 7
33 [ Xl Dewi Rahayu 71 85 Tuntas
IPS 1
34 | Xl M. Ikhwan Hanif 71 88 Tuntas
IPS 1
35 [ XI Nuraini Miftah R 64 80 Tuntas
IPS 1
36 | XI Inas Suray. 0 84 Tuntas
f ISLAM
IPS 2 i’[’ :j
e ‘ O
37 [ XI llham Resil‘é w80 79 Tuntas
IPS 2 | Wardani |> 0
2 >
38 | XI Nadia Am 78 Tuntas
| Medio Amimroniong
NIVERSITA
figih
N | Mean Std. Std. 95% Minimum | Maximu
Deviation | Error Confidence m
Mean
Lower | Upper
Bound | Bound
-~ 38| 70.5000 3.46995| .56290 | 69.359 | 71.640 63.00 78.00
retes
5 5
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.| Poste | 38| 84.8421 2.78535| .45184 |83.926 | 85.757 79.00| 92.00

] 6 .6
76| 77.6711 7.86619| .90231|75.873|79.468 63.00| 92.00
Total
6 6
-Test of Homogeneity of Variances
figih
Levene Statistic df1 df2 Sig.
3.020 1 (74]5-~AMg
g ¢ O
Data homogen karena nilai sig. > 0.0% v g
> O
z 2
=] >
Hipotesis 3 /‘jb“”ﬂjkjﬂ]@]
UNIVERSITAS
Summary _
Model R R Square j A
-
1 222 .049

a. Predictors: (Constant), tutor sebaya
Besar pengaruh tutor sebaya terhadap minat dan hasil adalah
sebesar 0.049 atau 4.9% dan 95.1% dipengaruhi variabel lain
yang ada di luar model penelitian ( metode lain, lingkungan

belajar, kemampuan tutor sebaya).

ANOVA?

Model Sum of df Mean Square F Sig.

Squares
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Regression 358.974 1 358.974 1.870 .180
1 Residual 6911.578 36 191.988
Total 7270.553 37

a. Dependent Variable: minat dan hasil

b. Predictors: (Constant), tutor sebaya

Coefficients?
Model Standardized t Sig.
Coefficients
Beta |
(Constant) 12.955 .000x
tutor sebaya 222 1.367 180

belajar karena nilai sig. '31(11%: M

Opsi 2: tutor sebmwgigi ksignifikan terhadap
minat dan hasil belaja efa nilai 'sig: O: .180 > 0.05)

Skor minat dan hasil diperoleh dari penjumlahan antara skor kuesioner

minat dan hasil dari ke 5 kompetensi yang diajarkan (Keimanan,
Akhlag, Figh, Sejarah,Al Qur’an).
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI 2 BANTUL

Jalan RA. Kartini, Trirenggo, Bantul Telepon (0274) 367309 Faksimile (0274) 367309
Laman. www.sman2bantul sch.id Email: gmadabai2@vahoo coid Kode Pos 55714

SURAT KETERANGAN
Nomor : 878700413

Ymmmﬁmmmiwﬁmmmwm
sesungguhnya bahwa

Nama : UMI HANIK §
NIM : 17913042 )
P.T Alamat  : Universitas Islam Inddr@Sia

S

Telah melakukan penelitian di SMA Negeri
-rangka penyusunan Tesis dengan judul :

" PENGARUH IMPLEMENTASI METODE. 2 TERHADAP MINAT
DAN HASIL BELAJAR PAI SISWA KELAf i TAHUN PELAJARAN
20182019 )

| s.d Juni 2019, dalam

d UNg/E '
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Nomor : 113/PS-MIAI/IV/2019
Hal

: Permohonan lzin Penelitian

Kepada Yang Terhormat:
KEPALA SMAN 2 BANTUL
di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr.Wb

FASUITAS
ILMU AGAMA ISLAM

PROGRAM STUDI
MAGISTER
ILMU AGAMA ISLAM

Yogyakarta, 12 April 2019

Program Pascasarjana (5-2) Magister llmu Agama Islam Fakultas llmu Agama

Islam Universitas sl

NAMA

NIiM
KONSENTRASI :
HP

adalah Mahasiswa Hrdgram
Agama Islam Univefsitas
sedang dalam prosesum ¢
IMPLEMENTASI ME %'
BELAJAR PAl SISWA KELAS
2018/2019

ta menyatakan bahwa:

Ihgi(a r limu Agama Islam Fakultas limu
d dan saat ini yang bersangkutan
g Tesis dengan judul: “PENGARUH

onks
pe, fLD
(SEBAYA TERHADAP MINAT DAN HASIL

Xi SMAN 2 BANTUL TAHUN PELAJARAN

b dNIVEER S LA e o
:e:m::(a ynn: B+§E’A M“ e | !
::::::i::n}Wd NESTPAﬂ“““ dan l;er.janmnya

Wassalamu'alaikum Wr.Wb




PROGRAM STUDI
MAGSTER ILMU ACAMA ISLAM
FARULTAS ILMU ACAMA ISLAM
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